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ABSTRACT

Moderate da'wah is in the middle position between two opposing groups.
Liberal Muslims give the potential of dalil ‘agli as strong as possible in
interpreting the religion, while radical Muslims hold firm to da/i/ nagli rather than
dalil ‘agli. Problems formulation in this research are: 1) How the moderate da'wah
is discoursed by Dr. (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri in the virtual world? 2)
What kind of the language strategy is used by Dr. (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri in developing discourse of the moderate da'wah in the virtual world? 3)
What the ideology is emphasized by Dr. (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri in
proclaiming the moderate da'wah in the virtual world?

The purpose of this study as follows: 1) To describe and dismantle the
moderate da’wah discoursed by Dr. (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri in the
virtual world. 2) To describe the language strategy used by Dr. (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri in developing discourse of the moderate da'wah in the virtual world.
3) To critically describe the ideology emphasized by Dr. (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri in proclaiming the moderate da'wah in the virtual world. The data
analysis technique used in this research is media text analysis model Teun A. Van
Dijk.

The results of research include: 1) Tolerant, balanced and fair are the
moderate da'wah discoursed by Dr. (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri in the virtual
world. 2) The reflective narrative is the language strategy used by Dr. (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri in developing discourse of the moderate da'wah in the
virtual world. 3) The moderate ideology of Islam emphasized by Dr. (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri in proclaiming the moderate da'wah in the virtual world is
influenced by the teaching of AA/ al-Sunnah wa al-Jama’ah al-Ash’ariyyah.



ABSTRAK

Dakwah moderat berada pada posisi tengah di antara dua kelompok yang
berseberangan. Muslim liberal memberikan potensi dalil ‘aqli sekuat-kuatnya
dalam menafsirkan agama, sedangkan muslim radikal memegang teguh da/il naqli
daripada dalil ‘agli. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
dakwah moderat diwacanakan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di dunia
virtual? 2) Strategi bahasa seperti apa yang digunakan Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri dalam mengembangkan wacana dakwah moderat di dunia virtual?
3) Ideologi apa yang ditekankan Dr. (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri dalam
mewacanakan dakwah moderat di dunia virtual?

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 1) Untuk mendeskripsikan dan
membongkar dakwah moderat yang diwacanakan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri di dunia virtual. 2) Untuk mendeskripsikan strategi bahasa yang digunakan
Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri dalam mengembangkan wacana dakwah
moderat di dunia virtual. 3) Untuk mendeskripsikan secara kritis ideologi yang
ditekankan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri dalam mewacanakan dakwah
moderat di dunia virtual. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis teks media model Teun A. Van Dijk.

Hasil penelitian antara lain: 1) Toleran, seimbang dan adil merupakan
dakwah moderat yang diwacanakan oleh Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di
dunia virtual. 2) Narasi reflektif merupakan strategi bahasa yang digunakan Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri dalam mengembangkan wacana dakwah
moderat di dunia virtual. 3) Ideologi Islam moderat yang ditekankan Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri dalam mewacanakan dakwah moderat di dunia virtual
dipengaruhi oleh ajaran AA/ al-Sunnah wa al-Jama’ah al-Ash ariyyah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah SWT menurunkan al-Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW
dengan /afaz dan makna melalui cara mutawatir yang tertulis di mushafyang
diawali dari Surat al-Fatihah dan diakhiri dengan Surat al-Nas.! Al-Qur’an
merupakan sumber ajaran Islam dalam menggapai kebahagiaan umat, baik di
dunia maupun akhirat.” Islam adalah agama yang mudah diterima sepanjang
zaman untuk semua tingkatan intelektual manusia, sehingga harus senantiasa
berupaya untuk menambah kuantitas dan kualitas pemeluknya.’ Sebab Islam
dan dakwah adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Islam akan maju dan
berkembang, jika adanya usaha dakwah.* Dakwah dengan bijak dan penuh
kelembutan merupakan metode terbaik guna meningkatkan kuantitas dan

kualitas tersebut.’

' Muhammad Abu Shuhbah, A/-Madkhal Li Dirasat al-Qur’an al-Karim (Riyad: Dar al-Liwa’,
1987), 6.

? “Uthman bin Sa’id ‘Uthman al-‘Umawwiy al-Qurtubiy, A/-Risalah al-Wafiyyah; Li Madhhab
Ahl al-Sunnah 17 al-I’tigadat wa Usul al-Diyanat (Iskandariyyah: Dar al-Bagirah, 2005), 5.

3 Lihat Jum’ah Amin ‘Abd. al-‘Aziz, Al-Da’wah; Qawa’id wa Usul (Iskandariyyah: Dar al-
Da’wah, 1999).

* Sunarto AS, Kiai Prostitusi: Pendekatan Dakwah K.H. Muhammad Khoiron Syu’aib di
Lokalisasi Surabaya (Surabaya: Ikatan Dai Area Lokalisasi — Majelis Ulama Indonesia Provinsi
Jawa Timur, 2012), 15.

> Menurut al-Sayyid Muhammad bin ‘Alwiy al-Malikiy al-Hasaniy, kewajiban berdakwah (amar
ma’ruf nahi munkar) harus dilaksanakan dengan metode-metode yang bijak dan tutur kata yang
baik. Jika keadaan memaksa untuk melakukan perdebatan maka hal ini wajib dilaksanakan
dengan cara yang paling baik sebagaimana disebutkan dalam QS. al Nahl [16]: 125.
Implementasi dakwah dengan metode baik ini perlu dikembangkan karena lebih efektif untuk
mencapai hasil yang diinginkan. Penggunaan cara negatif dalam berdakwah adalah perilaku yang
salah dan tidak semestinya dilakukan. Lihat al-Sayyid Muhammad bin ‘Alwiy al-Malikiy al-
Hasaniy, Mafahim Yajibu an Tusahha (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009), Cet. 2, 79.



Al-Qur’an sebagai karunia dan sumber inspirasi mampu memberikan
semangat dalam menyampaikan kebaikan.® Sehingga Islam selalu memotivasi
pemeluknya untuk senantiasa aktif menyebarkan kebaikan, bahkan maju
mundurnya umat Islam sangat tergantung dan berkaitan erat dengan aktivitas
dakwah yang dilaksanakan.” Dalam al-Qur’an®, dakwah disebut sebagai
ahsanu gawla (the best speaking — perkataan yang terbaik). Artinya dakwah
menempati posisi tinggi dan mulia dalam Islam.’ Pendakwah hanya berusaha
dalam menyampaikan dakwah, sementara hidayah adalah hak prerogatif
Allah SWT."

Pendakwah seharusnya menyampaikan ajaran Islam yang menyeluruh
yang dikemas dengan nilai-nilai moderat. Sebab Islam adalah agama yang
dapat memberikan keteduhan, kesejukan dan kedamaian bagi individu dan
komunitas sosial.'" Pendakwah menjadi panutan, sehingga harus memberikan

keteladanan dalam masyarakat.'” Dakwah yang dilaksanakan sebaiknya lebih

6 Musa Ibrahim al-Ibrahim, Buhuth Manhajiyyah i “Ulim al-Qur’an al-Karim (‘Amman: Dar
‘Ammar, 1996), 11.

7 Maaidah Ammaara Ud-Deen Maniacara, “A Da’wah Movement in Mauritius: A Study of the
Jamaat al Muslimeen” (Thesis--University of South Africa, 2014), 63.

¥ Al-Qur’an adalah lautan ilmu yang sangat luas dan dalam. Semakin diperdalam, semakin banyak
rahasia kehidupan yang ditemukan. Lihat Moh. Ali Aziz, Mengenal Tuntas al-Qur’an (Surabaya:
Imtiyaz, 2015), Cet. 2, 1.

? Lihat Munirah Muhammad Nasir al-Rusirly, Asma’ Surat al-Qur’an wa Fadailuha (Riyad: Dar
Ibn al-Jauziy, t.th.), Jilid 1.

' Lihat Abu Bakr Ahmad bin al-Husayn bin ‘Ally bin Musa al-Bayhaqiy, AL7’tigad wa al-
Hidayah ila Sabil al-Rashad (Riyad: Dar al-Fadilah, 1999), Cet. 1.

' Islam moderat dalam konteks Indonesia sering disebut dengan istilah “Islam Nusantara”. Namun
juga banyak Istilah lainnya seperti, Islam Rahmatan lil ‘Alamin, Islam Ahl al-Sunnah wa al-
Jama’ah dan lain-lain. Lihat Lugman Nurhisam, “Islam Nusantara: A Middle Way?”, Shahih,
Vol. 1, No. 2 (Juli — Desember, 2016).

'2 Pendakwah harus menjadi teladan di tengah-tengah masyarakat sebagaimana para Nabi dan
Rasul. Sebab dakwah dimulai oleh para nabi dan rasul sejak zaman Nabi Nuh AS sampai Nabi
Muhammad SAW. Lihat Fariza Hanan Muhamad, et al, Uslub Dakwah Menurut Perspektif al
Quran, International Conference on Aqidah, Dakwah and Syariah, 2016, 869.



menonjolkan kesejukan, daripada provokasi apalagi menggunakan cara-cara
kekerasan dalam tatanan kehidupan.'?

Moderat sebagai pemikiran ditandai dengan penerimaan perbedaan
dan penolakan terhadap kekerasan sebagai alat untuk mencapai tujuan
keagamaan'* dan politik serta menganjurkan toleransi.'® Di sisi lain, moderat
juga tidak menerima adanya ideologi liberal dalam dakwah Islam, yang
terlalu berlebihan dalam menafsirkan teks-teks keagamaan. Dakwah moderat
menginginkan perdamaian, agar masyarakat menerima dengan sepenuh hati
pesan dakwah yang disampaikan.'® Citra Islam rahmatan lil ‘Alamin dan
moderat yang ditampakkan oleh setiap Muslim berupa kejujuran, keadilan,
senyum dan kelembutan sungguh menjadi daya pemikat bagi non muslim
untuk bersahabat, berdiskusi bahkan menjadi penganut dari agama yang
menyejukkan tersebut.'’

Perdamaian (al-salam) adalah basis relasi manusia dalam Islam.
Perdamaian mulai menjadi dasar hubungan manusia di antara semua manusia,

dan kata /s/am diambil dari kata a/-salam. Perdamaian tidak hanya untuk

" Lihat Christina Schori Liang, Cyber Jihad: Understanding and Countering Islamic State
Propaganda, Geneva Centre for Security Polivy, 2015.

' Fred Von Der Mehden, Approaches to ‘Moderate’ Islam in Southeast Asia, The National Bureau
of Asian Research, NBR Panel at the International Convention of Asia Scholars (ICAS) 5,
August 3, 2007, Kuala Lumpur, Malaysia, 22.

!5 Angel Rabasa, Moderate and Radical Islam, Testimony presented before the House Armed
Services Committee Defense Review Terrorism and Radical Islam Gap Panel on November 3,
2005, 2.

' Dalam praktik keagamaan, sikap moderat merupakan alternatif lain yang amat penting —
sehingga tanpanya — tujuan membangun peradaban di bumi yang berkelanjutan akan menjadi
ilusi. Sikap moderat bisa menjadi tulang punggung dalam dialog peradaban yang harus diakui
dan diadopsi oleh semua agama. Memang, moderat adalah salah satu pesan utama setiap agama.
Allah SWT telah menciptakan banyak bangsa, suku, dan budaya agar mereka bisa saling
mengenal satu sama lain. Lihat Hilal Wani, et al, “An Islamic Perspective in Managing Religious
Diversity”, Religions (May, 2015), 644.

' Moh. Ali Aziz, Bersiul di Tengah Badai; Khutbah Penyemangat Hidup (Surabaya: UIN Sunan
Ampel Press, 2015), Cet. 1. 35.



muslim, tetapi juga untuk non-muslim."® Rasulullah SAW dalam berdakwah
senantiasa menggunakan aspek kemanusian. Pada dasarnya, manusia senang
ketika dihargai harkat dan martabat kemanusiannya.'” Muslim moderat
menyampaikan dakwah dengan damai.?® Oleh karena itu di Nusantara, Islam
disebarkan oleh pendakwah dari Arab yang menetap dan berasimilasi dengan
masyarakat lokal dengan penuh kedamaian.*'

Damai dalam bahasa Arab adalah sa/am yang berasal dari tiga huruf
sin-lam-mim merupakan akar kata yang sama dengan kata Is/am.*> Islam
adalah agama damai dan tidak menyukai terorisme dan liberalisme dalam
bentuk atau manifestasi apapun.”’ Dengan demikian, Islam mengajak manusia
guna mengejar jalan damai dalam semua aspek kehidupan, terutama dalam

berdakwah.** Perdamaian sebagai konsep substantif dan positif memerlukan

' Ahmad ‘Umar Hashim, A/-Da’wah al-Islamiyyah: Manhajuha wa Ma’alimuha (Kairo:
Maktabah Gharib, t.th.), 54.

' Yusuf Khatir Hasan al-Suriy, Asalib al-Rasul fi al-Dakwah wa al-Tarbiyyah (t.t.: Sunduq al-
Takaful, t.th.), 24.

% Abid Ullah Jan, “Menjadi Muslim Berarti Menjadi Moderat”, dalam Siapakah Muslim Moderat;
Mengapa Islam Moderat Diperdebatkan? Demi Islam atau Barat? Apa Implikasinya bagi
Perang Melawan Muslim Radikal?, ed. Suaidi Asyari (Jakarta: Kultura, 2008), Cet. 1, 45.

I Anne Louise Dickson, Da 'wah to Non-Muslims in Indonesian Civil Society Case Studies from
East Java, Thesis, The University of Sydney, 2008, 13. Mayoritas Pendakwah dari Arab
(Yaman) adalah keturunan dari Imam Ahmad bin ‘Tsa al-Muhajir yang menjadi leluhur para
habaib dan walisongo. Lihat Muhammad Diya’ Shihab dan ‘Abdullah bin Nuh, A/-Imam al-
Muhajir: Ahmad bin ‘Isa bin Muhammad bin ‘Aliy al- ‘Uraydiy bin Ja’far al-Sadiq Ma lahu wa
Lanaslahu wa Li Aimmatihi min Aslafihi min al-Fada’il wa al-Mathir (Jeddah: Dar al-Shurugq,
1980), Cet. 1. Lihat juga marga-marga dari Arab Hadramawt Yaman di Salim bin Ahmad bin
al-Husayn bin Salih al-‘Alawiy al-Husayniy, Mukhtasar Kitab al-Durri wa al-Yaqut fi Ma’ritah
Buyutat ‘Arab al-Mihjar wa Hadramawt (Damaskus: Dar al Ma’mun li al-Turath, 2001), Cet. 1.

2 Abdur-Rahman Abdul-Kareem al Sheha, Islam is the Religion of Peace, Translated and Adapted
into English with additions by Abu Salman Deya-ud-Deen Eberle, 10.

2 Jehanzeb Khalil and Saima Perveen, “Peace, the Essential Message of Islam”, Al Idah, No. 30
(June, 2015), 11.

** Birmingham Central Mosque, Terrorism is not Islam, The Second Edition, 2.



adanya kondisi tertentu yang menjadikannya sebagai keadaan harmonis,
integritas, seimbang dan moderat.*

Allah SWT memerintahkan umat Islam untuk membawa perdamaian,
keharmonisan dan ketentraman kepada dunia.?® Sebab perdamaian merupakan
wacana paling penting, krusial dan mendesak. Hal ini tidak hanya
menyangkut satu negara, satu agama atau ideologi, tapi semua bangsa di
dunia bergantung pada perdamaian.”’ Apalagi menurut al-Qur’an, manusia
sangat terhormat dan lebih tinggi dari makhluk lainnya.”® Islam menghargai
manusia, membentuk persaudaraan universal dan membangun perdamaian.®’
Muslim moderat adalah orang yang memiliki kepercayaan membawa
saudaranya pada keyakinan berdasarkan cinta dan logika.’” Muslim moderat
mengutuk bom bunuh diri dan operasi teroris serta tidak menyukai para
ulama yang menindoktrinasi, merestui dan mendukung aksi-aksi kejahatan.’'

Di wilayah Timur Tengah dan Afrika bagian Utara, Qatar adalah

negara yang paling damai walaupun terdapat masyarakat Sunni dan Syiah.*?

% Tbrahim Kalin, “Islam and Peace; A Preliminary Survey on the Sources of Peace in the Islamic
Tradition” , Isam, No. 11 (2004), 6.

% Farooq Hassan, “Islam: A Religion of Tolerance or Terrorism (An Analytical and Critical
Study)”, Interdisciplinary Journal of Contemporary Research in Business, Vol 3, No. 10
(February, 2012), 822.

" Mustafa Koylii, Islam and its Quest for Peace: Jihad, Justice and Education (Washington: The
Council for Research in Values and Philosophy, 2003), 1.

** Sayyid Musa Sadr, “Islam, Humanity and Human Values”, Message of Thagalayn, Vol. 11, No.
4 (Winter, 2011), 37.

¥ Sir Muhammad Zafrulla Khan, Islam and Human Rights (Islamabad: Islam International
Publications Ltd, 2016), 42.

30 Ariel Cohen, “Kekuasaaan atau Ideologi: Apa yang dipilih oleh Kalangan Islamis akan
Menentukan Masa Depan Mereka”, dalam Siapakah Muslim Moderat;, Mengapa Islam Moderat
Diperdebatkan? Demi Islam atau Barat? Apa Implikasinya bagi Perang Melawan Muslim
Radikal?, ed. Suaidi Asyari (Jakarta: Kultura, 2008), Cet. 1, 61.

> Ibid, 74.

32 The Institute for Economics and Peace, Five Key Questions Answered on the Link Between
Peace and Religion; A Global Statistical Analysis on the Empirical Link Between Peace and



Dengan demikian, masyarakat dengan perbedaan pemahaman keagamaan
tidak selalu menjadi penyebab fluktuasi di antara masyarakat, jika saling
memahami dan menghormati. Negara-negara mayoritas Muslim di Asia,
seperti Bangladesh, Pakistan, Iran dan Uzbekistan® serta Turki sebagai
negara mayoritas Muslim satu-satunya di Eropa juga masih menunjukkan
Islam damai dan moderat.’* Sebab akar hubungan muslim dengan non
muslim adalah perdamaian.™

Di Eropa, beberapa ilmuwan Muslim mulai menulis tentang Islam
Eropa atau Euro-Islam, tentang Islam Swedia atau Norwegia, Euro-Muslim,
Muslim Swedia dan sebagainya.’® Mereka memiliki semangat kuat untuk
menampilkan Islam di tengah Islamophobia. Sekitar tahun 2008 saja, hampir
20 juta Muslim tinggal di Uni Eropa, dan penganut agama Islam merupakan
mayoritas imigran dan kelompok agama terbesar kedua di Eropa. Komunitas

Muslim terbesar ditemukan di Prancis, Jerman dan Inggris serta tingkat

Religion, IEP is an independent, non-partisan, non-profit think tank dedicated to shifting the
world’s focus to peace as a positive, achievable, and tangible measure of human wellbeing and
progress. IEP has offices in Sydney, New York and Oxford. It works with a wide range of
partners internationally and collaborates with intergovernmental organizations on measuring and
communicating the economic value of peace, 13.

3 Lihat Iftekhar Igbal, ‘Moderate’ Islam in Bangladesh. Zafar Ishaq Ansari and Syed AKkif,
Moderate’ Islam in Pakistan. Arash Naraghi, Moderate Muslims in Iran and the Challenge of
Human Rights. Alisher Khamidov, Moderate Islamic Activism in Uzbekistan. Tulisan-tulisan di
atas dimuat dalam The National Bureau of Asian Research, NBR Panel at the International
Convention of Asia Scholars (ICAS) 5, August 3, 2007, Kuala Lumpur, Malaysia.

3 Lihat Murat Somer, Moderate Islam and Secularist Opposition in Turkey: Implications for the
World, Muslims and Secular Democracy.

35 Lukman Arake, “Pendekatan Hukum Islam terhadap Jihad dan Terorisme, Ulumuna Jurnal
Studi Keislaman, Vol. 16, No. 1 (Juni, 2012), 195.

36 Karen Leonard, “Transnational and Cosmopolitan Forms of Islam in the West”, Harvard Middle
Eastern and Islamic Review, No. 8 (2009), 176.



pertumbuhan mereka terus meningkat.’’ Islam semakin berkembang di Eropa
dan Barat, karena memberikan rasa perdamaian bagi masyarakat lintas agama
dan budaya tersebut.”®

Di zaman modern, dakwah seharusnya dapat menjangkau semua
wilayah di dunia dengan cara santun dan moderat, khususnya negara-negara
maju seperti Amerika Serikat dan negara-negara Eropa.’’ Sebagai muslim,
kita tidak dapat membayangkan jika aktivitas dakwah mengalami
kemunduran di era globalisasi’’, ketika berbagai informasi masuk begitu
cepat dan instan yang tidak dapat dibendung lagi. Umat Islam harus memilih
dan memilah informasi dan pemikiran tersebut sehingga tidak bertentangan
dengan nilai-nilai Islam.*' Sebagai manifestasi dari AA/ al-Sunnah wa al-
Jama’ah', dakwah moderat menghomati semua muslim dari pemikiran yang

berbeda seperti Syiah*’, Ahmadiyyah* maupun Wahhabi.*> Dakwah moderat

37 Katrine Anspaha, The Integration of Islam in Europe: Preventing the Radicalization of Muslim
Diasporas and Counterterrorism Policy, Paper prepared for the ECPR Fourth Pan-European
Conference on EU Politics University of Latvia, Riga, Latvia 25 - 27 September 2008, 2.

* Mugtedar Khan, “Muslim Moderat adalah kunci bagi Masa Depan Islam dan Hubungan
Amerika-Muslim”, dalam Siapakah Muslim Moderat;, Mengapa Islam Moderat Diperdebatkan?
Demi Islam atau Barat? Apa Implikasinya bagi Perang Melawan Muslim Radikal?, ed. Suaidi
Asyari (Jakarta: Kultura, 2008), Cet. 1, 169.

3 Natalia V. Kosheleva, “Muslim Da'wah and its Influence on Islamic Studies of the USA”,
American International Journal of Research in Humanities, Arts and Social Sciences,Vol. 4, No.
1 (September-November, 2013), 102.

% Globalisasi adalah proses dinamis yang berefek secara berbeda terhadap budaya bervariasi di
seluruh dunia. Lihat Vineet Kaul, “Globalisation and Crisis of Cultural identity,” Journal of
Research in International Business and Management, Vol. 2, No. 13 (December, 2012), 341.

*1' M. Munir, Metode Dakwah (Jakarta: Kencana, 2003), 4-5.

> Dalam bidang Agidah mengikuti Imam Abu Hasan al Asy’ari dan Imam Abu Manshur al
Maturidi. Di bidang Syariah mengikut Imam Abu Hanifah, Imam Malik bin Anas, Imam
Muhammad bin Idris al Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hambal. Di bidang Tasawuf mengikuti
Imam Abu Hamid Muhammad al Ghazali dan Imam Junaid al Baghdadi.

# Pada awalnya Syiah adalah pendukung khalifah keempat dalam Islam, Sayyidina Ali bin Abu
Thalib (600-661 M), selama pertempuran dengan lawan-lawannya antara 656 dan 661 M di
Arab. Lihat Mohamed Sheikh Alio, “Kenyan Shiite Community: A Socio-Historical
Perspective”, Journal of Humanities And Social Science, Vol. 19, No. 5 (May, 2014), 11.



kepada mereka dapat dilakukan dengan cara dialog ilmiah baik secara lisan
maupun melalui tulisan.*

Dakwah moderat tidak hanya dilakukan di dunia nyata, namun juga
bisa dikembangkan di dunia virtual. Dahulu, dakwah secara intelektual di
seluruh dunia Islam dibatasi oleh kurangnya media komunikasi.*’ Tetapi kini,
teknologi, informasi dan komunikasi telah menciptakan lingkungan sumber
daya Islam yang dapat diubah menjadi bentuk digital sehingga mudah
didistribusikan secara global.*® Sebab internet sekarang ini menjadi media
yang mudah dan praktis untuk mengetahui berbagai persoalan keagamaan,
dari masalah ringan seputar ibadah sampai dengan persoalan yang pelik
sekalipun, semua sangat mudah untuk diketahui dan didapatkan. Google
sebagai bagian dari internet seringkali dijadikan sebagai sumber dan rujukan

utama untuk mendapatkan pengetahuan keagamaan.*

* Pendiri gerakan ini adalah Mirza Ghulam Ahmad, seorang pemimpin agama yang menyatakan
dirinya sebagai Mesias dan Mahdi yang dijanjikan ke dunia Muslim. Lihat Muhammad As’ad,
“Ahmadiyah and the Freedom of Religion in Indonesia”, Journal of Indonesian Islam, Vol. 3,
No. 2 (December, 2009), 394.

* Wahabi pertama kali diperkenalkan pada awal abad ke-8, diberi kesempatan hidup baru dan
dihidupkan kembali oleh Mohammad ibn Abd. al Wahhab. Ideologi ini kemudian disebarkan
oleh Dinasti Saudi di Arab Saudi. Lihat Anshumali Shukla, “Wahhabism and Global Terrorism”,
International Journal of Innovation and Applied Studies, Vol. 9, No. 4 (December, 2014), 1521.
Aliran ini juga disebut sebagai mujassimah. Lihat ‘Abd. al-Rahman Khalifah, A/-Mushabbihah
wa al-Mujassimah (t.t.: t.p., 1999), Cet. 1. Lihat juga Ahmad bin Zayniy Dahlan, A/-Durar al-
Saniyyah f al-Rad ‘ala al-Wahhabiyyah (Damaskus: Maktabah al-Ahbab, 2003), Cet. 1; Samiy
Qasim Amin al-Muliyjiy, A/-Wahhabiyyah (Kairo: Maktabah Madbuli, 2006), Cet. 1:

* Islam mengajarkan untuk mengasihi semua manusia dengan tulus dan memperbanyak doa
kebaikan untuk mereka. Lihat Moh. Ali Aziz, 60 Menit Terapi Shalat Bahagia (Surabaya: UIN
Sunan Ampel Press, 2014), Cet. 9, 181.

7 Literatur Islam dikomunikasikan melalui media buku, seperti terjemahan al Quran, Tafsir, hadis
dan Fiqih antara lain hanya tersedia dalam teks tertulis.

* Seyed Ebrahim Hosseini, et al, “The Impact of Information Technology on Islamic Behaviour”,
Journal of Multidisciplinary Engineering Science and Technology, Vol. 1, No. 5 (December,
2014), 135.

* Abdul Basit, “Dakwah Cerdas di Era Modern”, Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 3, No. 1 (Juni,
2013), 77.



Bagi sebagian muslim dan komunitas yang berpikiran religius,
internet adalah teknologi yang patut dipertanyakan. Sebab teknologi modern
ini — oleh sebagian pengguna — telah dimafaatkan untuk mendukung
pornografi, melakukan kecurangan dan perilaku etis lainnya yang patut
dipertanyakan khususnya berkaitan dengan aksi terorisme. Para ulama telah
merespons dengan cara kreatif untuk menangani internet sebagai peristiwa

sosial.”®

Para ulama dan cendekiawan al Azhar sejauh ini telah
memperkenalkan beberapa perubahan kecil dengan mendirikan pusat
pemantauan online untuk melacak pernyataan militan di dunia virtual
sehingga dapat membantahnya dengan lebih baik. Tapi belum ada program
reformasi yang rinci dan al Azhar secara terbuka mengakui besarnya
tantangan di masa depan.”’

Diskusi online dapat menjadi alternatif untuk mencegah terorisme di
dunia virtual, karena memberi kesempatan untuk menyajikan sudut pandang
yang berlawanan atau untuk terlibat dalam debat konstruktif.’> Dalam banyak
diskusi di forum online, para anggota mengeksplorasi bagaimana seorang
muslim yang baik harus berperilaku dalam berbagai situasi sosial.

Kontributor berbagi pengalaman pribadi dan mengundang orang lain untuk

berbagi pendapatnya.”

> Deborah Wheeler, “Islam, Community and the Internet: New Possibilities in the Digital Age”,
The Journal of Education, Community and Values, Vol. 2 (March, 2002), 9.
>! Mahmoud Mourad and Yara Bayoumy, Egypt’s Drive to Teach Moderate Islam, Special Report,

2

32 United Nations Office on Drugs and Crime in Collaboration with the United Nations Counter-
Terrorism Implementation Task Force, The Use of the Internet for Terrorist Purposes (New
York: United Nations, 2012), 12.

> Lenie Brouwer, “Giving Voice to Dutch Moroccan Girls on the Internet”, Global Media
Journal, Vol. 5, No. 9 (Fall, 2006), 5.
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Di dunia virtual, kajian tentang terorisme memiliki banyak istilah
yang seringkali sebagian tumpang tindih. Istilah yang sering digunakan
adalah “cyber terrorism”, “cyber extremeism”, “cyber crime”, “cyber attack”,
“cybotage” dan “hacking”.>* Di antara semua komunitas teroris, al-Qa’idah
bersifat unik. Sebab sejak awal kepemimpinan, tampaknya secara intuitif
menangkap potensi komunikatif yang sangat besar di internet dan berusaha
menggunakan kekuatan untuk memajukan tujuan strategis gerakan tersebut
dan memfasilitasi operasi taktis di lapangan.® Pencipta dakwah virtual
memanfaatkan semua sarana dan perangkat komunikasi mutakhir yang
tersedia. Orang bisa mengatakan bahwa setidaknya beberapa situs yang
dikelola oleh pendakwah berada di atas rata-rata di internet karena
kecanggihan teknisnya.”® Di beberapa negara Arab, internet sedang dalam
proses menjadi media massa baru, khususnya di kalangan orang
berpendidikan.’”

Ada dua keunikan penggunakan internet di dunia arab yaitu, agama
memiliki bobot lebih besar daripada di tempat lain di dunia, serta pengguna
Arab sangat ingin terlibat dalam diskusi — tidak sedikit tentang agama, politik
dan jenis kelamin. Dari kedua domain tersebut, penegasan individu yang terus

berkembang sebagai pembicara aktif dan pengambil keputusan, bukan

> Hanna Rogan, Jihadism Online: A Study of How al Qaida and Radical Islamist Groups Use the
Internet for Terrorist Purposes, Norwegian Defence Research Establishment, 2006, 8.

> Bruce Hoffman, The Use of the Internet by Islamic Extremists (Arlington: The Rand
Corporation, 2006), 5.

36 Egdunas Racius, The Multiple Nature of the Islamic Da ‘wa, Dissertation, The University of
Helsinki, 2004, 10.

°" Mohammed Ibahrine, “The Internet and Politics in Morocco: The Political Use of the Internet by
Islam-Oriented Political Movements” (Dissertation--Universitat Hamburg, 2005), 17.
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penerima wacana otoritatif pasif yang tampak jelas.”® Dalam sejarah Iran,
internet telah bebas dari kontrol dan regulasi. Tidak seperti negara-negara
Timur Tengah lainnya, seperti Arab Saudi dan Uni Emirat Arab, Iran telah
mendukung perluasan internet dan negara secara aktif berpartisipasi dalam
pengembangannya.”

Mohammed El-Nawawy, Sahar Khamis dan Jon W. Anderson
menekankan potensi demokratisasi internet bagi dunia Islam®, karena media
baru telah menciptakan ruang publik Islam baru (new Islamic public sphere)
dan otoritas Islam baru yang melemahkan struktur tradisional otoritas
keagamaan.®' Mayoritas pengguna memanfaatkan internet sangat sedikit yang

menggunakannya untuk dakwah.”> Namun, Akhir tahun 2004 sampai

% Albrecht Hotheinz, The Internet in the Arab World: Playground for Political Liberalization,
IPG 3, 2005, 90.

% Babak Rahimi, “Cyberdissent: The Internet in Revolutionary Iran”, Middle East Review of
International Affairs Journal, Vol. 7, No. 3 (September, 2003), 5.

% Akses internet, yang dibahas dalam United Nations Human Development Report 2001,
mengindikasikan tingkat rendah dan ketersediaan dalam konteks yang tidak sesuai. Statistik
semacam itu bermasalah pada sejumlah tingkat, khususnya saat membahas Cyber Islamic
Environments, karena tidak ada sumber spesifik yang berkaitan langsung dengan tingkat akses
Muslim. Jika deskriptor Muslim diterapkan dalam konteks negara-negara tersebut dengan
populasi mayoritas Muslim, maka statistik berikut memberikan indikator tingkat akses yang
tersedia di tahun 2000 (analisis terbaru pada saat penulisan): Turki memiliki 2.5 host internet per
1.000 penduduk, Malaysia 2.4, Lebanon 2.3, Oman 1.4, Kyrgyzstan 1.1, Kazakhstan 0.6, Arab
Saudi dan Turkmenistan memiliki 0,3, Yordania, Senegal dan Indonesia 0,2, Albania, Mesir,
Maroko, Pakistan, Tajikistan dan Suriah 0.1 ; Bangladesh dan Sudan 0.0; sementara Yaman,
Iran, Tunisia, Aljazair, Uzbekistan dan Libya tidak diklasifikasikan (karena berbagai alasan).
Tidak ada rujukan ke Bosnia. Palestina tidak terdaftar, meski Israecl memiliki indeks 43,2; tingkat
tertinggi host Internet dari negara Arab Muslim adalah Uni Emirat Arab, dengan 20,9 host per
1.000 orang. Sebagai perbandingan, tingkat host internet per 1.000 orang terdaftar di Finlandia
(200,2), diikuti oleh Norwegia (193,6), Amerika Serikat (179,1), Selandia Baru (146,7) dan
Belanda (136,0). Populasi Negara-negara Arab karena pengguna internet diperkirakan 0,6 persen
(dibandingkan dengan persentase dunia 6,7 persen, dan tingkat penggunaan AS 54,3 persen). Di
tempat lain, pada tahun 1999 diperkirakan bahwa 3-4 persen orang Turki dan kurang dari 0,5
persen populasi Pakistan adalah pengguna Internet. Lihat Gary R. Bunt, Islam in the Digital Age:
E-Jihad, Online Fatwas and Cyber Islamic Environments (London: Pluto Press, t.th.), 9.

' 'A. M. Igbal, “Internet, Identity and Islamic Movements: The Case of Salafism in
Indonesia,”Islamika Indonesiana, Vol. 1, No. 1 (2014), 82.

%2 Nurdin-Rusli, “Spiritualising New Media: The Use of Social Media for Da'wah Purposes within
Indonesian Muslim Scholars”, Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 3, No. 1 (Juni, 2013), 1-2.
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sekarang, kegiatan berbagi informasi terkait agama menjadi hal lumrah di
situs sosial dan aplikasi yang menjurus kepada penyebaran informasi di
smartphone. Penggunaan twitter, facebook, instagram dan website kian
mendapat tempat di kalangan anggota masyarakat yang menyadari bahwa
salah satu media efektif untuk menyampaikan pesan dakwah moderat adalah
melalui portal internet.*®

Hadirnya internet dengan teknologi multimedia adalah penghargaan
khusus kepada dunia dakwah. Tugas berdakwah menjadi mudah, cepat dan
efisien dengan adanya teknologi multi media. Seluruh dunia telah menjadi
seolah-olah sebuah desa elektronik dengan adanya teknologi ini. Kemampuan
mengirim, menerima dan memproses informasi dapat diperluas.** Dengan
demikian dakwah moderat di dunia virtual berfokus pada memberdayakan
nilai-nilai kemanusiaan yang bersaing secara bebas serta memerlukan cara
terindah untuk menyaring pikiran para radikalis dan liberalis.®

Kehadiran Islam di dunia virtual menurut Anderson berawal dari fase
teknologi, untuk memperbaiki misinterpretasi dalam Islam dan evolusi cyber
Islam. Hal ini menyebabkan terciptanya website yang mengembangkan portal
edukatif, informatif dan interaktif. Kehadiran Islam ke dunia virtual juga

menciptakan kesempatan untuk berdialog dan menciptakan jalan baru

63 Syahruddin Hj. Awg. Ahmad dan Mohd. Shaukhi Mohd. Radzi, “Dakwah di Internet: Aplikasi
Model Tetingkap Ekni (TtEKNI) ke atas Wacana Mesej Dakwah di Group Page Islamik
Malaysia”, Jurnal Komunikasi Borneo Edisi Khas (Konvokesyen ke-18 UMS) 2016, 45. Lihat
juga Abdul Qayyum and Zaid Mahmood, “Role of Social Media in the Light of Islamic
Teaching”, Al Qalam (December, 2015), 27.

% Sayyed Muhammad Dawilah al Idrus dan Mohd Lutfi Solehan, Peranan ICT dalam Penyebaran
Dakwah dalam Era Globalisasi, Seminar Kebangsaan Dakwah Islamiah di IPT dan Komuniti 2-
3 Disember 2009 Dewan Tunku Ibrahim Ismail Universiti Tun Hussein Onn Malaysia, 13.

63 Zulkiple b. Abd. Ghani, “Cabaran Dakwah Islam di Era Siber”, Jurnal Usuluddin, No. 15
(2002), 142.
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dakwah.®® Penggunaan internet sebagai aktivitas dakwah moderat di dunia
virtual dapat ditujukan antara lain, mensosialisasikan ajaran /slam rahmatan
il ‘Alamin, menyediakan kebutuhan informasi bagi umat Islam serta sebagai
penyeimbang terhadap informasi yang bersifat radikal, liberal, tendensius,
stereotipe dan menyudutkan Islam.®’

Dakwah moderat di dunia virtual dapat dilakukan dengan
memproklamirkan diri secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung,
pendakwah menyebut dirinya menyebarkan dakwah moderat dan konten yang
disajikan pasti mengandung nilai-nilai moderat. Sedangkan secara tidak
langsung, ia hanya mentransformasikan nilai-nilai moderat tanpa mengklaim
bahwa dirinya berdakwah secara moderat.

Tipe dakwah moderat kedua yang sangat unik ini dilakukan oleh Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri. Sebagai penerus dakwah Wali Songo, Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri senantiasa berdakwah dengan memberi
kesejukan. Dalam sejarah, sembilan penyebar Islam di bumi Nusantara itu
selalu mempertimbangkan aspek kebijaksanaan hidup dalam berdakwah. Tak
heran jika dakwahnya mudah dipahami dan diterima masyarakat.®® Tokoh-
tokoh pesantren di Indonesia juga memberikan penghargaan kepada
keragaman budaya, agama dan suku sembari mendakwah Islam sejuk dan

damai di lapisan luas masyarakat. Hal ini juga yang mengilhami Rais ‘Aam

% Abdi O. Shuriye dan Mosud T. Ajala, “Islam and the Cyber World”, Journal of Educational and
Social Research MCSER Publishing, Vol. 4, No. 6 (September, 2014), 514-515.

7 Amar Ahmad, “Dinamika Komunikasi Islami di Media Online”, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol.
11, No. 1 (Januari — April, 2013), 45-46.

% Purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga; Penyebaran Agama Islam di Jawa Berbasis Kultural
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 27.
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Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) 2014-2015 ini untuk menggunakan
pendekatan kultural dengan tidak memaksa masyarakat untuk masuk Islam.®

Menjadi sahabat Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, KH.
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dengan kompleksitas pengetahuan yang
dimiliki mempengaruhi sifat kritisnya dalam menanggapi problematika Islam,
kemanusiaan dan kebangsaaan. Salah satu ciri khas Gus Dur dalam
memperbicangkan persoalan adalah intensitasnya menggunakan logika
pesantren, dengan ga’idah fighiyyah, untuk menorehkan kritik sekaligus
pencerahan bagi berbagai kasus kemasyarakatan dan kemanusiaan. Sifat
kristis yang dimiliki berpijak pada logika berpikir a/-muhafadah ‘ala al-qadim
al-shalih wa al-akhdu bi al-jadid al-aslah.”’ Bersama Pengasuh Pondok
Pesantren Rawdat al-Thalibin ini, dakwah Gus Dur bisa diterima oleh
(semua) kalangan, dengan pendekatan rasional dan moderat. '

Berpijak dari fenomena tersebut, peneliti berasumsi bahwa Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri menjalankan dakwah secara moderat di dunia
virtual itu menunjukkan bahwa kesantunan, toleransi dan menghargai
perbedaan merupakan kunci dakwah Islam yang harus dipaham oleh khalayak

(mitra dakwah virtual).

% Wasid Mansyur, Biografi Kiai Ahmad Dahlan; Aktivis Penggerakan dan Pembela Ajaran
Aswaja (Surabaya: Pustaka Idea, 2015), Cet. 1, 111.

7% Melestarikan tradisi yang baik, sekaligus mengambil hal baru yang terbaik.

" Wasid Mansyur, Gus Dur Sang Guru Bangsa; Pergolakan Islam, Kemanusiaan dan
Kebangsaan (Yogyakarta: Interpena, 2010), 99.
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B. Rumusan Masalah

Untuk memperoleh gambaran jelas mengenai masalah penelitian,

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana dakwah moderat diwacanakan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri di dunia virtual?

Strategi bahasa seperti apa yang digunakan Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri dalam mengembangkan wacana dakwah moderat di dunia

virtual?

. Ideologi apa yang ditekankan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri dalam

mewacanakan dakwah moderat di dunia virtual?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian sebagai

berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan dan membongkar dakwah moderat yang
diwacanakan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di dunia virtual.

Untuk mendeskripsikan strategi bahasa yang digunakan Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri dalam mengembangkan wacana dakwah moderat
di dunia virtual.

Untuk mendeskripsikan secara kritis ideologi yang ditekankan Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri dalam mewacanakan dakwah moderat di

dunia virtual.
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D. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini, diharapkan memiliki dua manfaat, yaitu
manfaat teoritis dan praktis. Manfaat secara teoritis, yaitu memberikan
kontribusi terbesar dalam pengembangan dakwah moderat khususnya di
dunia virtual. Sedangkan manfaat secara praktis, yaitu:

1. Menjadi pedoman bagi para pendakwah dalam menyampaikan dakwah
moderat terutama di dunia virtual guna membangun kesejukan beragama
dalam tatanan masyarakat serta memikat hati non-muslim secara tulus
untuk menjadi pengikut Rasulullah SAW.

2. Menjadi referensi bagi pemerintah untuk mendukung dakwah moderat
terutama di dunia virtual agar terjadinya perdamaian di Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

3. Menjadi acuan bagi masyarakat muslim dalam memahami agama dan

dakwah Islam..

E. Kerangka Teoretik
1. Dakwah Moderat
Muslim moderat berada pada posisi tengah di antara dua kelompok
yang berseberangan (muslim radikal dan liberal).”” Sikap dalam dakwah
moderat berada di jalan tengah, tidak radikal dan liberal. Sikap ini tidak
memperkenankan jalan kekerasan dalam mengimplementasikan Islam

serta lebih menggunakan jalan damai, toleran dan mengasumsikan Islam

7 Masdar Hilmy, Islam, Politik dan Demokrasi; Pergulatan antara Agama, Negara dan
Kekuasaan (Surabaya: Imtiyaz, 2014), Cet. 2, 135.
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sebagai pembawa perdamaian bagi peradaban dunia.”> Dakwah moderat
tidak melakukan paksaan kepada pemeluk agamai lain untuk masuk Islam,
menghormati kearifan lokal yang berjalan serta mengakomodasikannya ke
dalam kebudayaan tanpa kehilangan identitas.”

Dakwah moderat sangat dibutuhkan khususnya di Indonesia yang
masyarakatnya multikultural.”” Masdar Hilmy memberikan karakteristik
moderatisme dalam konteks Islam Indonesia sebagai berikut; a) ideologi
tanpa kekerasan dalam dakwah Islam; b) mengadopsi cara hidup modern
dengan semua turunannya, termasuk sains dan teknologi, demokrasi, hak
asasi manusia dan sejenisnya; ¢) penggunaan cara berfikir rasional; d)
pendekatan kontekstual dalam memahami Islam, dan; e) penggunaan
ijtihad. Karakteristik tersebut, dapat diperluas menjadi seperti toleransi,
harmoni dan kerjasama antar kelompok agama yang berbeda.”®

2. Dunia Virtual
Dunia virtual atau dunia maya’' biasanya disebut internet.
Masyarakat yang saling berbagi infromasi melalui twitter, facebook,
instagram dan website sebagai aplikasi dari internet sering disebut
berdiskusi atau berdialog di dunia maya. Sementara masyarakat yang

bertatap muka secara langsung dan saling bertukar pikiran disebut

7 Yoyo Hambali, “Hukum Bom Bunuh Diri Menurut Islam Radikal dan Islam Moderat”,
Maslahah, Vol. 1, No. 1 (Juli, 2010), 47.

I Miftahuddin, “Islam Moderat Konteks Indonesia dalam Perspektif Historis”, Mozaik, Vol. 5,
No. 1 (Januari, 2010), 43.

" Jajang Jahroni, “Modernisme dan Radikalisme Islam di Indonesia; Menafsirkan Warisan
Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Ridha”, Studia Islamika, Vol 11, No. 3 (2004), 577.

76 Masdar Hilmy, “Whither Indonesia’s Islamic Moderatism? A Reexamination on the Moderate
Vision of Muhammadiyah and NU, Journal of Indonesian Islam, Vol. 7, No. 1 (June, 2013), 28.

"7 Menurut Kamus Bahasa Indonesia, virtual adalah maya. Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia,

Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 1801.
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berdiskusi atau berdialog di dunia nyata. Dengan demikian internet
merupakan istilah lain dari dunia virtual atau maya. Internet sudah menjadi
media baru yang memberikan akses kemudahan bagi penggunanya di
seluruh dunia.”® Telah diketahui bahwa Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) muncul karena integrasi antara komputer dengan
internet.”’ Internet sebagai aplikasi komunikasi yang dimediasi komputer
(computer-mediated communication) mendukung banyak kegiatan
kolaboratif dalam organisasi dan masyarakat.®® Internet merupakan
rangkaian komputer yang terbesar di dunia.®'

Karakterisik internet yaitu mudah, murah, dan cepat. Tidak
heran, terjadi perpindahan besar dari dunia nyata ke dunia maya, dari
berbagai perihal administrasi dan bisnis hingga penggunaan fasilitas dunia
maya untuk melakukan kegiatan sosial sampai politis.*” Internet tidak
asing dengan perubahan besar.* Desain Internet sedemikian rupa sehingga
layanan tingkat tinggi baru (new high-level services) dapat dirancang dan

digunakan di masa depan.

® Rulli Nasrullah dan Adi Onggoboyo, Konstruksi Identitas Melalui Bahasa Alay di Dunia
Virtual, 3.

7 Md. Anwarul Islam and Muhammad Jaber Hossain, “Access and Use of the Internet Among
Undergraduate Students in the Faculty of Arts, University of Dhaka, Bangladesh”, Pakistan
Journal of Library and Information Science, 13 (2012), 2.

% Susan A. Brown, et al, “Who’s Afraid of the Virtual World? Anxiety and Computer-Mediated
Communication”, Journal of the Association for Information Systems, Vol. 5, No. 2 (February,
2004), 80.

81 Nor Azah Abdul Aziz, “Internet, Laman Web Pornografi dan Kaedah Psikospiritual Islam dalam
Menangani Keruntuhan Akhlak Remaja Pelayar Laman Web Pornografi”, Jurnal Usuluddin,
Vol. 29 (2009), 147.

%2 Khanisa, “Dilema Kebebasan Dunia Maya: Kajian dari Sudut Pandang Negara”, Widyariset,
Vol. 16, No. 1 (April, 2013), 23-24.

8 Leslie Daigle, On the Nature of the Internet, The Royal Institute of International Affairs, No. 7
(March, 2015), 1.

% David D. Clark, An Insider’s Guide to the Internet, 1.
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F. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian
yang relevan dengan penelitian ini. Sejauh eksplorasi peneliti, belum ada
penelitian yang membahas judul, “Dakwah Moderat Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri di Dunia Virtual.” Namun ada beberapa penelitian terdahulu
tentang “Islam moderat, media dakwah, media online dan analisis wacana.”
Penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama, penelitian oleh Itsna Noor Laila, et al tentang “Pemikiran
Pendidikan Islam KH. A. Mustofa Bisri.” Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis riset biografi. Hasil penelitiannya adalah
(a) pemikiran pendidikan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri; (b) Adanya
karakteristik post tradisionalisme Islam dalam pemikiran Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri yang ditandai dengan tanggapan dan
ketidaksetujuannya terhadap wacana Khilatah Islamiyyah yang tidak sesuai
dengan kondisi dan perkembanga zaman; (c) pemaparan pemikiran post
tradisionalisme Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri dalam bidang
pendidikan yang meliputi reinterpretasi konsep pendidikan, tujuan pendidikan
yaitu manusia terdidik yang pintar, kurikulum ideal pendidikan yaitu
menggabungkan tradisi dengan modernitas, metode cerpen akhlagi dan
pemaknaan baru pemikiran pendidikan Islam.®

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri. Sedangkan perbedaan terletak pada

%5 L ihat Itsna Noor Laila, “Pemikiran Pendidikan Islam KH. A. Mustofa Bisri” (Tesis--Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2012).
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fokus masalah, pendekatan dan jenis penelitian serta teknik analisis data.
Fokus masalah pada penelitian ini adalah dakwah moderat Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri di dunia virtual, sedangkan penelitian sebelumnya
adalah pemikiran pendidikan Islam Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri.
Pendekatan penelitian ini kritis dengan jenis penelitian analisis teks media,
sedangkan penelitian sebelumnya adalah kualitatif dengan jenis lapangan.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis teks media dengan Model Teun A.
Van Dijk, sedangkan penelitian sebelumnya teknik analisis penelitian studi
tokoh.

Kedua, penelitian oleh Abdul Jalil, et al tentang “Antologi Puisi
Tadarus dan Pahlawan dan Tikus Karya A. Mustofa Bisri (Tinjauan Kritik
Sosial, Nilai Religius, dan Nilai Pendidikan).” Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitiannya adalah a). Kritik sosial
ada empat, dua di antaranya adalah A. Mustofa Bisri yang lebih dikenal
dengan nama panggilan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri serta banyak
dijumpai puisi-puisi yang bersifat puisi deskriptif dan metafisikal; b). Nilai
Religius yang dibatasi pada religius sebagai pengalaman batin dan kesadaran
seseorang (penyair) untuk selalu berhubungan dengan Sang Maha Pencipta
dalam kehidupan sehari-hari; serta c. Nilai pendidikan tentang manusia
dengan dirinya sendiri, manusia dengan orang lain, manusia dengan

kehidupan, manusia dengan kematian, dan manusia dengan ketuhanan.®

% Lihat Abdul Jalil, “Antologi Puisi Tadarus dan Pahlawan dan Tikus Karya A. Mustofa Bisri
(Tinjauan Kritik Sosial, Nilai Religius, dan Nilai Pendidikan” (Tesis--Universitas Sebelas Maret,
Surakarta, 2010).
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Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri. Sedangkan perbedaan terletak pada
fokus masalah, pendekatan dan jenis penelitian serta teknik analisis data.
Fokus masalah pada penelitian ini adalah dakwah moderat Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri di dunia virtual, sedangkan penelitian sebelumnya
adalah antologi puisi tadarus dan pahlawan dan tikus karya Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri. Pendekatan penelitian ini adalah kritis dengan jenis
penelitian analisis teks media, sedangkan penelitian sebelumnya adalah
kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik analisis
teks media dengan Model Teun A. Van Dijk, sedangkan penelitian
sebelumnya teknik analisis kualitatif deskriptif.

Ketiga, penelitian oleh Angel Rabasa, et al tentang “Building
Moderate Muslim Networks.” Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Hasil penelitiannya adalah kegiatan membangun jaringan
Amerika Serikat dan Inggris selama Perang Dingin memberikan sejumlah
pelajaran berharga untuk perjuangan hari ini dengan Islam radikal.
Pembangkang berpengaruh, dan mitra yang dapat diandalkan selama Perang
Dingin, maka mensurvei intelektual, organisasi, dan ideologi Muslim dunia.®’

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
sikap moderat serta sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif.
Sedangkan perbedaan terletak pada fokus masalah dan teknik analisis data.

Fokus masalah pada penelitian ini adalah dakwah moderat Dr (HC). KH.

87 Lihat Angel Rabasa, et al, Building Moderate Muslim Networks, Buku, RAND Corporation,
2007.
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Ahmad Mustofa Bisri di dunia virtual, sedangkan penelitian sebelumnya
adalah membangun jaringan muslim moderat. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis teks media dengan Model Teun A. Van Dijk, sedangkan
penelitian sebelumnya teknik analisis kualitatif deskriptif.

Keempat, penelitian oleh Minavere Vera Bardici tentang “A Discourse
Analysis of the Media Representation of Social Media for Social Change -
The Case of Egyptian Revolution and Political Change.” Penelitian ini
menggunakan pendekatan kritis dengan jenis analisis teks media. Hasil
penelitiannya adalah representasi media deterministik mengenai peran media
sosial dalam revolusi dan transformasi politik Mesir, yaitu melebih-lebihkan
dalam menggambarkan kekuatan media sosial dengan menggambarkan
revolusi Mesir sebagai sebuah revolusi Facebook. Hal ini juga cenderung
bersifat retoris dan eksklusif. Peristiwa revolusi dan realitas perubahan politik
di Mesir jauh lebih rumit daripada bagaimana rekonstruksi oleh kebanyakan
jurnalis. Selanjutnya, ia memainkan peran dalam membangun citra positif
dari berbagai pelaku perusahaan, yaitu Facebook, Twitter dan perusahaan
media, serta dalam membentuk identitas mereka. Selain itu, representasi
media melakukan pekerjaan ideologis.®

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti dengan
menggunakan teknis analisis teks media. Sedangkan perbedaan terletak pada
fokus masalah dan model teknik analisis teks media yang digunakan. Fokus

masalah pada penelitian ini adalah dakwah moderat Dr (HC). KH. Ahmad

% Lihat Minavere Vera Bardici, “A Discourse Analysis of the Media Representation of Social
Media for Social Change - The Case of Egyptian Revolution and Political Change” (Tesis--
Malmo University, Sweden, 2012).
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Mustofa Bisri di dunia virtual, sedangkan penelitian sebelumnya adalah
analisis wacana representasi media sosial untuk perubahan sosial dalam
revolusi dan perubahan politik mesir. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis teks media dengan Model Teun A. Van Dijk, sedangkan penelitian
sebelumnya teknik analisis teks media.

Kelima, penelitian oleh Minji Daniels tentang “Online Islamic
Organizations and Measuring Web Effectiveness.” Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitiannya adalah
para ahli memperkirakan bahwa situs web yang dikelola oleh berbagai
ekstremis Islam telah meningkat menjadi ratusan di tahun terakhir. Tujuan
dari tesis ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas dari situs-situs tersebut
untuk menarik penonton dalam mempromosikan tujuan mereka dengan
menerapkan metodologi kinerja web umum yang biasanya diterima di
industri komersial”.*’

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
dunia virtual serta sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif.
Sedangkan perbedaan terletak pada fokus masalah dan teknik analisis data.
Fokus masalah pada penelitian ini adalah dakwah moderat Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri di dunia virtual, sedangkan penelitian sebelumnya
adalah organisasi Islam online dan pengukuran efektivitas web. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis teks media dengan Model Teun A. Van Dijk,

sedangkan penelitian sebelumnya teknik analisis kualitatif deskriptif.

% Lihat Minji Daniels, “Online Islamic Organizations and Measuring Web Effectiveness” (Tesis--
Naval Postgraduate School, California, 2014).
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Keenam, penelitian oleh Hugh Tyrwhitt-Drake tentang “A Critique of
Critical Discourse Analysis.” Penelitian ini menggunakan pendekatan kritis
dengan jenis analisis wacana. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis wacana model Karl Popper. Hasil penelitiannya
adalah menawarkan kritik terhadap analisis wacana kritis Norman Fairciough
(critical discourse analysis - CDA) dan menyarankan pendekatan alternatif
untuk melakukan CDA. Di babak pertama, menetapkan CDA dalam konteks
dan memeriksa beberapa masalah teoretis utama yang dihadirkan. Aspek
pendekatan rasionalis kritis Karl Popper yang diperkenalkan sebagai sarana
untuk memperkuat dasar teoritis dari usaha tersebut. Sebagian besar babak
kedua terdiri dari empat studi kasus, yaitu karya penelitian dilakukan dalam
wacana politik, media, kolonial dan institusional yang dianalisis tekstual.”

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti dengan
menggunakan teknis analisis wacana. Sedangkan perbedaan terletak pada
fokus masalah dan model teknik analisis wacana yang digunakan. Fokus
masalah pada penelitian ini adalah dakwah moderat Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri di dunia virtual, sedangkan penelitian sebelumnya adalah kritik
terhadap analisis wacana kritis Norman Fairciough. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis teks media dengan Model Teun A. Van Dijk,
sedangkan penelitian sebelumnya teknik analisis wacana model Karl Popper.

Ketujuh, penelitian oleh Oren Z. Steinitz tentang “The Attitude

Towards the Other in Jewish and Islamic Religious Websites.” Penelitian ini

% Lihat Hugh Tyrwhitt-Drake, “A Critique of Critical Discourse Analysis” (Disertasi---The
University of Reading, 2005).
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menggunakan pendekatan kritis dengan jenis analisis wacana. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis wacana model
Habermas. Hasil penelitiannya berfokus pada website Islam dan Yahudi yang
memungkinkan pengunjung untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan hukum agama kepada mufti dan rabi terkenal, menerima
jawaban dari website itu sendiri; serta dalam beberapa kasus, mengomentari
jawaban para tokoh agama tersebut.”’

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
dunia virtual serta sama-sama menggunakan pendekatan kritis. Sedangkan
perbedaan terletak pada fokus masalah dan teknik analisis data. Fokus
masalah pada penelitian ini adalah dakwah moderat Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri di dunia virtual, sedangkan penelitian sebelumnya adalah
dialog online Mufti dengan umat serta rabi dengan komunitasnya. Penelitian
ini menggunakan teknik analisis teks media dengan Model Teun A. Van Dijk,
sedangkan penelitian sebelumnya teknik analisis wacana model Habermas.

Kedelapan, penelitian oleh Arie Setyaningrum Pamungkas tentang
“The Dakwah Media in Post Suharto Indonesia From Politics of Identity to
Popular Culture.” Penelitian ini menggunakan pendekatan kritis dengan jenis
analisis wacana, analisis framing dan etnografi media. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis wacana model Philips dan
Jorgensen, analisis framing serta etnografi media. Hasil penelitiannya adalah

pertumbuhan media di era pasca Soeharto merupakan hasil dari kebebasan

! Lihat Oren Z. Steinitz, “The Attitude Towards the Other in Jewish and Islamic Religious
Websites” (Disertasi--University of Calgary, 2014).
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pers yang didirikan oleh Presiden BJ Habibie pada tahun 1999. Media
dibebaskan dari keterbatasan masa lalu melalui sensor dan propaganda
negara. Semua segmen komunitas media termasuk media Islam telah
bergerak cepat menuju keragaman. Berkenaan dengan keragaman media
Islam, istilah “media dakwah” maka tidak hanya tentang label dan simbol
“Islam” tetapi juga pada “konstruksi” dakwah.’?

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
media serta sama-sama menggunakan pendekatan kritis. Sedangkan
perbedaan terletak pada fokus masalah dan teknik analisis data. Fokus
masalah pada penelitian ini adalah dakwah moderat Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri di dunia virtual, sedangkan penelitian sebelumnya adalah
media dakwah pasca Suharto di Indonesia dari politik identitas hingga budaya
populer. Penelitian ini menggunakan teknik analisis teks media dengan Model
Teun A. Van Dijk, sedangkan penelitian sebelumnya teknik analisis wacana
model Philips dan Jorgensen, analisis framing serta etnografi media

Kesembilan, penelitian oleh Taufiqur Rahman tentang “Islamic
Identity Online; The Discourse of ummat and jihad in Online News Services
in Indonesia.” Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Hasil penelitiannya adalah menjawab pertanyaan tentang bagaimana layanan
berita online Islam di Indonesia menginterpretasikan konsep ummat dan jihad
dan apakah interpertasi mereka mencerminkan konstruksi lebih ramah dari

indentitas Islam kontemporer di Indonesia. Tiga layanan berita online Islam

% Lihat Arie Setyaningrum Pamungkas, “The Dakwah Media in Post Suharto Indonesia From
Politics of Identity to Popular Culture” (Disertasi--Universitat Zu Berlin, 2015).
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dianalisis dalam disertasi ini, yaitu Republika Online, Arrahmah dan Voice of
Al Islam (Voa-Islam).”

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
dunia virtual serta sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif.
Sedangkan perbedaan terletak pada fokus masalah dan teknik analisis data.
Fokus masalah pada penelitian ini adalah dakwah moderat Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri di dunia virtual, sedangkan penelitian sebelumnya
adalah layanan berita online Islam di Indonesia menginterpretasikan konsep
ummat dan jihad. Penelitian ini menggunakan teknik analisis teks media
dengan Model Teun A. Van Dijk, sedangkan penelitian sebelumnya teknik

analisis kualitatif deskriptif.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis
penelitian analisis teks media, yaitu penelitian yang biasa digunakan
untuk memahamni pesan simbolik dari suatu wacana atau teks, dalam hal
ini teks-teks dakwah moderat Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di
dunia virtual. Pendekatan analisis yang akan digunakan adalah
pendekatan kritis, yaitu pendekatan yang memfokuskan perhatian

terhadap pembongkaran terhadap aspek-aspek yang tersembunyi di balik

% Lihat Taufiqur Rahman, “Islamic Identity Online; The Discourse of Ummat and Jihad in Online
News Services in Indonesia” (Disertasi--The University of Western Australia, 2016).
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sebuah kenyataan yang tampak guna dilakukannya kritik dan perubahan
terhadap struktur sosial.”*
2. Unit Analisis
Sumber utama penelitian ini adalah teks dakwah yang diperoleh
dari website Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri yang dimuat antara
November 2016 — Mei 2017 (Pra dan Pasca Pemilihan Kepala Daerah
Khusus Ibukota Jakarta — Pilkada DKI Jakarta). Pemilihan periode ini
dilandasi fakta, kondisi negara belum stabil khususnya dalam segi agama,
sosial dan politik. Penyebaran berita palsu (hoax) dan diksi provokatif di
media sosial bahkan hampir terjadi di semua daerah di Indonesia.
Adapun sumber lisan penelitian ini merupakan hasil wawancara dengan
Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Data primer, adalah data yang diperoleh dari sumber data primer.”
Data ini dapat diperoleh melalui teks dakwah yang diperoleh dari
website Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri yang dimuat antara
November 2016 — Mei 2017.
b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder.”® Data ini umumnya berupa bukti, catatan atau

laporan histori yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan

 Aris Badara, Analisis Wacana, Teori, Metode dan Penerapannya pada Wacana Media (Jakarta:
Kencana, 2012), Cet. 3, 64.

% M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi; Format-format Kunatitatif dan
Kualitatif untuk Studi Sosiologi, Kebijakan, Publik, Komunikasi, Manajemen dan Pemasaran
(Jakarta: Kencana, 2013), 128.

% Tbid.
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dan tidak dipublikasikan. Data ini antara lain buku-buku Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri dan dokumen lainnya.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu obyek yang
diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Secara
langsung adalah terjun ke lapangan terlibat seluruh pancaindra.”’
Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa berkaitan
dengan teks dakwah yang diperoleh dari website Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri yang dimuat antara November 2016 — Mei
2017 .
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah penelususran dan perolehan data yang
diperlukan melalui data yang telah tersedia.”® Dokumentasi bisa
diperoleh dari buku-buku Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri dan
dokumen lainnya.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis teks media model Teun A. Van Dijk. Kelebihan model ini adalah
bagaimana ia menghubungkan antara teks dan konteks melalui kognisi

sosial pembuat teks. Model yang menghubungkan analisis tekstual ke

°7 Ismail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Dwiputra Pustaka J aya, 2012), 234.
% Mahi M. Hikmat, Metodologi Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 83.
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arah analisis menyeluruh tentang teks tersebut diproduksi, baik kaitannya
dengan individu pembuat teks maupun dari masyarakat.

Prinsip-prinsip dasar analisis teks media model Van Dijk sebagai
berikut: a) Teks dan pembicaraan sungguh-sungguh terjadi; b) Ada
konteks; ¢) Wacana sebagai pembicaraan; d) Wacana sebagai praktik
sosial anggota-anggotanya; €) Menghormati kategori-kategori milik
pengguna bahasa; f) Keberurutan; g) Aspek konstruktivitas; h) Tingkatan
dan dimensi; 1) Makna dan fungsi; j) Aturan-aturan bahasa; k) Strategi-
strategi yang dipakai; dan 1) Kognisi sosial.”’ Kedua belas prinsip
tersebut di atas menggambarkan bentuk wacana yang meliputi tiga
dimensi, yaitu penggunaan bahasa, kognisi, dan interaksi di dalam
konteks sosio-budaya.'*

Sedangkan langkah-langkah dari analisis teks media model Van
Dijk ini adalah sebagai berikut: a) Analisis konteks; b) Menentukan topik
atau semantik makrostruktur; ¢) Pemaknaan lokal; d) Relevansi struktur
formal yang tersamar; ¢) Menghubungkan teks dan konteks dalam bentuk
model-model konteks; f) Semantik wacana, yaitu model peristiwa; g)
Kognisi Sosial; h) Ideologi; 1) Situasi masyarakat; j) Dimensi mikro dan
makro masyarakat; k) Tindak diskursif sebagai tindakan sosio-politik; 1)
Pelaku sebagai partisipan yang memililiki berbagai peran dan m)

Menganalisis struktur masyarakat.'®!

% Haryatoko, Critical Discourse Analysis (Analisis Wacana Kritis); Landasan Teori, Metodologi
dan Penerapan (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), Cet. 1, 81.

"% Ibid, 84.

! Ibid, 84.
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H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai
berikut:

Bab I Pendahuluan. Bagian ini terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoretik, penelitian
yang terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Membingkai dakwah moderat di dunia virtual. Bagian yang
terdiri dari dakwah moderat serta dakwah moderat dan dunia virtual.

Bab III Biografi Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri. Bagian yang
menguraikan biografi Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisril.

Bab IV Dakwah moderat Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di dunia
virtual. Pada bagian ini terdiri dari wacana, strategi bahasa serta ideologi
dakwah moderat di dunia virtual.

Bab V Penutup. Antara lain berisi kesimpulan dari hasil kajian
terhadap permasalahan yang ada, yang kemudian diakhiri dengan saran yang

dapat dijadikan sebagai bahan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya.



BABII

MEMBINGKAI DAKWAH MODERAT DI DUNIA VIRTUAL

A. Dakwah Moderat

Dakwah adalah menyampaikan dan mengajarkan Islam kepada
seluruh manusia serta mengimplementasikannya dalam kehiudpan konkret.'
Dalam terminologi lebih luas, dakwah dapat diartikan usaha mendorong umat
manusia melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru
berbuat ma’rufdan mencegah dari perbuatan yang munkar, agar mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat® Dakwah yang baik dilakukan dengan
moderat serta tidak berlebihan dalam perkataan dan perbuatan.’ Moderat atau
al-wasatiyyah adalah istilah dalam bahasa Arab yang berasal dari kata wasat.
Istilah ini diambil dan dijelaskan dari kata ummatan wasatan.*

Dalam banyak kesempatan, istilah moderat dapat memperdaya. Selain
bisa disejajarkan dengan ektremis, juga dapat menunjukkan bahwa manusia

bisa menjadi pembaharu liberal atau progresif agar bisa melewati tes moderat,

' Muhammad Abu al-Fat al-Bayanuniy, A/-Madkhal Ila ‘Ilm al-Da’wah (Beirut: Al-Risalah,
2001), Cet. 3, 17.

* ¢Ally Mahfuz, Hidayat al-Murshidin ila Turqg Wa’z wa al-Khitabah (t.t.: Dar al-I’tisam, 1979),
Cet. 6, 17. Baca juga Muhammad ‘Abid al-Jabirly, Madkhal ila al-Qur’an al-Karim (Beirut:
Markaz Dirasat al-Wihdah al-‘Arabiyyah, 2006), Cet. 1, 59. Untuk mengembangkan dakwah
Islam, Rasulullah SAW hijrah dari Makkah al Mukarramah menuju Madinah al Munawwarah.

3 Abid Ullah Jan, “Menjadi Muslim Berarti Menjadi Moderat”, dalam Siapakah Muslim Moderat;
Mengapa Islam Moderat Diperdebatkan? Demi Islam atau Barat? Apa Implikasinya bagi
Perang Melawan Muslim Radikal?, ed. Suaidi Asyari (Jakarta: Kultura, 2008), Cet. 1, 47.

* Mohd Shukri Hanapi, “The Wasatiyyah (Moderation) Concept in Islamic Epistemology: A Case
Study of its Implementation in Malaysia”, International Journal of Humanities and Social
Science, Vol. 4, No. 9 (July, 2014), 52. Moderat dapat diartikan sebagai kebajikan moral yang
relevan — tidak hanya dengan tingkah laku pribadi — tetapi juga terhadap integritas dan citra diri
masyarakat dan bangsa. Lihat Mohammad Hashim Kamali, “The Middle Grounds of Islamic
Civilisation: The Qur’anic Principle of Wasatiyyah,” Journal of Civilisation Studies, Vol. 1. No.
1 (October, 2008), 7.
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yang bermakna tidak memasukkan kelompok konservatif dan tradisionalis.’
Orang yang tidak memperkenalkan dakwah moderat, pasti dianggap radikal.
Mereka juga disebut sebagai kelompok fundamentalis, fanatis dan ekstremis.
Sementara mereka yang neo-moderat, disebut liberal, modern dan berfikir
bebas, terlepas dari tidaknya argumentasinya.’

Pendakwah moderat tidak mengambil ektrim kiri atau kanan dalam
spektrum moral atau agama dari sebuah ide atau opini.” Barat tidak bisa
menjadi penentu tentang Islam moderat, namun Umat Islam juga perlu
memberikan definisi mengenai istilah ini.® Umat Islam tidak bisa terus
mengekor kepada Barat apalagi istilah dakwah moderat menjadi isu penting
di era komtemporer.’ Setidaknya ada tiga karakteristik dakwah moderat yaitu,

toleran, seimbang dan adil.

> John L. Esposito, “Muslim Moderat: Arus Utama Kelompok Modernis, Islamis, Konservatif dan
Tradisionalis”, dalam Siapakah Muslim Moderat; Mengapa Islam Moderat Diperdebatkan?
Demi Islam atau Barat? Apa Implikasinya bagi Perang Melawan Muslim Radikal?, ed. Suaidi
Asyari (Jakarta: Kultura, 2008), Cet. 1, 78.

% Yamin Zakaria, “Siapakah Muslim Moderat itu (Neo Modernis)?”, dalam Siapakah Muslim
Moderat; Mengapa Islam Moderat Diperdebatkan? Demi Islam atau Barat? Apa Implikasinya
bagi Perang Melawan Muslim Radikal?, ed. Suaidi Asyari (Jakarta: Kultura, 2008), Cet. 1, 38.

7 Louay Safi, “Refleksi tentang Ijtihad dan Islam Moderat”, dalam Siapakah Muslim Moderat;
Mengapa Islam Moderat Diperdebatkan? Demi Islam atau Barat? Apa Implikasinya bagi
Perang Melawan Muslim Radikal?, ed. Suaidi Asyari (Jakarta: Kultura, 2008), Cet. 1, 198.

¥ Graham E. Fuller, “Eksperimentasi Erdogan di Turki aalah Masa Depan”, dalam Siapakah
Muslim Moderat;, Mengapa Islam Moderat Diperdebatkan? Demi Islam atau Barat? Apa
Implikasinya bagi Perang Melawan Muslim Radikal?, ed. Suaidi Asyari (Jakarta: Kultura, 2008),
Cet. 1, 154.

? Lihat Muhammad Sa’id Ramadan al-Bufiy, A/-Is/am wa al-Gharb (t.t.: Dar al-Fikr, t.th.), 126.
Khazanah keilmuan Islam bisa menjadi penguat dalam memformulasikan dakwah moderat.
Sebab ilmuwan muslim (baca: ‘u/ama’) terdahulu sangat produktif dalam menghasilkan karya.
Misalnya al-Ghazaliy memiliki 85 Karya. Lihat Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad bin Ahmad al-Ghazaliy, A/-Igtisad 7 al-I’tigad (Damaskus: Al-Hikmah, 1994), Cet.
1, 14-19.
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1. Toleran

Agama yang dibawa oleh Rasulullah SAW ini mengajarkan
bahwa perdamaian dapat dicapai melalui toleransi.'” Perdamaian tidak
akan pernah bisa terjadi jika sikap toleran kurang pada masyarakat.
Bahkan, dalam masyarakat yang tidak ada toleransi, maka perdamaian
juga tidak akan ada.'' Toleransi berarti mayoritas bersedia menoleransi
perilaku dan kepercayaan tertentu dari minoritas.'? Begitu sebaliknya,
minoritas juga menghormati kepercayaan dan perilaku tertentu dari
mayoritas.”> Toleransi tegas dalam urusan teologi, namun lentur ketika
berkaitan dengan sosial. Toleransi bukan berarti mencampur-adukkan
antar agama, namun lebih kepada saling menghormati. Dengan demikian,
toleransi adalah prinsip dasar agama yang mencintai perdamaian ini."*

Di satu sisi, hadir pemahaman fundamentalistik dalam beragama
yang enggan beradaptasi dan berdialog yang diklaim berbeda. Sementara
di sisi lain, juga tumbuh subur pandangan keagaman yang sangat liberal,
yang seolah mereduksi makna transendensi agama atas nama
kebebasan.'> Padahal pemikiran dakwah moderat mempunyai sifat luwes

dalam beragama. Tidak keras dan kaku dalam dalam sesuatu yang

' Mohammad Ahmed Qadri, Peace and Tolerance in Islam (California; Islamic Educational and
Cultural Research Center of North America, 2004), 5.

"' Maulana Wahiduddin Khan, Islam and Peace, 124.

"2 Maurits Berger, Islam in Europe: A Clash of Tolerances, Clingendael Diplomatic Studies
Programme, 2007, 6.

13 Lihat Hong Min Park and Steven S. Smith, Public Attitudes about Majority Rule and Minority
Rights in Legislatures: A Survey Experiment, November 2013.

'Y Ammar Fadzil, “Religious Tolerance in Islam: Theories, Practices and Malaysia’s Experiences
as a Multi Racial Society”, Journal of Islam in Asia, No. 3 (September, 2011), 347.

'3 Achmad Hasyim Muzadi, “Islam Moderat dan Peranannya dalam Penyelesaian Konflik Sosial
Keagamaan”, dalam Indonesia Satu, Indonesia Beda, Indonesia Bisa;, Membangun Bhinneka
Tunggal Ika di Bumi Nusantara, ed. Jimmy B. Oentoro, 295.
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bersifat juz’i, serta pada saat yang sama tidak menggampang sesuatu
yang bersifat usu/ (fundamental) sehingga dilanggar batas-batasnya.16

Pemikiran dakwah moderat adalah karakter pertengahan antara
filsafat liberal yang membuka kran kebebasan tanpa batas kepada setiap
individu walaupun mengorbankan kepentingan masyarakat dan jauh dari
sikap over-sosial dengan mengorbankan sama sekali kepentingan
individu."” Pemikiran dakwah moderat adalah pertengahan di antara
kalangan filsafat idealis yang hampir tidak bersentuhan dengan realitas
dan jauh dari sikap pragmatis yang sama sekali tidak memiliki
idealisme."'®

Graham E. Fuller menyatakan bahwa muslim moderat akan
menolak ide bahwa komunitas atau pribadi manapun mempunyai hak
monopoli untuk mendefinisikan Islam serta berusaha menekankan dasar
kesamaan dengan keyakinan mereka, ketimbang menekankan

®  Pemikiran dakwah moderat bersifat lentur dan selalu

perbedaan.’
adaptif dalam sarana serta pada saat yang sama tetap kokoh dan ajeg
sepanjang menyangkut masalah prinsip dan dasar.”’

Taha Jabir al Alwani memandang Muslim moderat menerima dan

terbuka terhadap semua atau mayoritas nilai-nilai Barat yang penting dan

16 Samson Rahman, “Moderasi Islam Rahmat bagi Semesta”, dalam Islam Moderat; Menebar
Islam Rahmatan Iil ‘Alamin, Samson Rahman dan Ade Mujhiyat (ed), 15.

" Tbid, 16.

"* Ibid, 16.

' Graham E. Fuller, “Kebebasan dan Keamanan: Kondisi-kondisi yang Niscaya bagi Moderasi”,
dalam Siapakah Muslim Moderat; Mengapa Islam Moderat Diperdebatkan? Demi Islam atau
Barat? Apa Implikasinya bagi Perang Melawan Muslim Radikal?, ed. Suaidi Asyari (Jakarta:
Kultura, 2008), Cet. 1, 92.

2 Samson Rahman, “Moderasi Islam Rahmat bagi Semesta”, dalam Islam Moderat; Menebar
Islam Rahmatan Iil ‘Alamin, Samson Rahman dan Ade Mujhiyat (ed), 16.
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ada relasinya dengan politik, ekonomi, pendidikan dan kehidupan
praktis.”! Padahal dakwah moderat akan terbuka terhadap peradaban
manapun, namun akan selalu mampu mempertahankan indentitas diri
tanpa mengalami erosi orisinilitas. Pemikiran dakwah moderat mampu
mengadopsi pemikiran manapun dan bahan mampu mengembangkan
sepanjang tidak berlawanan dengan nas yang jelas.*

Muslim moderat adalah orang yang mengusahakan dialog dan
kompromis dengan orang-orang yang memiliki pandangan berbeda
terhadap al-Qur’an dan hadith serta dengan non — muslim.”’ Sebab,
kedua sumber Islam dan serta hukum Islam selalu terbuka untuk
interpretasi yang berbeda.* Graham E. Fuller memandang bahwa
Muslim moderat adalah orang yang terbuka terhadap ide perubahan
evolusioner dalam memahami dan mempraktekkan Islam dalam

sejarah.” Namun, pemikiran dakwah moderat menentang sikap

2! Taha Jabir al Alwani, “Refleksi atas Perdebatan Muslim Moderat”, dalam Siapakah Muslim
Moderat; Mengapa Islam Moderat Diperdebatkan? Demi Islam atau Barat? Apa Implikasinya
bagi Perang Melawan Muslim Radikal?, ed. Suaidi Asyari (Jakarta: Kultura, 2008), Cet. 1, 216.

22 Samson Rahman, “Moderasi Islam Rahmat bagi Semesta”, dalam Islam Moderat; Menebar
Islam Rahmatan lil ‘Alamin, Samson Rahman dan Ade Mujhiyat (ed), 17.

» Ariel Cohen, “Kekuasaaan atau Ideologi: Apa yang dipilih oleh Kalangan Islamis akan
Menentukan Masa Depan Mereka”, dalam Siapakah Muslim Moderat; Mengapa Islam Moderat
Diperdebatkan? Demi Islam atau Barat? Apa Implikasinya bagi Perang Melawan Muslim
Radikal?, ed. Suaidi Asyari (Jakarta: Kultura, 2008), Cet. 1, 60.

** Stephen Schwartz, “Apakah Ciri-ciri Islam Moderat”, dalam Siapakah Muslim Moderat;
Mengapa Islam Moderat Diperdebatkan? Demi Islam atau Barat? Apa Implikasinya bagi
Perang Melawan Muslim Radikal?, ed. Suaidi Asyari (Jakarta: Kultura, 2008), Cet. 1, 32.

% Graham E. Fuller, “Kebebasan dan Keamanan: Kondisi-kondisi yang Niscaya bagi Moderasi”,
dalam Siapakah Muslim Moderat;, Mengapa Islam Moderat Diperdebatkan? Demi Islam atau
Barat? Apa Implikasinya bagi Perang Melawan Muslim Radikal?, ed. Suaidi Asyari, 92.
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keterbukaan tanpa batas dan ketertutupan tanpa batas.”® Artinya dalam
dakwah moderat adanya keterbukan dengan batas.

Secara historis, keberhasilan dakwah Islam di wilayah Nusantara
ditandai dengan kemampuan Wali Songo, yang menafsirkan normativitas
Islam melalui pemaknaan yang bisa bersinergi dengan kearifan lokal
yang penuh dengan toleransi serta tanpa saling menegasikan.?’
Pendekatan budaya menegaskan, adanya pemahamaan keislaman yang
tidak cenderung formalitas saja. Tetapi, proses kearifan lokal menjadi
modal tersendiri dalam memahaminya sebagaimana tertera dalam prinsip
figih yang kerap kali disampaikan kalangan pesantren, a/-‘adah al-
muhakkamah, adat bagian dari penetapan hukum.”®

Berkaitan dengan konsep bid’ah’, memungkinkan hadirnya
sikap tidak terburu-buru untuk menilai tradisi lokal — karena tradisi ini
membantu aktivitas dakwah dengan menyejukkan. Dalam kondisi seperti
ini, masyarakat pesantren dimungkinkan mudah berintegrasi dalam
tradisi-tradisi lokal, tanpa adanya fluktuasi dan konflik. Ajaran-ajaran

Islam dapat dengan mudah diterima dengan tanpa menyinggung mitra

dakwah setempat, termasuk mengerus semua tradisi lokal yang ada.*

%6 Samson Rahman, “Moderasi Islam Rahmat bagi Semesta”, dalam Islam Moderat; Menebar
Islam Rahmatan Iil ‘Alamin, Samson Rahman dan Ade Mujhiyat (ed), 16.

" Wasid Mansyur, Menegaskan Islam Indonesia; Belajar dari Tradisi Pesantren dan NU, 169.

¥ Wasid Mansyur, Tasawuf Nusantara Kiai Thsan Jampes; Menggapai Jalan Ma rifat, Menjaga
Harmoni Umat (Surabaya: Pustaka Idea, 2016), Cet. 1, 175.

* Lihat Muhammad Bukhit al-Mufily al-Hanafiy, Ahsan al-Kalam Fima Yata’allaqu bi al-
Sunnah wa al-Bid’ah min al-Ahkam (Kairo: t.p., t.th.).

% Wasid Mansyur, Biografi Kiai Ahmad Dahlan; Aktivis Pergerakan dan Pembela Ajaran Aswaja
(Surabaya: Pustaka Idea, 2015), Cet. 1, 92.
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2. Seimbang

Pendakwah moderat menyelaraskan antara ma’qu/ (akal) dan
manqul (teks-teks suci) dalam meraih kebenaran.’' Di satu sisi, muslim
liberal berkembang dengan memberikan potensi akal sekuat-kuatnya
dalam menginterpretasikan agama, sedangkan di sisi lain muslim radikal
yang memegang teguh teks-teks suci dari pada akal.’* Dengan demikian
dakwah moderat berakar pada teks-teks suci dengan adanya konteks dan
dialog tanpa adanya berlebihan.*

Tidak bisa dihindari sering kali hadir minoritas umat Islam yang
menafsirkan Islam secara rigid dan amat tekstual, bahkan kerap kali
menafsirkan agama secara keliru atau melampaui batas ortodoksi.
Sementara di saat yang sama, juga terdapat muslim yang memaknai
agama dengan sangat longgar dan hampir meninggalkan garis demarkasi
agama, bahkan yang paling luar sekalipun.’* Dakwah moderat dalam

wacana pemikiran, tidak menjadikan akal sebagai hakim dan pengambil

3! Pendapat Shith ibn Ibrahim al-Malikiy dalam Ibn al-Hajj al-Qaftiy, Hazz al-Ghalasim Fi Itham
al-Mukhasim (Beirut: Al-Kutub al-Thaqafiyyah, t.th.), 94. Lihat juga al-Imam Abu al-Hasan
‘Aliy bin Isma’il al-Ash’ariy, Maqgalat al-Islamiyyin Wakhtilaf al-Musallin (t.t.: t.p., 1980), Cet.
3. Lihat juga al-Imam Abu Mansur bin Muhammad bin Muhammad bin Mahmud al-Maturidiy,
Kitab al-Tawhid (Instanbul: Al-Irshad, t.th). Al-Ash’ariy dan al-Maturidiy adalah ulama besar
yang membela AAl al-Sunnah wa al-Jama’ah yang mengombinasikan antara dalil nagli dan ‘aqli.
Lihat juga al-Imam Abu Mansur ‘Abd. al-Qahir bin Tahir al-Tamimiy al-Baghdadiy, Kitab Usul
al-Din (Istanbul: Al-Dawlah, 1928). Lihat juga ‘Abd. al-Malik al-Haramayn al-Juwayniy, A/-
Shamil {7 Usul al-Din (Alexandria: Al-Ma’arif, 1969),

32 Wasid Mansyur, Menegaskan Islam Indonesia; Belajar dari Tradisi Pesantren dan NU, 45.

3 Imam al-Ghazally sebagai ulama yang mengkritik hubungan filsafat (akal) yang berlebihan
dalam agama. Lihat Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-
Ghazaliy, Tahafut al-Falasifah (Kairo: Dar al-Ma’arif, 2007). Cet. 6. Kemudian Ibn Rushd
mengritik terhadap kritikan al-Ghazaliy. Lihat Muhammad bin Rushd, 7ahafut al-Tahatir
(Kairo: Dar al-Ma’arif bi Masr, t.th.), Cet. 2.

3 Achmad Hasyim Muzadi, “Islam Moderat dan Peranannya dalam Penyelesaian Konflik Sosial
Keagamaan”, dalam Indonesia Satu, Indonesia Beda, Indonesia Bisa; Membangun Bhinneka
Tunggal Ika di Bumi Nusantara, ed. Jimmy B. Oentoro (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2010), 295.
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keputusan akhir jika yang menjadi keputusan itu tidak sejalan dengan nas
serta pada saat yang sama ia tidak menolak akal guna memahami nas.*’
Selain itu, dakwah moderat juga tidak akan pernah mengkuduskan zurath
(khazanah pemikiran klasik) jika sudah jelas ada kekurangannya, serta
pada saat yang sama tidak pernah meremehkannya jika terdapat
keindahan-keindahan Aidayah.*®

Sejalan dengan itu, pemikiran dakwah moderat tidak pernah
melakukan fajdid dan 7jtihad dalam hal-hal yang bersifat pokok dan jelas
dalam agama dan merupakan masalah gat’i serta pada saat yang sama
tidak setuju dengan sikap faglid berlebihan sehingga menutup pintu
Ijitihad terhadap masalah kontemporer yang tidak pernah terlintas dalam
benak ulama-ulama terdahulu.’” Oleh sebab itu menurut Ali A. Mazrui,
ijtihad di era kontemporer dapat membentuk Umat Islam lebih liberal
dalam menafsirkan teks-teks keagamaan.3 g

Pemikiran dakwah moderat tidak pernah meremehkan nas dengan
alasan tujuan-tujuan syari ‘ah (maqasid syari’ah) dan pada saat yang sama

tidak mengabaikan tujuan syari’ah dengan alasan menjaga nas.’’

35 Samson Rahman, “Moderasi Islam Rahmat bagi Semesta”, dalam Islam Moderat; Menebar
Islam Rahmatan lil ‘Alamin, Samson Rahman dan Ade Mujhiyat (ed) (Jakarta: Ikadi, 2007), Cet.
2, 15. Lihat juga Muhammad Sa’id Ramadan al-Butiy, Min al-Fikr wa al-Qalb: Fusul min al-
Naqd fi al- ‘Ulum wa al-Ijtima’wa al-Adab (Damaskus: Dar al-Faqiyyah, 1997), Cet. 1.

3% Samson Rahman, “Moderasi Islam Rahmat bagi Semesta”, dalam Islam Moderat; Menebar

- Islam Rahmatan Iil ‘Alamin, Samson Rahman dan Ade Mujhiyat (ed), 15-16.

Ibid, 16.

% Ali A. Mazrui, “Islam Liberal Versus Islam Moderat: Para Moderat yang Sukar Dipahami dan
Mentalitas yang Sakit”, dalam Siapakah Muslim Moderat;, Mengapa Islam Moderat
Diperdebatkan? Demi Islam atau Barat? Apa Implikasinya bagi Perang Melawan Muslim
Radikal?, ed. Suaidi Asyari (Jakarta: Kultura, 2008), Cet. 1, 191.

3% Samson Rahman, “Moderasi Islam Rahmat bagi Semesta”, dalam Islam Moderat; Menebar
Islam Rahmatan Iil ‘Alamin, Samson Rahman dan Ade Mujhiyat (ed), 16.
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Seorang Muslim pasti sangat membutuhkan unsur nagl/i dan ‘aqgli, dalam
memahami problematika agama maupun dunia. Dalam masalah nag/i ini
bermakna memiliki relasi yang kuat dengan al-Qur’an dan hadith sebagai
sumber utama dalam Islam.*” Usaha mengomunikasikan antara realitas
unsur nagli dengan realitas kemanusiaan adalah salah satu bagian
kontekstualisasi nilai-nilai agama.”’

Pemahaman agama dari unsur nag/i harus dilakukan dengan
seksama, yang tidak dapat dilaksanakan jika kemampuan bahasa
seseorang lemah — terutama dalam penguasaaan kaidah bahasa Arab dan
metode pengungkapannya.*” Dengan demikian, pemikiran dakwah
moderat berada di antara radikalisme (a/-ifraf) dan liberalisme (a/-tafrit).

Pemikiran ini seimbang dalam menggunakan da/i/ nagli dan ¢ aqli.*®

* Abu Azam al Hadi, Urgensi Pendekatan dan Pemahaman Pemaknaan Hadis; Kajian Tekstual
dan Kontekstual, Pidato Pengukuhan disampaian pada Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang
Ilmu Hadis pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2016, 3.

1 Wasid Mansyur, Menegaskan Islam Indonesia; Belajar dari Tradisi Pesantren dan NU
(Surabaya: Pustaka Idea, 2014), Cet. 1, 58.

2 Abd. al Majid al Najjar, Pemahaman Islam,; Antara Rakyu dan Wahyu, terj. Bahruddin Fannani
(Bandung; Remaja Rosdakarya, 1997), cet. 1, 47.

# Samson Rahman, “Moderasi Islam Rahmat bagi Semesta”, dalam Islam Moderat; Menebar
Islam Rahmatan lil ‘Alamin, Samson Rahman dan Ade Mujhiyat (ed), 17. Pemikiran yang
terlalu tekstual dalam menafsirkan teks-teks suci salah satunya Ibn Taymiyyah. Lihat Sa’id
‘Abd. al-Latif Fawdah, A/-Kashif al-Saghir ‘an ‘Aga’id Ibn Taymiyyah (‘Amman: Dar al-
Raziy, 2000), Cet. 1. Sehingga Ibn Taymiyyah menjadi salah satu rujukan ulama Wahhabiy.
Lihat Hamayun Hamtiy, A/l-Wahhabiyyah: Nugd wa Tahlil (t.t.: t.p., t.th.), 25. Pemikiran
Wahhabiy bisa menyebabkan terorisme. Lihat Ahmad Mahmud Subhiy, Judhur al-Irhab i al-
‘Aqidah al-Wahhabiyyah (Beirut: Dar al-Mizan, 2008). Sementara pemikiran yang terlalu
kontekstual dalam menafsirkan teks-teks suci di antaranya Wasil bin Ata’. Lihat Sulayman al-
Shuwashiy, Wasil bin Ata’: Wara’uhu al-Kalamiyyah (t.t.: Dar al-‘Arabiyyah lil Kitab, 1993).
Pemikiran liberal dalam Islam diinspirasi olehnya, seperti Mansur Fahmiy, Taha Husein, Amin
Khuliy dan lain-lain. Lihat Muhammad bin Abd. al-Karim al-Shahrastaniy, Aliran-aliran
Teologi dalam Sejarah Umat Manusia, terj. Asywadie Syukur (Surabaya: Bina Ilmu, t.th.), Jilid,
3.107-111.
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3. Adil

Sikap adil dalam Islam tidak hanya dalam bidang kepemimpinan,
dan hukum, tetapi juga mencakup seluruh aspek kehidupan manusia.**
Adil artinya keseimbangan antara keberlebihan dan kekurangan.*® Adil
adalah mengimplementasikan kesamaan dan keseimbangan di antara hak
dan kewajiban.*® Hak asasi tidak boleh dikurangi karena adanya
kewajiban. Seorang yang adil adalah yang berjalan lurus dan sikapnya
senantiasa menggunakan ukuran sama, bukan ukuran ganda. Persamaan
itulah yang menyebabkan seseorang yang adil tidak berpihak kepada
orang yang berselisih.’ Keadilan dalam Islam adalah kesetaraan
manusia.*®

Definisi keadilan luas, tentu saja adalah untuk memberikan
kepada semua orang tentang kewajibannya. Islam melangkah lebih jauh
dalam definisi keadilan. Ini menjelaskan bahwa untuk mempertahankan
standar keadilan yang benar, perlu agar imbalan dari kebaikan
seharusnya tidak lebih sedikit dari apa yang telah diperoleh seseorang,

dan di sisi lain, hukuman yang salah seharusnya tidak melebihi yang

* Lihat ‘Abd. al-Qadir ‘Isa Diyyab, A/-Mizan al- ‘Adil: Litamyiz al-Haq min al-Batil (Damaskus:
Dar al-Taqwa, 2010).

* Haris Hidayatulloh, “Adil dalam Poligami Perspektif Ibnu Hazm”, Jurnal Studi Islam, Vol. 6,
No. 2 (Oktober, 2015), 211. Syaikh Abd. al Qadir al Jailani memberi nasehat untuk bersikap adil
dan tidak menzalimi manusia di dunia. Lihat al-Shaykh ‘Abd. al-Qadir al-Jaylaniy, A/-Fath al-
Rabbaniy al-Fayd al-Rahmaniy (Jeddah: Al-Haramayn, t.th.), 162.

* Kementerian Agama, A/-Qur’an dan Tafsirmya (Edisi yang Disempurnakan) (Jakarta: Widya
Cahaya, 2011), Jilid. 5, 373.

* M. Quraish Shihab, Tafsir al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2007), Cet. 7, Vol. 7, 323.

* Fatima AlMatar, “Zakat VS. Taxation: The Issue of Social Justice and Redistribution of
Wealth”, European Journal of Business, Economics and Accountancy, Vol. 3, No. 3 (2015), 120.
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salah atau pelanggaran dilakukan sebuah pelanggaran terhadap salah satu
dari prinsip-prinsip ini akan menyebabkan ketidakadilan.*

Konsep keadilan dan martabat manusia terjalin sepanjang hukum
Islam. Dalam Islam, keadilan sangat erat kaitannya dengan keadilan
sosial dan perilaku yang benar. Menjadi orang yang adil adalah menjadi
orang yang memenuhi cita-cita Islam, serta masyarakat yang adil adalah
orang yang merawat orang-orang yang paling tidak mampu menjaga diri
mereka sendiri. Keadilan memegang tempat penting dalam Islam karena
agama ini bertujuan untuk mencakup semua aspek kehidupan;® Orang
yang bersikap adil tentu selalu bersikap obyektif ketika memandang dan
berusaha untuk selalu berpikir positif terhadap orang lain.”’

Keadilan yang dituntut oleh al-Qur’an didefinisikan dalam
konteks keberhasilan di akhirat, yaitu memberikan makna teologis dari
konsep keadilan sebagaimana ditegakkan oleh kitab suci ilahi. Oleh
sebab itu, pelanggaran terhadap hukum ilahi akan membawa
ketidakadilan kepada umat manusia, karena setiap pelanggaran akan
membawa manusia menjauh dari tempat yang mereka inginkan di jannah
dan menempatkan mereka di api neraka (jika mereka tidak berhasil

mencari pengampunan dari Allah SWT. Orang-orang yang tidak adil juga

* Sir Muhammad Zafrullah Khan, The Concept of Justice in Islam, Bait-ul-Zafar, 3.
%0 Susan C. Hascall, “Islamic Commercial Law and Social Justice: Shari'ah-Compliant Companies,
Workers' Rights, and the Living Wage”, St. John's Law Review, Vol. 88, No. 2 (Summer, 2014),

310.

>! Tbrahihim Elfiky, Terapi Berpikir Positif: Biarkan Mukjizat dalam Diri Anda Melesat agar
Hidup Lebih Sukses dan Bahagia, terj. Khalifurrahman dan M. Taufik Damas (Jakarta: Serambi
Ilmu Semesta, 2017), Cet. 2.
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dapat dihukum oleh Allah SWT di dunia yang menipu ini, yang tidak ada
bedanya dengan apa yang akan dia hadapi di akhirat.*

Menurut al-Baydawi keadilan adalah moderat dalam semua
perkara. Keadilan dapat dibagi menjadi tiga hal. Pertama, agidah, seperti
bersikap moderat dalam masalah faqdir yang berada di antara paham
Jabariyyah dan Qadariyyah. Kedua, syari’ah, sebagai hamba Allah SWT
yang melakukan kewajiban bersikap moderat di antara berani dan takut.
Ketiga, akhlag, seperti, bersikap moderat di antara kikir dan boros.™

Keadilan adalah keharusan dalam bersikap moderat dan
penghindaran pada kedua sisi yaitu esktrim kanan dan kiri dalam segala
urusan, yaitu interpretasi dari pluralitas makna. Hekekat keadilan adalah
menetapkan kesetaraan dan keseimbangan dalam semua urusan. Keadilan
dalam agidah bahwa percaya pada kebenaran.’* Keadilan yang berkaitan
dengan perilaku manusia dalam dirinya sendiri adalah melakukan apa
yang ada dalam kebahagiaannya dan mencapai apa yang dipatahkan oleh
keinginan diri sendiri. Keadilan di antara manusia adalah menempatkan

pada tempat yang layak secara akal, syariat atau adat istiadat.”

32 Omar Javaid and Mehboob ul Hassan, “A Comparison of Islamic and Capitalist Conception of
Economic Justice”, International Journal of Economics, Management and Accounting, Vol. 21,
No. 1 (2013), 8.

3 Wahbah al-Zuhayliy, A/-TafSir al-Munir £i al-‘Aqidah wa al-Shari’ah wa al-Manhaj (Beirut:
Dar al-Fikr al-Mu’asir, 1991), Cet. 1, Juz 14, 212.

> Menurut al-Tabariy, ketika memberikan penjelasan tentang kata a/-‘ad/ dalam QS. Al Nahl [16]:
90, yang dimaksud adalah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang pantas disembah selain Allah
SWT. Lihat Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabarly, 7Tafsir al-Tabariy (Kairo: Dar al-Salam,
2009), Cet. 4, Jilid 6, 5039.

> Muhammad Husayn al-Tabataba’ly, A/-Mizan f7 Tafsir al-Qur’an (Beirut: Mu’assasah al-A’la
lil Matbu’at, 1972), Cet. 2, Juz 12, 331.
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Sikap adil berdiri di antara kaum fanatik dan meremehkan; di
dalam dirinya terkumpul pikiran seorang fagih dan hati yang ber-zagwa;
yang bisa beradaptasi antara kewajiban yang diharuskan dan realita hidup
yang ada; yang bisa membedakan antara apa yang diharapkan orang-
orang khusus dan apa yang dialami oleh orang-orang awam; yang dapat
memahami bahwa suasana biasa dan lapang mempunyai hukum
tersendiri, sementara suasana darurat juga mempunyai hukum-hukum
yang spesifik. Dalam wusaha untuk memudahkan, tidak sampai
menghapus batas-batas antara halal dan haram. Tetapi dalam usaha
berhati-hati, tidak sampai memberatkan dan menyulitkan.’®

Dalam Islam, setiap manusia diharuskan bersikap adil, baik untuk
dirinya sendiri maupun terhadap lingkungan dan orang lain. Keadilan
untuk diri kita adalah dasar keadilan bagi orang lain. Meski begitu, setiap
orang atau perusahaan dilarang untuk menyakiti lingkungan setelah Allah
SWT telah memperbaikinya (Surat al-Nahl: 90). Ini tidak berarti bahwa
Islam melarang umat Islam untuk menghasilkan dari alam.’’

Dengan demikian, dakwah moderat dapat diartikan sebagai upaya

transformasi nilai-nilai Islam yang toleran, seimbang serta adil.

% Yusuf Qardhawi, Islam Jalan T engah, Menjauhi Sikap Berlebihan dalam Beragama, terj. Alwi
AM (Bandung: Mizan Pustaka, 2017), Cet. 1. Edisi. 3, 221.

°7 Muhammad Irdam Ferdiansah, et al, “Production Costing Concept Based on Islamic Justice
Value”, Journal of Business and Management, Vol. 16, No. 10 (October, 2014), 19.
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B. Dakwah Moderat dan Dunia Virtual

Dakwah moderat di dunia virtual akan difokuskan pada website.
Sebab dunia virtual (maya) erat kaitannya dengan website. Tanpa website,
bagaimana bisa mengakses informasi di dunia virtual. Website berisi tulisan,
gambar, video dan lain-lain serta bisa diintegarasikan ke dalam satu halaman
penuh.”® Website adalah platform multimedia. Multimedia adalah kombinasi
teks, grafik, audio, animasi dan video yang dikirimkan ke pengguna secara
elektronik. Website ini juga memiliki fitur khusus lainnya seperti hypertext,
yaitu sistem dengan dokumen yang tersebar di website dihubungkan langsung
dengan menggunakan link aktif sehingga satu kata dalam dokumen menjadi
koneksi ke dokumen lain di website lain.”’

Banyak juga website dengan pesan keislaman yang menjamur di
dunia virtual dengan menyediakan wawasan untuk pedoman umat Islam.
Melalui media ini, petualang dunia virtual bisa memperoleh pengetahuan,
buku-buku serta kabar-kabar tentang Islam baik di dalam dan luar negeri yang

bervariasi.®®

Dakwah moderat perlu dilakukan melalui website — mengingat
di era informasi ini — karena para teroris lincah dalam mengelola internet,

khususnya website.®!

*% Fadil Ibnu Ahmad, Dakwah Online: Asyiknya Meraup Pahala di Dunia Maya (Bandung: Mizan
Pustaka, 2014), Cet. 1, 122-123.

% Nor Azah Abdul Aziz, “Internet, Laman Web Pornografi dan Kaedah Psikospiritual Islam dalam
Menangani Keruntuhan Akhlak Remaja Pelayar Laman Web Pornografi”, Jurnal Usuluddin, No.
29 (2009), 150.

% Dian Mursyidah dan Agus Salim, “Dakwah Melalui Media Siber: Analisis Pesan Dakwah dalam
Website Dakwatuna.com”, Media Akademika, Vol. 27, No. 4 (Oktober, 2012), 570-571.

6! Lihat James Brandon, Virtual Caliphate; Islamic Extremists and Their Websites (London:
Centre for Social Cohesion, 2008).
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Dalam beberapa tahun terakhir, banyak website di Internet dengan
‘ulama’ yang menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait keagamaan para
peselancar dunia virtual telah menjadi semakin umum di dunia Islam.®
Dengan website ini, pendakwah dapat memperluas dakwah moderat dengan
menyebarkan berbagai nasehat keislaman kepada siapa saja dan dimana
saja.” Banyak organisasi Islam dan para ulama yang berdakwah melalui
website karena dianggap lebih flksibel dan luas.®*

Berikut ini organisasi Islam yang menampilkan dakwah moderat di

website, seperti Majelis ‘Ulama Indonesia di http://mui.or.id/id/, Nahdlatul

‘Ulama di www.nu.or.id, Universitas al-Azhar Mesir di

http://www.azhar.edu.eg, Dar al-Mustafa Yaman di

www.daralmustafaedu.com dan lain-lain. Sedangkan ulama yang

menampilkan dakwah moderat melalui website seperti al-Habib ‘Umar bin

Hafiz di www.alhabibomar.com, al-Habib ‘Ali bin ‘Abd. al-Rahman al-Jufti

di  www.alhabibali.com, Prof. Dr. Syaikh ‘Ali Jum’ah di

http://www.dralicomaa.com, Prof. Dr. Abd. al-Hakim Murad di

http://www.masud.co.uk/ISLAM/ahm/, al-Imam Shamsi ‘Ali di

http://shamsiali.com/ dan lain-lain.

62 Oren Z. Steinitz, “The Attitude Towards the Other in Jewish and Islamic Religious Websites”
(Disertasi--University of Calgary, 2014), 3.

63 Adam Faroqi dan Nanang Ismail, “Portal MUI Online: Optimalisasi Dakwah Islam melalui
Internet (Studi Kasus MUI Kecamatan Ujungberung)”, Vol. 7, No. 1 (Juli, 2013), 101.

 Bambang S. Ma’arif setidaknya setidaknya ada tiga metode dakwah yang dapat dilakukan
melalui internet salah satunya dengan menggunakan fasilitas website. Lihat Ahmad Zaini,
“Dakwah melalui Internet”, A¢-TABSYIR, Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol. 1, No. 1
(Januari — Juni 2013), 104.
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C. Bahasa dan Dakwah

Lambang yang banyak digunakan dalam komunikasi dakwah adalah
bahasa. Sebab hanya bahasa yang dapat mengungkapkan pikiran dan
perasaan, fakta dan opini, hal yang kongkret dan abstrak, pengalaman yang
sudah lalu dan kegiatan yang akan datang dan sebagainya. Tanpa penggunaan
bahasa, hasil pemikiran dan pesan yang bagaimana pun baiknya tidak akan
dapat disampaikan kepada orang lain secara tepat. Banyak kesalahan
informasi dan interpretasi discbabkan oleh bahasa.®> Melalui bahasa terjadi
komunikasi antar individu yang satu dengan yang lainnya, sehingga mereka
yang berbahasa sama merasakan suatu ikatan batin sebagai suatu kelompok,
suku, bangsa dan sebagainya.®

Bahasa sebagai media komunikasi dakwah sangat penting dalam
penyampaian pesan dakwah. Kita tahu bahwa bahasa, komunikasi dan
dakwah adalah trilogi yang satu sama lain saling terkait (interdependentif).
Memang masing-masing memiliki disiplin ilmu yang berdiri sendiri tetapi
dalam implementasinya ketiga terintegrasi, sehingga antara satu dengan yang
lainnya tidaklah mungkin dipisahkan. Banyak pesan dakwah yang tidak
sampai pada kepada audiens karena da7tidak mampu berkomunikasi dengan
efektif, tidak mampu menyajikan pesannya dalam bahasa yang benar dan

baik. Dakwah yang disajikan kering, gersang dan hambar. Bahasanya tidak

% Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 98.
% Faizah dan Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), 142.
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berseni. Audiensnya tidak memahami yang disampaikan, serta kehilangan
minat dan komunikasi tidak terjalin.®’

Ada beberapa petunjuk untuk pemilihan bahasa dakwah: 1) Gunakan
kata-kata yang sederhana; 2) Jangan menggunakan kata yang tidak semua
orang memahaminya; 3) Berhematlah dalam menggunakan kata; 4) Hindari
kata-kata klise, yaitu kata yang sudah sering didengar orang; dan 5) Sedapat
mungkin dihindari penggunakan kata asing selama masih mungkin ditemukan
terjemahannya yang tepat dalam bahasa Indonesia.®®

Dalam menyampaikan pesan dakwah, semakin padat dan singkat,
semakin tampak kecerdasan pendakwah. Diksi juga menentukan perhatian
dan kesan audiens. Hal ini yang harus dilakukan oleh oleh seorang
pendakwah agar pesan yang disampaikan dapat diterima oleh audiens.
Pemilihan topik juga harus diusakan agar menarik dan mudah diingat. Pesan
dakwah juga berisi pemberian motivasi kepada audiens, tidak hanya untuk
semangat beribadah tetapi juga untuk semangat hidup.” Dengan demikian, isi
pesan yang disampaikan haruslah mudah dipahami, benar, teliti, indah dan

serasi menurut proporsinya.’’

6 Djamalul Abidin Ass, Komunikasi dan Bahasa Dakwah (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 1.

% Moh. Ali Aziz, Teknik Khutbah Jum’at Komunikatif (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press,
2014), 108-112.

% Moh. Ali Aziz, Bersiul di T engah Badai; Khutbah Penyemangat Hidup (Surabaya: UIN Sunan
Ampel Press, 2015), Cet. 1, iii-iv.

" MH. Israr, Retorika dan Dakwah Islam Era Modern (Jakarta: Firdaus, 1993), 97.
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1. Kata-kata dan Makna
a. Kata-kata adalah Simbol (Words are symbols)

Kata merupakan simbol”' yang merepresentasikan sesuatu
yang lain. Kata yang tercetak atau tersalurkan memicu citra, suara,
konsep atau pengalaman. Coba kata kucing. Kata itu mungkin hadir
dalam pikiran kita bahwa 1a adalah makhluk mendesis dengan cakar
dan taring kosong. Kita juga bisa mengimajinasikan seekor hewan
peliharaan yang disayangi. Kata-kata sebagai simbol yang mencatat
hubungan antara simbol (kata), referen (rujukan) dan pemikiran.
Referen adalah hal-hal yang mewakili simbol-simbol. Pemikiran
adalah proses mental untuk menciptakan kategori, gagasan, atau citra
yang dipicu oleh referen atau simbol.”

Simbol dibagi menjadi tiga jenis. Pertama, simbol lisan,
seperti cerita, mitos dan anekdot. Kedua, simbol tindakan, seperti
upacara dan acara ritual. Ketiga, simbol material, yaitu logo dan
artefak fisik.” Kita dapat menentukan simbol (karakter) sebagai: 1)
objek yang digunakan sebagai pengganti objek lain dalam kondisi

simbolis; 2) beberapa karakter timbul yang digunakan untuk

menunjukkan himpunan karakter yang timbul dari timbulnya atau

7! Kata “simbol” berasal dari kata symballein, yang bermakna to throw together (dalam Bahasa
Inggris). Dalam Bahasa Yunani symbolon dan Bahasa Latin symbolum’, yang berarti tanda. Lihat
Elaheh Fadaee, “Symbols, Metaphors and Similes in Literature: A Case Study of Animal Farm”,
Journal of English and Literature, Vol. 2, No. 2 (February, 2011), 20. Simbol adalah tanda
bersama makna atau pengertiannya. Lihat juga Colin Johnston, “Symbols in Wittgenstein’s
Tractatus”, Journal Compilation (2007), 367.

72 Steven A. Beebe, et al, Interpersonal Communication: Relating to Others, 168.

7 Christopher D. Bailey, Culture in Business; Using a Symbolic Approach to Connect
Organizational and Corporate Cultures, 8.
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benda apapun; 3) unit, karakter alfabet tertentu. Ini adalah simbol
yang terdiri dari karakter alfabet, digital standar dan tanda khusus.”
b. Kata-kata bermakna bebas (Words are arbitrary)

Dalam bahasa Inggris, kata-kata arbitrary mewakili sesuatu
yang lain.”” Misalnya dog, tidak terdengar seperti anjing (dog) atau
terlihat sama seperti anjing. Tidak ada lagi koneksi logis antara
hewan dan simbol tersebut.”® Isyarat bahasa memiliki makna yang
bebas. Manusia tidak mempunyai sifat fisik dari benda atau hal yang
dideskripsikan. Kata anggur tidak dapat lebih lezat ketimbang kata
bulgur. Kata bulgur juga tidak lebih memberikan rasa kenyang
daripada kata anggur. Suatu kata mempunyai makna yang
dideskripsikan karena manusia sendiri yang secara bebas
menafsirkan makna tersebut.”’

Kosa kata bahasa lisan memberikan banyak contoh
kesewenang-wenangan atau kata bermakna bebas. Pohon itu adalah
arbre dalam bahasa Perancis dan Baum dalam bahasa Jerman
menggambarkan betapa banyak pemetaan bentuk-makna yang

muncul lebih oleh konvensi komunal daripada akibat adanya

™ Sayan A. Zhirenov, et al, “The Cognitive Content of the World of Symbols in a Language”,
International Journal of Environmental and Science Education, Vol. 11, No. 9 (2016), 2842.

7 Lihat Sorabud Rungrojsuwan, “The non-Arbitrary Aspect of Language: The Iconicity of
Onomatopoeic Words in Thai”, SKY Journal of Linguistics, Vol. 22 (2009). Lihat juga Asa
Abelin, “A Lexical Decision Experiment with Onomatopoeic, Sound Symbolic and Arbitrary
Words”, TMH-QPSR, Vol. 37, No. 2 (1996), 151. Lihat juga Robert L. Campbell, “The
Peikovian Doctrine of the Arbitrary Assertion”, The Journal of Ayn Rand Studies, Vol. 10, No.
1 (Fall, 2008).

76 Steven A. Beebe, et al, Interpersonal Communication: Relating to Others, 168.

77 Joseph A. DeVito, Komuikasi Antarmanusia, terj. Agus Maulana (Jakarta: Professional Books,
1997), 120.
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hubungan intrinsik antara bentuk dan makna.”® Dalam pidato

beraksen asing, pendengar dihadapkan dengan sinyal ucapan yang

mencerminkan struktur khusus bahasa dari bahasa ibu pembicara.”
c. Kata-kata adalah konteks terikat (Words are context bound)

Guru bahasa Inggris atau guru komunikasi pidato Anda maka
memberi saran kepada Anda bahwa mengambil sesuatu di luar
konteks akan mengubah maknanya.*® Simbol memperoleh makna
dari situasi di mana digunakan. As Mark Twain mengatakan, “7The
difference between the right word and almost the right word is the
difference between lightning and the lightning bug.” ‘“Perbedaan
antara kata yang tepat dan kata yang hampir tepat adalah perbedaan
antara petir dan petir [lightning and the lightning bug.”
Menambahkan kata bug setelah kata lightning melengkapi konteks
dan secara dramatis mengubah citra mental Anda.®' Konteks wacana
dianggap sebagai sumber utama untuk mempelajari makna dari kata-
kata yang tidak dikenal **

Hal ini diperlukan untuk menemukan cara yang lebih efektif
untuk mendefinisikan konteks. Dalam literatur saat ini, ada dua jenis

konteks: konteks linier (/inear) dan konteks berbasis ketergantungan

78 Mark Dingemanse, et al, Arbitrariness, Iconicity and Systematicity in Language, 3.

™ Andrea Weber, et al, “Treack or Trit: Adaptation to Genuine and Arbitrary Foreign Accents by
Monolingual and Bilingual Listeners”, Journal of Phonetics, No. 46 (2014), 34.

% Lihat Francisco Lacerda, et al, On the Linguistic Implications of Context-Bound Adult-Infant
Interactions, Proceedings of the Fourth International Workshop on Epigenetic Robotics.

81 Steven A. Beebe, et al, Interpersonal Communication: Relating to Others, 169.

%2 Donald J. Bolger, et al, “Context Variation and Definitions in Learning the Meanings of Words:
An Instance-Based Learning Approach”, Discourse Processes, Vol. 45 (2008), 123.
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(dependency-based). Konteks linier didefinisikan sebagai tetangga
posisional dari kata target dalam teks. Sedangkan konteks berbasis
ketergantungan didefinisikan sebagai tetangga sintaksis dari kata
target berdasarkan pohon penguraian ketergantungan.*> Dalam
konteks linguistik biasanya mengacu pada faktor - linguistik,
epistemik, fisik, sosial - yang mempengaruhi interpretasi aktual
tanda dan ungkapan.®
d. Kata-kata berkembang secara budaya (Words are culturally bound)

Budaya terdiri dari aturan, norma, nilai dan adat istiadat
sekelompok orang, yang telah dipelajari dan diciptakan dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Arti sebuah simbol seperti kata bisa
berubah dari budaya menjadi budaya.® Seorang anak yang tumbuh
dalam budaya dan lingkungan keluarga berbahasa inggris akan
menguasai bahasa inggris sebagai bahasa ibu, apapun bahasa
orangtua kandungnya. Karunia genetik bahasa bagi manusia
berhubungan dengan bahasa manusia secara umum, tidak dengan
bahasa manusia tertentu.*®

Istilah yang dibatasi oleh budaya merupakan titik awal yang
serius bagi penerjemah terutama ketika sumber dan bahasa target

termasuk dalam budaya yang agak jauh seperti halnya bahasa Inggris

% Bofang Li, et al, Investigating Different Context Types and Representations for Learning Word
Embeddings, Under Review as a Conference Paper at ICLR 2017, 2.

¥ TIstvan Kecskes, “Dueling Contexts: A Dynamic Model of Meaning”, Journal of Pragmatics,
Vol. 40 (2008), 387.

% Steven A. Beebe, et al, Interpersonal Communication: Relating to Others, 171.

% Joseph A. DeVito, Human Communication, 120-121.
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dan Arab.*” Ttulah sebabnya banyak ilmuwan bertanya bagaimana
atau apakah budaya akhirnya bisa diterjemahkan ke dalam bahasa
lain.® Perbedaan budaya sering kali mengarah pada kesalahpahaman
yang tidak terkenal.*® Sindrom terikat budaya adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan keunikan beberapa gangguan jiwa
pada budaya tertentu.”” Budaya memainkan peran yang menentukan
dalam mewarnai psikopatologi berbagai gangguan kejiwaan.”'

e. Kata-kata memiliki arti denotatif dan konotatif (Words have
denotative and connotative meaning)

Tingkat denotatif menyampaikan konteks sedangkan tingkat
konotatif bahasa menyampaikan perasaan.”> Tanda menandakan
beberapa hal sekaligus: denotasinya (biasanya arti harfiahnya) dan
sejumlah konotasi yang bergantung pada konteksnya dan bervariasi
dari orang ke orang.” Istilah konotasi dengan atribut atau sifat yang

dikonotasikan kata bertentangan dengan denotasinya.’*

% Showqi Bahumaid, “Culture-Bound Terms in Arabic-English Translation: Difficulties and
Implications”, Linguistics Applied, Vol. 6 (2017), 26.

8 Joana Irina Durdureanu, “Translation of Cultural Terms: Possible or Impossible?”, JoLIE, Vol. 4
(2011), 51.

% Minas N. Kastanakis and Benjamin G.Voyer, “The Effect of Culture on Perception and
Cognition: A Conceptual Framework”, Journal of Business Research, Vol. 67, No. 4 (2014), 3.
% Labe Ransome Msughve, et al, “Cultural Bound Syndrome: A Case of Iyol-Genen among
Females of Tiv Origin in Nigeria", Journal of Humanities and Social Science, Vol. 19, No. 7

(July, 2014), 90.

°! Vishal Chhabra, et al, “Cultural Bound Syndromes in India”, Delhi Psychiatry Journal, Vol. 11
No.1 (April, 2008), 15.

%2 Steven A. Beebe, et al, Interpersonal Communication: Relating to Others, 172.

% Chris Condon, et al, “Denotation and Connotation in the Human — Computer Interface: The
‘Save as . . .” Command”, Behaviour and Information Technology, Vol. 23, No. 1 (January—
February 2004), 21.

* Pendapat John Stewart Mill dalam Asim Ismail Ilyas, “The Importance of Connotation in
Literary Translation”, Arab World English Journal, No.l (2013), 249. Lihat juga Leila
Anjomshoa and Firooz Sadighi, “The Comparison of Connotative Meaning in Animal Words
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Untuk menjelaskan dua contoh tipe makna ini, maka dapat
mengambil kata mati. Bagi dokter kata ini mungkin bermakna ketika
detak jantung telah berhenti, karena rumusan pernyataan yang
obyektif tentang tentang suatu peristiwa. Sementara bagi ibu si mati,
ketika ia diberitahu tentang kematian anaknya, kata itu berarti lebih
dalam lagi. Kata ini bermakna mengingatkan kepada keremajaan
sang anak, ambisi, keluarga, rasa sakit dan sebagainya. Bagi sang
ibu, kata mati, adalah kata yag bersifat amosional, subyektif dan
pribadi. Dengan demikian, denotasi sebuah kata adalah definisi
obyektif kata tersebut, sedngkan konotasi sebuah kata adalah makna
subyektif atau emosionalnya. Makna denotatif dari suatu kata
bersifat umum. Tetapi, makna konotatif bersifat sangat pribadi dan
tidak banyak orang yang mempunyai pengertian yang sama tentang
makna konotatif sebuah kata.”

f. Kata-kata mengomunikasikan makna konkret atau abstrak (Words
communicate concrete or abstract meaning)

Kita menyebut kata konkret, jika kita mengalami rujukannya
dengan salah satu indra kita, yaitu jika kita bisa melihatnya,
menyentuhnya, menciumnya, mencicipinya, atau mendengarnya,
maka itu konkret. Jika kita tidak bisa melakukan hal-hal ini dengan

rujukan maka kata itu abstrak.”® Kata-kata abstrak dan konkret tidak

between English and Persian Expressions and their Translation”, International Journal on
Studies in English Language and Literature, Vol. 3, No.2 (February, 2015).

% Joseph A. DeVito, Human Communication, 125.

% Steven A. Beebe, et al, Interpersonal Communication: Relating to Others, 173.
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selalu diperiksa untuk citra dan kata-kata abstrak menghadirkan
variabilitas tingkat tinggi dalam dimensi ini °’ Kata-kata konkret
memiliki lebih banyak akses ke citra non-verbal dibandingkan kata-
kata abstrak.”®
Konsep konkret mengacu pada entitas yang dapat dipahami
dan dibedakan secara spasial, sementara konsep abstrak mengacu
pada entitas yang “tidak murni fisik atau spasial terbatas”. Meskipun
perbedaan antara entitas konkret, seperti “anjing”, dan yang abstrak,
seperti “perdamaian”, terbukti berdasarkan alasan intuitif, perbedaan
mereka tidak begitu jelas dalam pengembangan pengetahuan dan
organisasi konseptual®® Sebagian besar bukti empiris menunjukkan
perbedaan kognitif penting antara konsep abstrak, seperti rasa
bersalah atau obesitas, dan konsep konkret, seperti coklat atau burger
keju.'”
2. Kata-kata Memiliki Kekuatan (Words Have Power)
a. Kekuatan untuk menciptakan (Words have power to create)
Kata-kata ~memberikan alat kepada manusia untuk

menciptakan dunia dengan memberi nama dan label terhadap yang

°7 Costanza Papagno, et al, “The Neural Correlates of Abstract and Concrete Words: Evidence
from Brain-Damaged Patients”, Brain Sciences, Vol. 3 (2013), 1231.

% Lin Yui, et al, Concrete VS Abstract Words — What Do You Recall Better? A Study on Dual
Coding Theory, 2.

% Nicoletta Caramelli, et al, “Concrete and Abstract Concepts in School Age Children”,
Psychology of Language and Communication, Vol. 8, No. 2 (2004), 19.

1% Felix Hill, et al, 4 Large-scale Empirical Analysis of the Abstract or Concrete Distinction,
University of Cambridge, 4. Lihat juga Felix Hill, et al, “Multi-Modal Models for Concrete and
Abstract Concept Meaning”, Transactions of the Association for Computational Linguistics, Vol.
2 (2014), 286.
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kita alami. '°' Anda pasti telah belajar di kelas sains dasar bahwa Sir
Issac Newton menemukan gravitasi. Perkataan mungkin akan lebih
akurat untuk menyatakan bahwa dia memberi label daripada
menemukannya. Penggunaan kata gravitasi memberi kita kategori
kognitif; kita sekarang membicarakan tentang tarikan kekuatan bumi
yang membuat kita tidak terbang ke luar angkasa. Kata-kata
memberi kita kendaraan simbolis untuk mengkomunikasikan kreasi
dan penemuan kita kepada orang lain.'®?
b. Kekuatan untuk mempengaruhi pikiran dan tindakan (Words have
power to affect thoughts and actions)
Kata-kata mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi pikiran
di otak dan tindakan individu.'” Pada akhir 1960-an seorang
profesor sosiologi California melaksanakan eksperimen untuk
menunjukkan bahwa kata-kata ~memiliki  kekuatan untuk
mempengaruhi perilaku. Dia membagi kelas menjadi dua kelompok.
Bagi satu kelompok, ia memberikan stiker bumper dengan berani
menampilkan kata-kata, “Saya mendukung Black Panthers.” Pada

saat itu, banyak mahasiswa komunitas lokal berpikir bahwa

%" Lihat Ben King and Steven Abney, Labeling the Languages of Words in Mixed-Language
Documents using Weakly Supervised Methods, 2013, 1110. Lihat juga Carmen Bowman, et al,
The Power of Language to Create Culture. Lihat juga Gary Lupyan and Sharon L. Thompson-
Schill, “The Evocative Power of Words: Activation of Concepts by Verbal and Nonverbal
Means”, Journal of Experimental Psychology: General, Vol. 141, No. 1 (2012).

12 Steven A. Beebe, et al, Interpersonal Communication: Relating to Others, 175.

' Di antara dasar teori neurobiologi bahasa adalah pemahaman tentang bagaimana kata-kata
individu terwakili di otak. Lihat Massimiliano Oliveri, et al, “All Talk and No Action: A
Transcranial Magnetic Stimulation Study of Motor Cortex Activation during Action Word
Production”, Journal of Cognitive Neuroscience, Vol. 16, No. 3 (2004), 374. Lihat juga Jeremy
Hogeveen, et al, “Power Changes How the Brain Responds to Others”, Journal of Experimental
Psychology: General, Vol. 143, No. 2 (2014).
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kumbang (panthers) digunakan sebagai kekuatan yang tidak perlu
untuk mempromosikan agendanya. Mahasiswa dalam kelompok
pertama ini harus berkeliling selama seminggu dengan stiker di
mobil mereka. Kelompok yang lain berkeliling seperti biasa, tanpa
stiker.'*

Tidak lama, untuk membuktikan maksud professor, kata-kata
itu mempengaruhi sikap dan perilaku. Mahasiswa yang memiliki
stiker tersebut dilecehkan oleh pengendara lain dan mengeluarkan
tiket lalu lintas dengan kecepatan yang mengkhawatirkan. Kelompok
yang lain tidak mengalami gangguan. Menjelang akhir penelitian,
tujuh belas hari kemudian, kelompok “Panther” telah menerima 33
(tiga puluh tiga) kutipan lalu lintas.'®

c. Kekuatan untuk mempengaruhi dan mencerminkan budaya (Words
have power to affect and reflect culture)

Menurut Wei (dalam Rahim Uddin Choudhury), bahasa
memiliki karakter ganda, yaitu keduanya sebagai sarana komunikasi
dan pembawa budaya. Bahasa tanpa budaya tidak terpikirkan, begitu
juga budaya manusia tanpa bahasa.'®® Kepekaan budaya menuntut
kemampuan seseorang untuk memahami sudut pandang orang-orang

yang hidup dalam budaya yang sangat berbeda dan kesiapan untuk

104 Steven A. Beebe, et al, Interpersonal Communication: Relating to Others, 175.
105 1p.-
Ibid.
1% Rahim Uddin Choudhury, “The Role of Culture in Teaching and Learning of English as a
Foreign Language”, An International Journal of Multi Disciplinary Research, Vol. 1, No. 4
(April, 2014), 3.
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menempatkan diri mereka pada perspektif orang lain.'"’

Umumnya
diakui bahwa orang-orang dari berbagai negara cenderung
berkomunikasi dengan cara yang sedikit berbeda. Kami berpendapat
bahwa perbedaan ini lebih terkait dengan budaya komunikasi yang
berbeda daripada perbedaan lainnya.'*®

Kata-kata tidak hanya merefleksikan budaya Anda, ada bukti
bahwa mereka menciptakannya. Ketika seorang terapis menyadari
bahwa sangat sedikit dari orang India yang tergila-gila pada etnik
tertentu, serta juga menemukan bahwa bahasanya tidak mempunyai
kata untuk gagap (stuttering). la memberi kesimpulan bahwa hanya
sedikit orang yang mengalami masalah ini karena tidak pernah
masuk akal sebagai sebuah kemungkinan (possibility). Mungkin
Anda pernah mendengar bahwa Suku Eskimo mempunyai 23 kata
berbeda untuk salju. Sebagai artikel, “The Melting of a Mighty
Mpyth,” menunjukkan, mereka sungguh tidak mempunyai cukup
banyak, walaupun ada bukti bahwa mereka memiliki lebih banyak

kata untuk salju daripada seseorang yang berasal dari Miami,

Florida.'”

"7 Durriya H. Z. Khairullah and Zahid Y. Khairullah, “Cultural Values and Decision-Making in
China”, International Journal of Business, Humanities and Technology, Vol. 3 No. 2 (February,
2013), 1.

1% Shoji Nishimura, et al, Communication Style and Cultural Features in High/Low Context
Communication Cultures: A Case Study of Finland, Japan and India, 783. Culture, this acted
document, thus is public, like a burlesqued wink or a mock sheep raid. Though ideational, it does
not exist in someone's head; though unphysical, it is not an occult entity. Lihat Cliffrd Geertz,
The Interpretation of Cultures (New York, Basc Books, 1973), 10.

1% Steven A. Beebe, et al, Interpersonal Communication: Relating to Others, 177-178.



BAB III

BIOGRAFI DR (HC). KH. AHMAD MUSTOFA BISRI

A. Kelahiran, Nasab dan Keluarga

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri lahir di Rembang, Jawa Tengah
pada tanggal 10 Agustus 1944." Putra kedua dari dua bersaudara dari ayah
bernama KH. Bisri Mustofa dan ibu bernama Hj. Ma’rufah. Pada tahun 1971,
budayawan nasional ini menikah dengan Hj. Siti Fatmah lalu dikaruniai tujuh
anak (6 putri, 1 putra yang bernama M. Bisri Mustova) serta 13 cucu).”
Penyair ini dibesarkan dalam keluarga yang patriotis, intelek, progresif
sekaligus penuh kasih sayang. Sang Kakek dari Ayah, H. Zaenal Mustofa
adalah seorang pengusaha ulung yang masyhur sangat menyayangi ulama. Di
bawah bimbingan para kyai dan keluarga yang saling mengasihi, yatim sejak
dini tidak membuat pendidikan anak-anak H. Zaenal Mustofa terlantar dalam
pendidikannya.

Buah perpaduan keluarga H. Zaenal Mustofa dengan keluarga ulama
bahkan terpatri dengan berdirinya (Rawdat al-Thalibin)® pondok pesantren
yang sekarang diasuh oleh Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri bersaudara.
Tahun 1955, pondok yang dibangun di atas tanah wakaf H. Zaenal Mustofa
ini didirikan dan diasuh oleh ayah Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, KH.

Bisri Mustofa (Kyai Bisri). Kyai Bisri sendiri adalah menantu KH. Cholil

' Akhmad Sahal dan Munawir Aziz (ed), Islam Nusantara; Dari Ushul Figh hingga Paham
Kebangsaan (Bandung: Mizan Pustaka, 2016), Cet. 3, 434.

? http://gusmus.net/profil diakses pada tanggal 28 September 2017.

? Artinya Taman Pelajar Islam.
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Harun, ikon ilmu keislaman di wilayah pantura bagian timur. Ayah Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri sangat memperhatikan pendidikan putra-putranya,
lebih dari sekedar pendidikan formal. walaupun tegas dalam prinsip, tetapi
ayahnya mendukung sang buah hati untuk berkembang sesuai dengan minat

dan bakat.*

B. Dari Rembang Hingga Krapyak

Sejak dini, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri mengeyam
pendidikan kepada ayahanda di Pondok Pesantren Rawdat al-Thalibi
Rembang. Setiap pagi sekolah di Sekolah Rakyat (SR), sedangkan sore hari
di Madrasah Diniyyah Nawawiyuah Rembang. Tahun 1957, Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri memutuskan untuk melanjutkan ke Pondok Pesantren
Lirboyo, Kediri untuk belajar kepada KH. Marzuqi Dahlan dan KH. Mahrus
Aly.” Di Lirboyo, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri langsung masuk kelas
111 dan berhenti di kelas IV Madrasah Ibtida’iyyah.®

Dua tahun setelahnya, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri
meneruskan pendidikan di Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak,
Yogyakarta dibawah bimbingan KH. Ali Maksum selama tiga tahun.” Di
Yogyakarta, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri kembali diterima di kelas

Il Madrasah Ibtida’iyyah. Ketika di Madrasah Thanawiyyah kelas 1, Dr

* http://gusmus.net/profil diakses pada tanggal 17 Desember 2017.

> Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU Buku II; Sejarah — Istilah — Uswah
(Surabaya: Khalista, 2014), Cet. 2, 252.

6 Lihat Gus Mus 2014 - Ceramah Islam - KH A Mustofa Bisri di Kick Andy Full pada menit
00:37:07 s.d 00:37:55.

7 Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU Buku II; Sejarah — Istilah — Uswah, 252.
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(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri berhenti karena merasa lelah dengan
sekolah formal.® Setelah itu memperdalam kitab-kitab klasik kepada sang

ayahanda.’

C. Belajar di Al Azhar

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menerima formulir dari
Departemen Agama (sekarang: Kementerian Agama) yang berisi pertanyaan-
pertanyaan dalam Bahasa Arab. Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri
mencoba untuk mengisi, lalu dikirim dan ternyata diterima tanpa ditanya
ijazah. Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri merasa hal ini sebagai keajaiban,
karena meneruskan pendidikan di Universitas sementara Madrasah  Aliyyah
(setingkat Sekolah Menengah Atas) saja tidak lulus. '° Pada tahun 1964, Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menempuh kuliah di Universitas al-Azhar,
Kairo, pada jurusan Studi Keislaman dan Bahasa Arab, serta lulus pada tahun
1979. Ketika di negara piramida, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri
berkawan akrab dan satu angkatan dengan KH. Abdurrahman Wahid yang
kerap disapa Gus Dur."!

Menurut Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, Gus Dur malah lebih
aneh dari dirinya, karena kuliah tanpa pertimbangan. Gus Dur mengikuti dan

memilih fakultas baru yang juga dipilih lebih awal oleh Dr (HC). KH. Ahmad

¥ Lihat Gus Mus 2014 - Ceramah Islam - KH A Mustofa Bisri di Kick Andy Full pada menit
00:37:07 s.d 00:37:55.

? Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU Buku II; Sejarah — Istilah — Uswah, 252.

1% Lihat Gus Mus 2014 - Ceramah Islam - KH A Mustofa Bisri di Kick Andy Full pada menit
00:38:016 s.d 00:40:09.

" Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU Buku II; Sejarah — Istilah — Uswah,
254.
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Mustofa Bisri. Ketika kuliah pertama kali, Gus Dur merasa bahwa mata
kuliah yang dipelajari sama ketika masih di pesantren. Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri memang memilih fakultas yang mudah serta kesalahan Gus
Dur karena mengikuti pilihan dirinya. Sementara menurut Gus Dur, kuliah
tersebut dianggap membuang waktu, karena mengulang yang sudah pernah
dipelajari. Akhirnya Gus Dur keluar dari Al Azhar dan mengirim lamaran ke
Fakultas Sastra di Irak.'>

Ketika kuliah di Universitas al-Azhar Kairo, bersama KH. Syukri
Zarkasi (kini Pengasuh Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo, Jawa
Timur), Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menjadi pengurus HIPPI
(Himpunan Pemuda dan Pelajar Indonesia) Divisi Olah Raga. Di HIPPI, Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri berdua saja bersama Gus Dur mengelola

majalah organisasi (HIPPI)."

D. Mengasuh Santri agar Mandiri
Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri adalah pengasuh Pondok-
Pesantren (Ponpes) Rawdat al-Thalibin Rembang. Pengelolaan Ponpes ini
pada awalnya menganut sistem manajemen tradisional dengan sosok sentral
seorang kyai. Pada periode kepemimpinan Kyai Cholil dan Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri, manajemen Ponpes mengalami dinamika, yaitu
Yayasan al-Ibriz berdiri. Walaupun pendidikan dikelola oleh yayasan, tetapi

eksistensi yayasan hanyalah wadah perkumpulan pelaksana dari

12 1 ihat Gus Mus 2014 - Ceramah Islam - KH A Mustofa Bisri di Kick Andy Full pada menit
00:38:016 s.d 00:40:09.
'3 http://gusmus.net/profil diakses pada tanggal 17 Desember 2017.
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kepemimpinan kolektif kakak dan adik tersebut, sosok kyai tetap menjadi
figur sentral dalam pengambilan keputusan.

Untuk mendukung kesuksesan realisasi kepengurusan Ponpes sehari-
hari, khusus dalam mengasuh santri putri, pimpinan dibantu oleh para istri
pimpinan pondok. Sedangkan untuk kegiatan penunjang santri,
pengelolaannya diserahkan pada santri sendiri, mulai dari perencanaan
sampai implementasi program. Pihak pimpinan hanya memberikan saran dan
pedoman setelah menerima laporan dari santri. Struktur organisasi Yayasan
terdiri dua orang penasehat, seorang ketua, seorang wakil ketua, seorang
sekretaris, seorang wakil sekretaris, seorang bendahara, dan beberapa anggota
yang menangani bidang-bidang tertentu.'*

Aktivitas pendidikan kepesantrenan meliputi, Madrasah Diniyyah
(/’dad), Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA/TPQ), kajian kitab salafiy dengan
metode sorogan dan bandongan. Kajian kitab yang diharukan meliputi, Figh,
Usul Figh, Tawhid, Nahwu, Saraf, Balaghah, Akhlak/Tasawuf, TafSir al-
Qur’an, Hadith, Mustalah Hadith, Bahasa Arab, Tajwid, Qawaid al-Figh,

IlImu Tafsir, Sejarah Islam, Mantiq, dan Imla 13

E. Mengabdi dan Membangun Harmoni
Di saat remaja, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri pernah menjabat

Sekretaris Cabang IPNU Rembang. Tahun 1977 menjadi salah seorang Wakil

4" http://rembangfokus.blogspot.co.id/2014/03/pondok-pesantren-raudlatut-tholibin.html  diakses
pada tanggal 5 Februari 2018.

'S http://rembangfokus.blogspot.co.id/2014/03/pondok-pesantren-raudlatut-tholibin.html  diakses
pada tanggal 4 April 2018.
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Katib Syuriyyah PWNU Jawa Tengah dengan Katib KH. Muhammad Ahmad
Sahal Mahfudh (Kyai Sahal). Saat Kyai Sahal menjadi Wakil Ra’is, Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri menjadi Katib serta di saat Kyai Sahal menjadi
Rais Aam PBNU, maka Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menjadi Wakil
Ra’is yaitu Hasil Muktamar NU ke-32 di Makkasar tepatnya pada periode
kepengurusan NU 2010 — 2015."°

Pada bulan Januari tahun 2014, Kyai Sahal wafat, maka sesuai AD-
ART NU, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri mengemban amanat sebagai
Pejabat Ra’is ‘Am hingga muktamar ke 33 yang berlangsung di Jombang
Jawa Timur. Pada muktamar NU di Jombang, Muktamirin melalui tim Ah/
al-Halli wa al-‘Aqgdi, memilih Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri untuk
memegang amanat jabatan Ra’is ‘Am PBNU. Namun Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri tidak menerima Jabatan mulia tersebut dan akhirnya
Muktamirin menetapkan Prof. Dr. KH. Ma’ruf Amin menjadi Ra’is ‘Am
PBNU periode 2015-2020.""

Sama halnya pada tahun 2015, sebenarnya pada tahun 2004 Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri menolak duduk dalam jajaran kepengurusan
struktural NU. Bahkan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri juga menolak
dicalonkan sebagai salah seorang kandidat pada pemilihan Ketua Umum
PBNU 2004-2009,. Akibatnya, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri tidak

hanya lepas dari memimpin struktural NU, tapi juga dianggap sebagai tokoh

'® Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU Buku II; Sejarah — Istilah — Uswah,
254.
' http://gusmus.net/profil diakses pada tanggal 17 Desember 2017.
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lemah, ragu-ragu, tidak tegas, tidak serius dan penyebutan lainnya..
Sedangkan bagi Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, dengan berada di jalur
kultural, justru bisa menjadi kyai masyarakat tanpa membedakan latar

belakang umat.'®

F. Menyulam Bangsa dengan Cinta

Dari segi pengalaman politik di tanah iar, Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri pernah menjadi anggota DPRD Jawa Tengah mewakili PPP
dari unsur NU tahun 1982 hingga 1992 dan anggota MPR RI 1992 - 1997.
Indahnya, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menolak saat dirinya
dicalonkan lagi di kedua lembaga politik tersebut. Bahkan ketika namanya
sudah ditetapkan sebagai calon anggota DPD dari Jawa Tengah, Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri memilih mengundurkan diri sebelum pemilihan
tersebut dilaksanakan.'’

Di bidang politik, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri selalu berpihak
kepada rakyat yang selalu terpinggirkan dengan jelas dan konsisten. Sebagai
Anggota Dewan misalnya (1982-1992 Anggota DPRD Jawa Tengah; 1992-
1997 Anggota MPR RI), untuk memperoleh gagasan masyarakat, Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri sering kali dengan biaya mandiri mengadakan
silaturrahim di luar acara dinas — umumnya yang dikemas dengan pengajian

serta dilaksanakan tidak terbatas di wilayah yang menjadi konstituennya.*

'® http:/gusmus.net/profil diakses pada tanggal 4 April 2018.

' Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU Buku II; Sejarah — Istilah — Uswah,
255.

*% http://gusmus.net/profil diakses pada tanggal 17 Desember 2017.
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Keadaan di parlemen memang tidak sesuai dengan kepribadian Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, sehingga malu dan menghindar dari
menerima gaji. Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri memiliki perasaan bahwa
kontribusinya kepada masyarakat tidak setara dengan gaji yang diperoleh.
Puncak akumulasi dari hilangnya kekuatan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri di legislatif daerah tertulis dalam Puisi Balsem dari Tunisia. Sebab
merasa tugasnya tidak berjalan dengan baik, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa

Bisri mengundurkan diri.”'

G. Dakwah Penuh Mahabbah
Dakwah moderat dilakukan dengan damai dan membangun cinta,
kasith dan sayang kepada mitra dakwah, baik muslim maupun nonmuslim.
Dakwah yang dilakukan dengan damai tentu dengan ucapan santun, sikap
bijak dan perilaku sopan terhadap mitra dakwah. Dakwah tentu Bagi Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri dakwah adalah:
Dakwah itu kan mengajak. Mengajak itu bernuansa merayu.
Bernuansa bujuk. Kalau ingin tau dakwah yang baik itu ke terminal.
Lihat calo-calo bis itu. Itu dakwahnya luas biasa. Mari silahkan ini
bisnya baru, full AC, ada karaokenya. Tidak lalu ngotot, ayo masuk
sini! Kalau gak masuk tempeleng. *
Bagi Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, dakwah memiliki makna

mengajak dengan unsur rayuan dan bujukan. Para calo bus di terminal

memiplementasikan dalam merayu dan membujuk penumpang agar berkenan

*! hitp://gusmus.net/profil diakses pada tanggal 4 April 2018.

2 Mata Najwa: Cerita Dua Sahabat (4) pada menit 5:15 - 5:49 dalam
https://www.youtube.com/watch?v=U7ZxVz410tE&list=PLSYMFhFuOamYb-
ORx4BRIW4642FSBjk6N&index=4
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menaiki bus yang ditawari. Bus baru, penuh dengan AC, disertai musik dan
tarif biasa, adalah sejumlah alasan dalam merayu dan membujuk penumpang.
Andai saja ada faktor pemaksaan dan tekanan untuk menaiki bus yang
dinginkan para calo, tentu penumpang tidak akan menuruti kemaunnya.

Da’i itu ngajak, makanya ud’u ila sabili rabbika bi al-hikmati wa al-

mawizati al-hasanah. Bahkan kalau kita mau berdebat, wajadilhum

billati hiya ahsan. Bahkan berdebatpun kita harus lebih baik dari yang
mendebat kita. Ini dakwah. Berbeda dengan ‘ amr ma ruf nahi munkar.

‘Amr ma’ruf nahi munkar itu printah ‘ amr. nahi itu melarang. Ngajak

lain.*

Pendakwah (da’7) memiliki tugas mengajak kepada jalan Allah SWT
dengan hikmah dan nasehat yang baik. Bahkan jika ingin berdialog dan
berdebat, dengan cara yang paling baik. Jika yang berdebat dengan kita
adalah orang yang tidak murah senyum dan perkataan tidak menunjukkan
kesantunan, maka kita harus lebih dengan murah senyum dan santun dalam
berkata. Tentu berbeda dengan ‘amr ma’ruf nahi munkar. * Amr memiliki
makna perintah, sementara nahi berarti melarang.

Dan orang yang selalu lupa, bahwa ‘amr ma’ruf nahi munkar itu

sebetulnya adalah manifetasi dari kasih sayang. Jadi bukan

landasannya kebencian, ndak ada. Orang kalau tidak mempunyai kasih
sayang kepada orang, ngapain ‘ amr ma ’ruf nahi munkar.**

Tugas pendakwah adalah mengajak dan memberikan perintah,
sebagaimana bus adalah menarik untuk membayar karcis. Menurut Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri, ‘amr ma’ruf nahi munkar adalah aplikasi dari

kasih sayang, bukan kebencian. Orang melakukan ‘amr ma’ruf nahi munkar,

karena memiliki sifat kasih sayang kepada manusia,

» 1bid 5:55 — 6:25.
2 1bid 7:05 — 7:23.
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H. Memberi Kabar melalui Mimbar

Sebagai ulama, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri memberikan
pengajian umum atau fawsiyyah keagaa\maan baik di dalam maupun di luar
negeri. Di dalam negeri, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri biasanya
memberikan penganjian pada acara Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra’
Mi’raj, Nuzu al-Qur’an dan lain sebagainya. Di Ponpes yang diasuh, Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri memberikan pengajian setiap sebelum Salat
Jum’at. Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri juga memberikan seminar,
talkshow dan acara lainnya di beberapa perguruan tinggi di tanah air. Seperti
talkshow Seminar Kebangsaan di Universitas Islam Sultan Agung (Unissula)
Semarang tahun 2017%°, peluncuran Institute for Nusantara Studies (INNUS)
di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya tahun 2015, seminar nasional dalam rangka memperingati dies
natalis TAIN Walisongo ke-43 tahun 2013%’, Seminar Spiritualitas dalam
Sastra di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun
2012%® dan lain sebagainya.

Selain undangan di dalam negeri — Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri juga banyak memperoleh dari berbagai negara. Bersama Sutardji
Colzoum Bachri, Taufiq Ismail, Abdul hadi WM, Leon Agusta, Dr (HC). KH.

Ahmad Mustofa Bisri menghadiri perhelatan puisi di Baghdad, Iraq pada

3 http://www.solopos.com/2017/10/03/kampus-di-semarang-di-unissula-gus-mus-ajak-hindari-

saling-menyalahkan-856563 diakses pada tanggal 5 Februari 2018.
http://surabaya.tribunnews.com/2015/11/18/gus-mus-minta-orang-desa-ke-kota-berprilaku-

sebagai-orang-desa diakses pada tanggal 5 Februari 2018.

*7 http://ushuluddin.walisongo.ac.id/?p=166 diakses pada tanggal 5 Februari 2018.

*% http://humaniora.uin-malang.ac.id/agenda?start=50 diakses pada tanggal 5 Februari 2018.
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tahun 1989. Masyarakat dan mahasiswa Indonesia menunggu dan
menyambutnya di Mesir, Jerman, Belanda, Perancis, jepang, Spanyol,
Kuwait, Saudi Arabia di tahun 2000. Fakultas Sastra Universitas Hamburg
Jerman juga tertarik sehingga mengundang Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri untuk sebuah seminar dan pembacaan puisi tahun 2000. Negeri tetangga
dengan Universitas Malaya Malaysia pun turut mengundangnya untuk
seminar Seni dan Islam. Sebagai cerpenis, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri menerima penghargaan “Anugerah Sastra Asia” dari Majelis Sastra

(Mastera,Malaysia, 2005).%

I. Menginpirasi di Televisi

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri adalah ulama yang sering
diundang oleh Televisi Swasta Nasional untuk memberikan inspirasi. Pada
hari Sabtu 30 Juni 2012, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri tampil di TV
One dalam Acara Damai Indonesiaku. Dalam tawsiyyah-nya Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri antara lain mengulas soal pakaian Islami. Dr (HC). KH.

Ahmad Mustofa Bisri juga diundang dalam acara talkshow seperti:

1. Cerita Dua Sahabat di Mata Najwa Metro TV

Program yang disiarkan pada hari Rabu 21 Juni 2017 ini
mengisahkan persahabatan yang sangat kental dua ulama besar Prof. Dr.
Muhammad Quraish Shihab, MA dan Dr (HC). KH Ahmad Mustofa

Bisri. Persahabatan itu terjalin sejak keduanya menempuh pendidikan di

* http://gusmus.net/profil diakses pada tanggal 17 Desember 2017.
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Universitas al-Azhar, Kairo, Mesir, lima puluh tahun lalu. Di mata Prof.
Dr. Muhammad Quraish Shihab, MA, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri merupakan sosok berhati bersih, tidak pendendam, memiliki
perasaan yang halus, dan suka bercanda. Sementara itu, Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri memandang Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab,
MA sebagai orang yang tekun dan mencintai ilmu pengetahuan. Meski
Prof. Quraish lebih senior, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri mengaku
tak sungkan melontarkan candaannya. Menurut Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri, orang berilmu bisa lebih memaklumi orang lain yang
melakukan kesalahan. Menurut Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab,
MA, Sahabat itu bisa diibaratkan dengan dua garis lurus yang
berdampingan, berjalan seiring. Tidak ada yang mau di depan, tidak ada
yang mau di belakang.*
Panggung Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di Mata Najwa Metro TV
Pada acara yang ditampilkan pada Hari Rabu 14 April 2017) in i
juga hadir salah satu Romo Katholik dan foto ketika tangan Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri dicium oleh Romo Katolik.>' Berikut ini
beberapa kata-kata bijak dari Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri “Saya
adalah warga dunia, warga Indonesia, warga Islam. Dari ketiga peran
sebagai manusia ini, saya ada keresahan,” “Kita kembali ke zaman

Qabil dan Habil. Kita masih tetap melakukan perilaku Qabil terhadap

30

http://nasional. kompas.com/read/2017/06/22/04324481/kisah.persahabatan.gus.mus.dan.quraish.

shihab

3! http://www.nu.or.id/post/read/67275/ketika-romo-katolik-mencium-tangan-gus-mus
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Habil. Kita saling memangsa,” “Saya khawatir ini adalah salah satu
siksa Allah. Seperti dalam kitab suci saya, Al Quran, bisa dari atas atau
dari bawah,” dan lain sebagainya.
Membuka Pintu Langit Kick Andy Metro TV

Pada acara yang dihelat sekitar bulan Oktober 2011 ini,
membahas pandangan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri tentang
korupsi, konflik antaragama, dan goyang inul. Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri ini sempat menjadi buah bibir ketika melukis Inul
Daratista. Lukisan itu yang menggambarkan Inul sedang bergoyang
ngebor dikelilingi pada Kyai. Ketika terjadi kontroversi itu, Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri menyikapi dengan tenang. Menurut Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri, mengatasi korupsi yang semakin merajalela
adalah dengan memberikan hukuman yang berat. Sementara menanggapi
soal banyaknya kekerasan, toleransi beragama dan aliran Ahamdiyah
menurut Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri karena di negara kita
sedang krisis kepemimpinan. Tidak ada tokoh yang benar-benar menjadi
pimpinan. Tentu saja masih banyak cerita-cerita lucu Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri di Kick Andy episode Membuka Pintu Langit,
termasuk bagaimana Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri yang bisa
kuliah di Universitas al-Azhar Kairo, Mesir, padahal ia tidak lulus SD.

Sebaiknya Anda menyimak Kick Andy episode ini hingga selesai.’”

32

http://www.kickandy.com/theshow/read/2185-membuka-pintu-langit
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J. Mengasah Otak di Media Cetak

Di saat remaja Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri seakan terasa
diprovokasi, ketika melihat perilaku iseng KH. Cholil Bisri, sang kakak.
Setiap tulisannya termuat di surat kabar lokal, Kyai Cholil selalu mengkliping
tulisan tersebut, lalu menempelkannya di tembok, untuk memanas-manasi
hati adiknya. Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri pun tak mau kalah, dengan
belajar menulis di media massa lalu membalas perilaku iseng itu dengan
tindakan lebih. Jika tulisannya dimuat, guntingan surat kabar ditempel
menutupi guntingan tulisan sang kakak.™

Tulisan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri sejak remaja memang
banyak dipublikasikan di berbagai media, termasuk Kompas. Guna
menyembunyikan diri dari nama besar Sang Ayah, Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri menggunakan nama pena M. Ustov Abi Sri. Penampilan baca
puisinya, pertama kali menerima banyak apresiasi serta segera disematkan
bintang baru kepadanya dalam dunia puisi di Indonesia. Sebagai keluarga
pesantren, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menjadi satu-satunya penyair
tanah air yang menguasai sastra Arab. Bait-bait puisinya pun terpampang
sampai ruangan kampus ternama di Jerman, Universitas Hamburg. **

Karya Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri tersebar luas seperti di
Intisari, Horison, Kompas, Tempo, Detak, Editor, Forum, Humor, DR, Media
Indonesia, Republika, Suara Merdeka, Wawasan, Kedaulatan Rakyat, Bernas,

Jawa Pos, Bali Pos, Duta masyarakat (Baru), Pelita, Panji Masyarakat, ‘Ulum

33 Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU Buku II; Sejarah — Istilah — Uswah,
255.
** hitp://gusmus.net/profil diakses pada tanggal 4 April 2018.
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al-Qur’an, Ummat, Amanah, Aula, Mayara. Pada majalah Cahaya Sufi
(Jakarta), MataAir (Jakarta), MataAir (Yogyakarta), Almihrab (Semarang) Dr

(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri duduk sebagai Penaschat.™

K. Menebar Makna di Dunia Maya

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri adalah salah seorang ulama
yang berdakwah di dunia maya (virtual). Dakwah di dunia virtual, merupakan
cara untuk berdialog dengan masyarakat di tengah arus globalisasi. Sebab
mitra dakwah — baik muslim maupun nonmuslim — banyak yang memiliki
komputer dan handphone android sebagai media komunikasi dan informasi.
Ketika dakwah di dunia virtual, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri
menggunakan media facebook, website, twitter, instagram dan youtube.
1. Facebook dengan nama profil “Ahmad Mustofa Bisri” bisa dikunjungi di

https://web.facebook.com/simbah.kakung yang diikuti oleh 272.974

orang serta pertemanan dengan 4999 orang.*®
2. Website Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri adalah

http://www.gusmus.net/ yang berisi Profil, Mata Air, Puisi, Lukisan,

Galeri, News, Gado-Gado, Gusmus Channel dan Interaksi.
3. Twitter Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri bisa dikunjungi di

https://twitter.com/gusmusgusmu  yaitu 13.8K tweets, mengikuti 619

akun twitter, 1.67 M pengikut, 458 menyukai dan 7.daftar >’

3 http://gusmus.net/profil diakses pada tanggal 17 Desember 2017.
%% Data diambil pada tanggal 23 Desember 2017
37 https://twitter.com/gusmusgusmu




4. Instagram Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri

https://www.instagram.com/s.kakung/ yaitu 39 posts, 85.1k followers

dan 192 following.

5. Youtube Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri bisa dikunjungi dengan

Nama Gus Mus TV

https://www.youtube.com/channel/UCXvFIzNGpb0dwyGAReJftKw.

L. Berbagi [lmu melalui Buku

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri sebagai ulama produktif, banyak

menghasilkan karya keislaman melalui buku, seperti di bawah ini:

1. Dasar-dasar Islam — Terjemah (Kendal: Abdillah Putra, 1401 H);

2. Ensiklopedi Ijmak — Terjemah bersama KH. MA. Sahal Mahfudh

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987);

3. Kimyaus Sa’adah — Terjemahan Bahasa Jawa ( Surabaya: Dar Assegaf,

t.th);

4. Mahakiai Hasyim Asy’ari — Terjemahan (Yogyakarta: Kurnia Kalam

Semesta, 1996);

5. Metode Tasawwuf Al Ghazali— Terjemahan dan Komentar (Surabaya:

Pelita Dunia, 1996);
6. Saleh Ritual Saleh Sosial (Bandung: Mizan, 1995);
7. Pesan Islam Sehari-hari (Surabaya: Risalah Gusti, 1997);

8. Fikih Keseharian Gus Mus (Surabaya: Khalista, 2013).>®

¥ A. Mustofa Bisri, Fikih Keseharian Gus Mus (Surabaya: Khalista, 2013), Cet. 5, 488.
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Pada pernikahan keempat putrinya, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri untuk masing-masing menerbitkan sebuah buku yang diberikan sebagai
cinderamata bagi para hadirin. Tiga di antaranya Kado pengantin (kumpulan
nasehat untuk pengantin yang ditulis tokoh kyai dan cendekiawan, 1997),
Bingkisan Pengantin (antologi puisi tokoh penyair, 2002), Cerita-Cerita

Pengantin (kumpulan cerpen yang ditulis para tokoh cerpenis, 2004).*°

M. Menggelora dengan Sastra

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri seringkali tampil bersama para
penyair papan atas nasional seperti WS, Rendra, Sutardji Calzoum Bachri,
Taufiq Ismail, Emha Ainun Najib, Umar Kayam, D. Zawawi Imron dan lain
sebagainya. Keakraban Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri dengan dunia
penyair dan puisi seperti telah menjadi bagian dari hidupnya sehari-hari.*’
Berikuti ini, puisi-puisi, karya sastra dan syair dari Dr (HC). KH. Ahmad

Mustofa Bisri yang telah dicetak dijadikan buku:
1. Ohai, Kumpulan Puisi Balsem (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991 dan 1994);
2. Nyamuk-nyamuk Perkasa dan Awas, Manusia — Gubahan Cerita Anak-

anak (Jakarta: Gaya Favorit Press, 1979);
3. Syair Asmaul Husna — Bahasa Jawa (Temanggung: al Huda, t.th);
4. Tadarus, Ontologi Puisi (Yogyakarta: Prima Pustaka, 1993);

5. Mutiara-mutiara Benjol (Yogyakarta: Lembaga Filsafat Islam, 1993);

3 http://gusmus.net/profil diakses pada tanggal 17 Desember 2017.
% Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU Buku II; Sejarah — Istilah — Uswah,
256.
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6. Rubiyat Angin dan Rumput (Jakarta: Majalah Humor dan Matra Media,
1995);

7. Pahlawan dan Tikus — Kumpulan Puisi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994);

8. Al Muna — Syair Asmaul Husna Bahasa Jawa (Rembang: Yayasan

Pendidikan al Ibriz, 1997).*!

N. Keindahan melalui Lukisan

Ketika masih nyantri di Krapyak, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri
meluangkan waktu guna berkunjung ke kediaman-kediaman seniman
Yogyakarta, satu di antaranya kediaman Affandi. Bahkan di saat Affandi ke
Mesir, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri pun mengikuti. Hingga kini Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri terus melukis, karena terdapat motivasi dari
dalam. Jika tidak segera dituangkan baik dalam bentuk tulisan maupun
lukisan, merasa seperti ada yang mengganjal.

Sebagai mantan perokok, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri
menjadi inovator sebagai pelukis pertama di atas amplop surat dengan
menggunakan kleset sebagai media lukisannya. ** Ketika kyai pesantren
sedang heboh dengan Goyang Inul yang dinilai mengandung kemaksiatan dan
memiliki unsur pornografi, justru Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri

memamerkan lukisan dengan judul Ber-dhikir Bersama Inul (2003). Dalam

* A. Mustofa Bisri, Fikih Keseharian Gus Mus, 488.
*? http://gusmus.net/profil diakses pada tanggal 4 April 2018.
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lukisan itu, dideskripsikan Inul yang sedang berjoget ngebor dikelilingi kyai
bersurban yang duduk mengitari.*’

Sampai sat ini, lukisan karya Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri
sudah banyak, dengan bilangan ratusan dan bisa dijumpai oleh masyarakat
dalam berbagai perhelatan pameran lukisan. Tahun 2007 ketika dilaksanakan
Pameran Post-Kaligrafi “Kalam dan Peradaban” di Jogja Gallery,
Arrahmaiani — seorang penulis dan perupa — mencatat lukisan Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri berjudul “Institusi” (2007) menarik untuk direnungkan.
Lukisan itu — menurutnya — mempersoalkan ‘kecenderungan orientasi vertikal
yang kemudian diinstitusikan’, yang menyebabkan manusia lupa adab karena
kerancuan antara penghayatan ketuhanan dan nafsu. Kini, Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri sedang menyelesaikan serial 30 lukisan yang diberi

judul “Lukisan Malam”.**

# Soeleiman Fadeli dan Mohammad Subhan, Antologi NU Buku II; Sejarah — Istilah — Uswah,
255.
* http://gusmus.net/profil diakses pada tanggal 17 Desember 2017.




BAB IV
DAKWAH MODERAT DR (HC). KH. AHMAD MUSTOFA BISRI

DI DUNIA VIRTUAL

A. Wacana Dakwah Moderat di Dunia Virtual
Pada wacana dakwah moderat Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di
dunia virtual, peneliti memfokuskan pada tiga tulisan yang dimuat antara
November 2016 — Mei 2017 (Pra dan Pasca Pemilihan Kepala Daerah Khusus

Ibukota Jakarta — Pilkada DKI Jakarta) di http://www.gusmus.net/. Pemilihan

periode ini dilandasi fakta, kondisi negara belum stabil khususnya dalam segi
agama, sosial dan politik. Penyebaran berita palsu (hoax) dan diksi provokatif
di media sosial bahkan hampir terjadi di semua daerah di Indonesia.
1. Toleran: Menghargai Perbedaan
Tulisan pada tanggal 12 Februari 2017 dengan judul
“Kekelompokan Jahiliah” mewakili karakteristik toleran dalam dakwah
moderat Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di website. Sebab tulisan
ini memberi inspirasi untuk menghindari konflik dan menghargai
perbedaan.
a. Teks
Kekelompokan Jahiliah
Oleh: Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri
Seperti diketahui, sebelum kedatangan Islam, khususnya
masyarakat Arab sangat terkenal dengan budaya pengelompokan

kabilah, klan, suku dengan tingkat fanatisme yang luar biasa.
Masing-masing mereka tidak hanya suka membanggakan kelompok
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sendiri, tetapi sering kali sambil merendahkan kelompok yang lain.
Sedemikian fanatiknya masing-masing mereka terhadap kelompok
sendiri, seolah-olah mereka punya ‘akidah’; Kelompok sendiri selalu
benar dan harus dibela mati-matian sampai mati. Inilah yang disebut
‘ashabiyah. Terjadinya banyak peperangan dan pertumpahan darah
diantara mereka, umumnya diakibatkan oleh ‘ashabiyah atau
fanatisme kelompok ini.

Persoalan sepele bisa menjadi api penyulut peperangan
besar apabila itu menyangkut kehormatan atau kepentingan
kelompok. Pertengkaran pribadi antar kelompok dapat dengan cepat
membakar emosi seluruh anggota masing-masing kelompok oleh apa
yang disebut kecam Nabi Muhammad s.a.w. dengan Da’wa ‘I-
jahiliyyah, masing-masing pihak yang bertengkar memangggil-
manggil meminta bantuan kelompoknya. Pertengkaran pribadi pun
menajdi peperangan antar kelompok.

Itulah salah satu “kegelapan” Jahiliah yang diperjuangkan
Rasululllah s.a.w. untuk dikuakkan oleh cahaya Islam.

Nabi Muhammad s.a.w., Nabi Kasih Sayang yang
membawa agama kasih sayang, memperkenalkan kehidupan
kemanusiaan yang mulia. Nabi mengingatkan bahwa seluruh
manusia berasal dari bapak yang satu, yaitu Adam. Taka da seorang
atau sekelompok pun manusia yang lebih mulia dari orang lain.
Orang Arab tidak lebih mulia dari orang non-Arab. Kulit putih tidak
lebih mulia dari kulit hitam. Yang termulia diantara mereka di
hadapan Allah adalah yang paling takwa kepada-Nya.

Mereka yang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
bahwa Muhammad utusan Allah berarti dia telah masuk Islam dan
disebut Muslim. Muslim satu dengan yang lain --menurut Nabi
Muhammad s.a.w-- bersaudara; tidak boleh saling menghina, tidak
boleh saling menjengkelkan, tidak boleh saling melukai. Masing-
masing harus menjaga nyawa, kehormatan, dan harta saudaranya.
Muslim satu dengan yang lain ibarat satu tubuh atau satu bangunan.

Demikianlah, panutan agung semua orang yang mengaku
muslim, Nabi Muhammad s.a.w., mempersaudarakan umat Islam di
Madinah antara mereka yang berasal dari suku-suku asli Madinah
(kelompok Ansor dari Khazraj dan Aus) dan para pendatang dari
Mekkah (kelompok Muhajirin dari berbagai suku) dan mengadakan
perjanjian damai dengan penduduk Madinah yang nonmuslim.
Dengan demikian, kedegilan ‘ashabiyah Jahiliyah yang selama ini
berakar kuat pun sirna, digantikan oleh kearifan akal budi
kemanusiaan yang mulia.

Memang adakalanya penyakit ‘ashabiyah itu nyaris muncul
lagi, tetapi kebijaksanaan Rasulullah s.a.w. segera menangkalnya
sejak gejalanya yang paling dini, seperti peristiwa yang terjadi
setelah Perang Bani Musthaliq pada tahun kelima hijrah. Waktu itu,
seorang buruh yang bekerja pada Sahabat Umar Ibn Khattab (dari
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Muhajirin) berkelahi dan memukul seorang sobat suku Khazraj.
Orang ini pun berteriak memanggil-manggil dan meminta bantuan
kelompok Khazraj, sementara si buruh pun berteriak-teriak meminta
bantuan kaum Muhajirin. Hampir saja terjadi tawuran antara kedua
kelompok itu. Untung Rasulullah segera keluar. Sabdanya, “Maa
baalu da’waa ‘l-Jahiliyah?’’ (“Lho, mengapa ada seruan model
jahiliah?”). Ketika diberi tahu duduk perkaranya, Rasulullah s.a.w
pun bersabda. “Tinggalkan perilaku jahiliyah itu! Itu busuk baunya!”
Rasulullah meleraikan mereka dengan adil. Malapetaka pun
terhindarkan.

Fanatisme, terutama dalam pengertiannya yang ekstrem,
sering menghilangkan penalaran sehat sebab memang emosi yang
lebih berkuasa. Puncaknya —apabila emosi sudah sangat
menguasai—orang yang bersangkutan pun tidak mampu lagi melihat
dan mendengar, shummum bukmun ‘umyun. Itulah barangkali
sebabnya, orang yang terlalu fanatik terhadap kelompoknya tidak
bisa objektif dan cederung tidak bisa diajak bicara oleh kelompok
yang lain.

Di negeri kita yang bukan Arab, khususnya di zaman pasca
orde baru ini, penyakit semacam ‘ashabiyah Jahiliyah itu rupanya
juga mulai mewabah. Bukan kelompok suku dan agama saja yang
difanatiki berlebihan, bahkan kelompok politik pun sudah cenderung
difanatiki melebihi agama. Lebih celaka lagi — agaknya karena
pemahaman soal politik dan demokrasi yang masih cingkrang di satu
pihak, dan pemahaman atau penghayatan agama yang dangkal di lain
pihak — fanatisme kelompok politik ini membawa-bawa agama.
Maka campur-aduklah antara kepentingan agama, kepentingan
politik dan nafsu. Tidak jelas lagi apakah kepentingan politik
mendukung agama; atau agama mendukung kepentingan politik;
ataukah justru politik dan agama mendukung nafsu. Bahkan banyak
mubalig atau da’i — yang seharusnya meneruskan missi kasih sayang
Rasulullah s.a.w. — entah sadar atau tidak, justru lebih mirip jurkam
atau malah provokator yang tidak merasa risi mengeluarkan kata-
kata kotor yang sangat dibenci oleh Nabi mereka sendiri.

Itu semua ditambah kita ini sejak zaman kerajaan, zaman
penjajahan zaman Orla, hingga zaman Orba, tidak dididik untuk
dapat berbeda, sebagai pelajaran awal berdemokrasi. Malah didikan
yang kita terima terus menerus adalah keharusan seragam.
Akibatnya, ketika ‘eoforia demokrasi’ marak mengiringi
tumbangnya rezim Soeharto yang otoriter, orang hanya berfikir
mendirikan partai tanpa sempat memikirkan kaitannya partai dengan
kehidupan berdemokrasi yang menunut sikap menghargai perbedaan.
‘Ashabiyah Jahiliah pun menemukan bentuknya yang lebih busuk,
bahkan di kalangan kaum beragama,

Kalau ini tidak cepat disadari, khususnya oleh para
pemimpin, umumnya para pendukung kelompok atau partai minimal
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mereka yang masih mengakui Allah sebagai Tuhan merekadan
Sayidina Muhammad s.a.w. sebagai Nabi dan pemimpin agung
mereka, saya hawatir memang azablah yang sedang menimpa Kkita.
Dan, azab itu hanya Allah yang maha kuasa menimpakan dan
menghilangkannya. “Qul Hual Qoodiru ‘alaa ‘an yab’atsa ‘alaikum
‘azaaban...” (Q.S. 6:65), “Katakanlah (Muhammad,) ‘Dialah yang
berkuasa mengirimkan azab dari atas kalian atau dari bawah kalian,
atau Dia mengacaukan kalian dalam kelompok-kelompok (fanantik
yang saling bertentangan) dan mencicipkan kepada sebahagian
kalian keganasan sebahagian yang lain...”

Mudah-mudahan Allah memberi hidayah kepada kita semua
untuk kembali ke jalan-Nya yang lurus, mengikuti jejak rasul-Nya
yang berbudi dan mulia. Amin.

. Konteks

Tujuan tulisan ini jelas mau mengkrittk manusia yang
memiliki sifat fanatik terhadap kelompok sendiri dan merendahkan
kelompok lain. Bagi Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, Islam
datang untuk menghapus fanatisme berlebihan masyarakat Arab baik
kabilah, klan maupun suku. Selain menyombongkan kelompok
sendiri, mereka juga gemar merendahkan kelompok lain. Seolah-
olah mereka dengan pembenaran teologis, bahwa kelompoknya
selalu benar dan harus dibela sampai mati. Peperangan dan dan
gesekan pada zaman jahiliyyah karena disebabkan oleh fanatisme
berlebihan ini. Sebagai pendakwah moderat, Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri dengan pemikiran yang transparan dengan batas,
untuk tidak berlebihan dalam membela kelompok sendiri.

Peperangan besar bisa disebabkan salah satunya oleh
masalah yang berkaitan kehormatan atau kepentingan kelompok.

Problematika individual dapat menyulut emosi seluruh anggota
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antarkelompok, karena setiap pihak meminta bantuan kelompoknya
dan melaksanakan peperangan. Terjadinya peperangan bukan karena
rebutan sumber daya alam antarkelompok, tetapi disebabkan oleh
masalah pribadi. Tidak hanya nyawa melayang, bahkan harta pun
berserakan karena ulah pribadi salah satu dari kelompoknya.
Kehadiran Rasulullah SAW sebagai penyejuk memperjuangkan
zaman kebodohan ini untuk mengangkat harkat dan martabat
manusia.

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menghadirkan sosok
penebar kasih sayang yaitu Rasulullah SAW yang memperkenalkan
dan mengangkat harkat dan martabat kemanusian. Semua manusia
adalah saudara karena berasal dari bapak yang sama yaitu Nabi
Adam AS. Bagi Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, tidak ada
seorang atau sekelompok manusia yang lebih mulia dari orang lain.
Jika orang Arab tidak lebih mulia dari non-Arab, maka orang
berkulit putih juga tidak lebih mulia dari berkulit hitam. Prestasi
paling mulia di hadapan Allah SWT adalah orang yang paling ber-
tagwa kepada-Nya. Persaudaraan antarmuslim juga diperkuat,
karena Rasulullah SAW mengajarkan untuk tidak saling menghina
bahkan saling melukai apalagi saling membunuh.

Sebagai pembawa damai, Rasulullah SAW merekatkan
persaudaraan sesama muslim dari latar belakang suku berbeda baik

dari kalangan Ansar maupun muhajirin serta mengadakan perjanjian
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damai dengan masyarakat Madinah yang non-muslim. Secara
otomatis, fanatisme kelompok yang telah lama dibanggakan,
digantikan dengan saling menghormati dalam perbedaan. Pendakwah
sejatinya menjadi perekat dan penyejuk dalam kehidupan masyarakat
— bukan menjadi provokator permusuhan — apalagi di dunia kini
manusia sudah saling menebar permusuhan.

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri seolah ingin
menyampaikan bahwa sebaiknya para pendakwah menangkal sejak
dini adanya gesekan dalam masyarakat. Jika tidak segera diatasi,
maka akan terjadi permasalahan yang semakin besar — tidak hanya
merugikan diri sendiri tetapi juga banyak orang yang tidak ikut serta
dalam konflik. Namun tidak sedikit pendakwah yang senang
membuat /oax dan menebarkan kebencian dalam diskusi
keagamaan, sehingga kehilangan ruh al-da’wah. Sebagai pewaris
Rasulullah SAW dalam merekatkan umat, sudah saatnya para
pendakwah menjadi peace-maker dalam setiap prolematika
kehidupan.

Bagi Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, fanatisme akan
menghilangkan pikiran sehat karena didominasi oleh emosi,
sehingga akan menimbulkan sikap tertutup tanpa batas. Tidak hanya
muslim awam, bahkan pendakwah sekalipun akan mendapatkan hal
yang sama ketika sudah ternodai dengan fanatisme. Orang-orang

yang fanatik sudah tidak ingin melihat dan mendengar saran dan
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kritik kontruktif, karena cenderung subyektif dan tidak bisa diajak
diskusi oleh kelompok lain. Mereka hanya gemar menyalahkan
kelompok lain, tanpa menyalahkan diri sediri.

Tulisan ini diterbitkan pada tanggal 12 Februari 2017 ketika
kondisi di tanah air adanya gesekan antar sesama anak bangsa. Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri merasa sedih dengan kondisi yang
menimpa tanah air karena maraknya fanatisme di zaman reformasi.
Manusia tidak hanya fanatik terhadap agama dan suku bangsa, tetapi
juga kepada politik yang melebihi agama yang bersifat sakral. Lebih
ironis, ketika orang dalam berpolitik membawa agama sehingga
tidak bisa dibedakan antara agama, politik dan ambisi. Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri jutru mempertanyakan hubungan agama
dengan politik, apakah agama mendukung politik atau politik
mendukung agama atau keduanya mendukung ambisi. Di zaman
pemilihan umum, pemilihan presiden atau kepala daerah, pendakwah
sejatinya menjadi penebar kasih sayang, bukan menjadi provokator
yang jauh dari kepribadian Rasulullah SAW.

Menurut Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, adanya
fanatisme di bumi pertiwi ini dilengkapi sejak zaman sebelum
reformasi yang mendapatkan pendidikan politik yang senantiasa
sama. Manusia yang merasa lega dengan tumbangnya rezim otoriter,
hanya memikirkan untuk mendirikan partai politik tanpa diiringi

semangat saling menghargai di era demokrasi. Akibatnya, fanatisme
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partai politik hampir setiap pemilihan umum kerap terjadi, sehingga
menghilangkan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia yang menghargai
perbedaan. Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri meminta kepada
semua pihak yang merasa muslim, untuk menyadari perilaku yang
bertentangan dengan nilai-nilai al-Qur’an dan hadith tersebut. Jika
tidak disadari, maka dikhawatirkan azab Allah SWT menimpa
termasuk kepada orang-orang yang tidak bersikap fanatik.
Kognisi Sosial
Di era dunia virtual, tidak sedikit komunitas keagamaan

terkhusus organisasi Islam tidak dapat membedakan antara sarana
dan tujuan. Rasa tidak paham komunitas keagamaan ini telah
menyebabkan gesekan dan kehilangan toleransi yang menghantui
kesatuan Indonesia. Komunitas keagamaan saja sudah dianggap
sebagai tujuan. Jadi terkadang manusia tidak dapat membedakan
sarana dan tujuan. Fanatik buta terhadap organisasi dapat
menimbulkan sifat-sifat yang merusak toleransi sehingga
merobohkan persaudaraan antar sesama anak bangsa. Jika organisasi
Islam atau partai politik diklaim sebagai tujuan — ada kemungkinan —
organisasi atau partai politik yang berbeda akan dianggap bahkan
dijadikan musuh

Dalam kehidupan masyarakat, fanatisme seolah-olah harus
dilaksanakan sehingga menimbulkan kecintaan berlebihan terhadap

pendapat atau kelompok sendiri serta mengakibatkan kebenciaan
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berlebihan kepada pendapat dan kelompok di luar dirinya. Dalam
kaitan ini, setidaknya masyarakat sudah memahami bahwa
antarmanusia, antarwarga negara dan antarmuslim sering
mengobarkan api permusuhan. Sesama saudara muslim saling
menyerang untuk merebut kebenaran dengan senantiasa melakukan
perbuatan keji. Mereka seolah-olah tidak intropeksi diri terhadap
kesalahan yang telah dilakukan. Mereka menjadikan al-Qur’an dan
hadith untuk mendukung nafsu dan amarah.

Adanya karakter berlebihan dalam mencintai terhadap
golongan sendiri, sehingga menggangap golongannya yang paling
baik dan paling benar serta berlebihan dalam membenci terhadap
golongan berbeda merupakan bentuk fanatisme yang sangat dilarang
dalam Islam. Fanatisme menimbulkan gesekan sehingga pada
akhirnya peperangan antar sesama yang fanatik pada golongan.
Islam hadir untuk menghapus fanatisme di muka bumi, menuju
persatuan dan perdamaian. Para pemimpin dan pimpinan partai
politik sejatinya menjadi peredam bagi para pendukungnya, bukan
malah menjadi penyebab gesekan antarmasyarakat. Akibatnya,
merusak tatanan sosial yang telah diperjuangkan sejak lama oleh
para pendiri bangsa. Pemilihan kepala daerah sejatinya sebagai ajang
untuk mencari figur pemimpin yang berkualitas baik.

Pada pemilihan kepala Daerah Khusus Ibukota, tidak hanya

masyarakat Jakarta yang serius mendukung, tetapi juga hampir
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seluruh masyarakat Indonesia seolah-seolah ambil bagian. Perang
hoax seakan-akan mengitari antar calon pemimpin kota metropolitan
tersebut. Sehingga membuat telinga kebisingan dengan suara-suara
penebar kebencian antarsesama anak bangsa. Sebagai warga provinsi
Jawa Tengah, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri malah lebih
tertarik melukis sebagai buah kretif, daripada saling mendukung
terhadap calon yang bukan kepala daerahnya. Gesekan terjadi tidak
hanya di dunia nyata, tetapi juga di dunia maya pun saling
menghujat untuk membela calon pilihannya, walaupun si penghujat
bukan bagian dari warga dari kota terpadat di tanah air tersebut.

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri juga menampilkan
karya lukisan yang penuh dengan makna. Lukisan Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri salah satunya sebagai respon terhadap
fenomena dalam kehidupan masyarakat. Bagi pelukis seperti Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, keramaian Pilkada tidak perlu
dipedulikan, sebab menyita banyak waktu untuk melukis sebagai
media penyebaran makna melalui kuas dan tinta. Lukisan juga
dilakukan untuk menyindir perilaku manusia yang bertentangan
dengan naluri dan akal sehatnya.

Di era digital, kesantunan terkadang jarang dilakukan oleh
manusia yang mendahulukan egonya. Sejatinya lisan digunakan
untuk memberikan apresiasi kepada saudara untuk membangun

harmoni, namun malah diselewengkan dengan melaknat yang
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berbeda aliran, pilihan politik dan agama. Melalui lisan, sebenarnya
menebarkan perdamaian antar sesama manusia, tetapi malah
digunakan untuk mengobarkan perang hanya untuk kepentingan
semu. Sehingga karakter manusia bisa dilihat sejauh mana
menggunakan lisan, dengan cara baik atau sebaliknya.

Lisan sungguh menentukan untuk menciptakan perdamaian
atau peperangan antarpenghuni bumi. Sebagai anak bangsa
Indonesia, menebar permusuhan kepada sesama saudara di tanah air,
sejatinya ingin menjadikan negeri tercinta ini hancur lebur,
sebagaimana negara-negara Muslim di Timur Tengah. Menebar
kasih sayang adalah kebaikan antar sesama. Dakwah secara damai
pasti mendahulukan kasih sayang kepada semua manusia.

Jika malaikat senantiasa mengajak kepada kebaikan, maka
setan selalu memotivasi manusia untuk bersikap angkuh kepada
saudaranya dan karakter berlebihan dalam segala sesuatu. Setan
senang jika sesama saudara baik sesama muslim, bangsa Indonesia
dan manusia saling menebar permusuhan dan mengobarkan
peperangan tiada henti. Dalam dimensi spiritual, setan dengan segala
upaya agar muslim tidak mengingat-Nya. Sedangkan dalam dimensi
emosional, setan menyuruh meninggalkan hati nurani serta dimensi
intelektual, setan tentunya mendorong agar tidak menggunkan akal

sehat dalam bertindak.
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2. Seimbang: Antara Dalil Nagli dan ‘ Agli

Tulisan pada tanggal 06 Februari 2017 dengan judul “Fid-
Dunya Hasanah Wafil-Akhirati Hasanah™ mewakili karakteristik
seimbang dalam dakwah moderat Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di
website. Sebab tulisan ini menggabungkan antara da/i/ naqli dan  agli.
a. Teks

Fid-Dunya Hasanah Wafil-Akhirati Hasanah
Oleh: Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri

Kepentingan pembangunan—seperti juga pada jaman
revolusi, yaitu kepentingan revolusi—ternyata tidak hanya
memerlukan dalil aqli, tapi juga dalil naqli. Apalagi jika masyarakat
menjadi subyek—atau obyek—pembangunan justru “kaum beragama”.

Apabila  pembangunan itu  menitikberatkan  pada
pembangunan material (kepentingan duniawi), meski konon
tujuannya material dan spiritual (kepentingan akhirat), maka perlu
dicarikan dalil-dalil tentang pentingnya materi. Minimal pentingnya
menjaga “keseimbangan” antara keduanya (material bagi kehidupan
dunia dan spiritual bagi kehidupan akhirat).

Maka, dalil-dalil tentang mencari—atau setidak-tidaknya
tentang peringatan untuk tidak melupakan—kesejahteraan dunia, pun
perlu “digali” untuk digalakkan sosialisasinya.

Tak jarang semangat ingin berpartisipasi dalam
pembangunan material-- yang menjadi titik berat pembangunan— ini
mendorong para dai dan kyai justru melupakan kepentingan spiritual
bagi kebahagiaan akhirat. Atau, setidaknya, kurang proporsional
dalam melihat kedua kepentingan itu.

Ketika berbicara tentang pentingnya menjaga keseimbangan
antara kepentingan duniawi dan ukhrawi, biasanya para dai tidak
cukup menyitir doa sapu jagat saja: Rabbanaa aatinaa fid-dunya
hasanah wa fil akhirati hasanah. Biasanya, mereka juga tak lupa
membawakan Hadist popular ini: I'mal lidunyaaka kaannaka ta'iesyu
abadan wa'mal liakhiratika kaannaka tamuutu ghadan, yang galibnya
berarti “Beramallah kamu untuk duniamu seolah-olah kamu akan
hidup abadi dan beramallah kamu untuk akhiratmu seolah-olah kamu
akan mati besok pagi”. Kadang-kadang, dirangkaikan pula dengan
firman Allah dalam Surat al-Qashash (28), ayat 77:“Wabtaghi fiimaa
aataakallahu 'd-daaral aakhirata walaa tansanashiebaka min ad-
dunya....” yang menurut terjemahan Depag diartikan,“Dan carikan



90

pada apa yang dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri
akhirat dan janganlah kamu melupakan kebahagiaan dari
(kenikmatan) duniawi...”.

Umumnya orang-sebagaimana para  dainya—segera
memahami dalil-dalil tersebut sebagai anjuran untuk giat bekerja
demi kesejahteraan di dunia dan giat beramal demi kebahagiaan di
akhirat.

Kita yang umumnya-tak usah dianjurkan pun—sudah senang
“beramal” untuk kesejahteraan duniawi, mendengarkan dalil-dalil ini
rasanya seperti mendapat pembenar, bahkan pemacu kita untuk lebih
giat lagi bekerja demi kebahagiaan duniawi kita.

Lihat dan hitunglah jam-jam kesibukan kita. Berapa persen
yang untuk dunia dan berapa persen untuk yang akhirat kita? Begitu
semangat—bahkan mati-matian—kita dalam bekerja untuk dunia kita,
hingga kelihatan sekali kita memang beranggapan bahwa kita akan
hidup abadi di dunia ini.

Kita bisa saja berdalih bahwa jadwal kegiatan kita sehari-
hari yang tampak didominasi kerja-kerja duniawi, sebenarnya juga
dalam rangka mencari kebahagiaan ukhrawi. Bukankah perbuatan
orang tergantung pada niatnya, “Innamal a'maalu binniyyaat wa
likullimri-in maa nawaa.” Tapi, kita tentu tidak bisa berdusta kepada
diri kita sendiri. Amal perbuatan kita pun menunjukkan belaka akan
niat kita yang sebenarnya.

Padahal, meski awal ayat 77 Surat sl-Qashash tersebut
mengandung “‘peringatan” agar jangan melupakan (kenikmatan)
dunia, “peringatan” itu jelas dalam konteks perintah untuk mencari
kebahagiaan akhirat. Seolah-olah Allah— wallahu a'lam— “sekadar”
memperingatkan, supaya dalam mencari kebahagiaan akhirat
janganlah lalu kenikmatan duniawi yang juga merupakan anugerah-
Nya ditinggalkan. (Bahkan, menurut tafsir Ibn Abbas,“Walaa tansa
nasiibaka min ad-dunya” diartikan “Janganlah kamu tinggalkan
bagianmu dari akhirat karena bagianmu dari dunia”).

Juga dalil I'mal lidunyaaka... --seandainya pun benar
merupakan Hadist shahih—mengapa tidak dipahami,
misalnya,“Beramallah kamu untuk duniamu seolah-olah kamu akan
hidup abadi.” Nah, karena kamu akan hidup abadi, jadi tak usah
ngongso dan ngoyo, tak perlu ngotot. Sebaliknya, untuk akhiratmu,
karena kamu akan mati besok pagi, bergegaslah. Dengan
pemahaman seperti ini, kiranya logika hikmahnya lebih kena.

Sehubungan dengan itu, ketika kita mengulang-ulang
doa,“Rabbanaa aatina fid-dunya hasanah wa fil-akhirati hasanah,”
bukankah kita memang sedang mengharapkan kebahagiaan (secara
materiil) di dunia dan kebahagiaan (surga) di akhirat, tanpa
mengusut lebih lanjut, apakah memang demikian arti sebenarnya
dari hasanah, khususnya hasanah fid-dunya itu?
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Pendek kata, jika tak mau mengartikan dalil-dalil tersebut
sebagai anjuran berorientasi pada akhirat, bukankah tidak lebih baik
kita mengartikan saja itu sebagai anjuran untuk memandang dunia
dan akhirat secara proporsional (berimbang yang tidak mesti
seimbang).

Memang, repotnya, kini kita sepertinya sudah terbiasa
berkepentingan dulu sebelum melihat dalil, dan bukan sebaliknya.
Wallahu a'lam.

. Konteks

Tujuan tulisan ini jelas mau mengkritik manusia yang tidak
seimbang dalam menggunakan dalil nagli dan ‘aqgli dalam
membumikan nilai-nilai Islam kepada masyarakat. Dakwah moderat
Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri juga dilandasi dengan al-Qur’an
dan hadith kemudian adanya kontekstual dan dialog tanpa adanya
interpretasi berlebihan. Sebagai pengasuh pesantren salaf, Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri memahami bahwa memahami ajaran
Islam secara tekstual dapat menjadikan orang jumud dan tidak
berdialog dengan realitas masyarakat. Sebaliknya, berlebihan dalam
memahami teks tanpa berpedoman pada kaidah dalam memahami al-
Qur’an dan hadith sebagaimana telah dicetuskan oleh para ulama
terdahulu tidak mencerminkan pendakwah moderat.

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menegaskan bahwa
pentingnya dalil nagli dan ‘ agli ketika menjelaskan suatu hal kepada
masyarakat. Dalil naqgli sangat penting kepadanya, namun perlu
diperkuat dengan dafil ‘ agli. Argumen rasional saja belum sempurna,
karena sebagai umat Islam memiliki landasan dalam dua sumber

inspirasi yaitu al-Qur’an dan hadith. Pendakwah yang hanya
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memahami al-Qur’an dan hadith secara tekstual tanpa mendialogkan
sungguh naif, padahal keduanya mampu memberikan solusi bagi
problematika masyarakat. Sementara pendakwah yang menafsirkan
keduanya terlalu berlebihan tanpa menggunakan kaidah-kaidah juga
sangat bahaya. Sebagai pendakwah moderat, Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri memahami keduanya dengan kaidah-kaidah serta
mendialogkan dengan realita masyarakat.

Ketika pendakwah menghadapi masyarakat materialis,
maka perlu dicarikan dal/il naqli agar tidak melupakan kesejahteraan
dunia. Dalam rangka ikut serta dalam pembangunan material seperti
pengentasan kemiskinaan dengan giat bekerja, pendakwah juga
sebaiknya menyisipkan kepentingan spiritual. Sebaliknya, membahas
kepentingan akhirat saja dengan melupakan dunia, maka akan
membentuk masyarakat tidak semangat bekerja sehingga terjerat
kemiskinan. Kemiskinan, sungguh dekat dengan kekufuran.
Misalnya, ketika orang tidak memiliki rumah tinggal di bawah
jembatan serta tidak cukup untuk makan, maka urusan ibadah lebih
terganggu. Dengan demikian pentingnya menjaga kehidupan dunia
dan akhirat secara seimbang, agar semangat ibadah dan hidup.

Para pendakwah biasanya memahami dalil-dalil nagli di
atas sebagai motivasi untuk rajin bekerja guna kepentingan dunia
dan giat beramal demi kepentingan di akhirat. Pada umumnya,

muslim tidak perlu dimotivasi juga sudah gemar “beramal” untuk
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kepentingan dunia, menyimak dali/-dalil naqgli seperti memperoleh
legitimasi, bahkan pendorong muslim guna lebih rajin lagi bekerja
demi  kebahagiaan  dunia. Namun muslim juga perlu
mengkalkulasikan jam-jam kesibukan untuk dunia dan akhirat.
Disebabkan terlalu termotivasi bahkan mati-matian dalam bekerja
untuk dunia, hingga terlihat sekali memang mengklaim akan hidup
abadi di dunia ini.

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri memberikan da/i/ ‘aqli
bahwa dengan kesibukan muslim yang berkerja juga bisa diniati
dalam rangka mencari kebahagiaan akhirat. Pendapatnya ini
didukung oleh hadith tentang pentingnya niat dalam segala hal. Bagi
suami yang bekerja, bisa memiliki niat untuk menghilangkan
kemiskinan sekaligus memperoleh harta yang akan digunakan untuk
beribadah. Selain memberi peralatan salat dan berpartisipasi
membangun masjid, juga dengan memberikan santunan kepada fakir
miskin agar semangat beribadah hanya kepada Allah SWT.

Sebagai pendakwah yang menggunakan landasan al-Qur’an
dan hadith, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri mengutip Surat al-
Qasas ayat 77 tersebut lalu dijelaskan dengan realita masyarakat.
Menurut Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, Allah SWT
mengingatkan kepada hamba-hamba-Nya dalam mencari kenikmatan
akhirat jangan meninggalkan kenikmatan dunia sebagai anugerah

dari-Nya. Untuk memperkuat pemahaman pribadi, Dr (HC). KH.
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Ahmad Mustofa Bisri memperkuat dengan tafsir dari Sayyidina
‘Abdullah ibn Abbas ra. untuk tidak meninggalkan bagian di akhirat,
karena bagian lainnya ada di dunia.

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menganggap jika
hadith di atas memang sahih, maka bisa dipahami misalnya karena
manusia akan hidup selamanya, maka tidak usah berlebihan dalam
mencari dunia. Begitu juga sebaliknya dengan akhirat, karena
manusia akan wafat esok hari maka bergegas untuk beribadah. Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri berharap dengan penjelasan yang
menggabungkan antara dalil nagli dan ‘agli ini dapat dipahami dan
mudah diterima oleh mitra dakwah.

Pendakwah dan semua muslim biasanya menjadikan doa di
atas sebagai penutup. Menurut Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri,
sejatinya muslim berharap kebahagiaan di dunia dan akhirat tanpa
meneliti secara mendalam terhadap doa di atas. Tidak sedikit
pendakwah yang tidak mencari makna Aasanah dalam kontesk di
atas, terutama hasanah fi al-dun’ya. Secara tidak langsung Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri mengajak muslim untuk meneliti lebih
lanjut makna dari doa di atas.

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri memberikan pilihan
jika tidak memberikan makna sebagai motivasi demi kepentingan
akhirat, maka dali/-dalil naqli di atas sebaiknya bisa diartikan untuk

melihat dunia dan akhirat secara adil, dan proporsional. Sebagai
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pendakwah yang berangkat dari teks-teks keagamaan lalu
mengkontekskan dengan kehidupan, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri menyadari bahwa muslim sudah terbiasa berkepentingan dulu
sebelum melihat dalil-dalil nagli bukan sebaliknya.

c. Kognisi Sosial

Di era sekarang, di satu sisi sebagian muslim yang
memegang teguh teks agama daripada akal. Sehingga tidak sedikit
muslim yang baru belajar Islam, lalu mudah meminta da/i/ nagli baik
al-Qur’an dan hadith yang berhubungan dengan tradisi keagamaan
yang dilaksanakan oleh sebagian umat Islam di Indonesia. Al-Qur’an
dan hadith tidak dapat dipahami hanya dengan terjemahan, apalagi
tidak memiliki dasar dan pemahaman bahasa Arab yang kuat. Misal,
umat Islam yang merayakan maulid Nabi Muhammad SAW sering
kali ditanya perihal da/i/ tekstual dari al-Qur’an dan hadith. Tidak
jarang amalan tersebut disesatkan hanya karena perbedaan dalam
memahami kedua sumber inspirasi umat Islam tersebut.'

Sebab menyampaikan ajaran Islam secara tekstual,
pemahaman seperti ini terkadang tidak seimbang. Misal, meminta
masyarakat untuk sukses urusan dunia, baik dari segi karir, harta dan
tahta, tidak dapat dibenarkan jika sampai melupakan kehidupan

akhirat. Ketika berdakwah kepada umat Islam awam, dengan

! Penjelasan tentang dalil nag/i perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW dapat dibaca di ‘Izzu al
Din Husayn al-Shaykh, A/-Adillah al-Shar’iyyah fi Jawaz al-Ihtital bi Miladi Khayr al-Bariyyah
(t.t: tp., 1993), Cet. 1.
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mengambil teks-teks suci tidak komprehensif hanya untuk menjadi
pembenar dalam mencintai dunia, sungguh berbahaya. Dunia bukan
tujuan, melainkan sarana menuju kebahagiaan hakiki di akhirat.

Berlebihan kepada harta diawali dari keinginan menjadikan
hidup ini penuh kesejahteraan, hingga cita-cita hidup istimewa. Lalu
keinginan lebih dan langgeng hidup mewah serta berkuasa. Biasanya
berakhir dengan hilangnya akal dan nurani. “Hubbu al-dun’ya ra’su
kulli khati’ali’, artinya: Berlebih-lebihan menyukai dunia adalah
sumber segala kesalahan. Sebab terlalu mencintai dunia, maka dunia
pendidikan juga direncanakan dan bangun untuk mendukungnya.
Pendidikan tidak lagi berdiri dengan konsep identitas bangsa, namun
telah berpindah haluan untuk kehidupan dunia yang sementara.
Selembar ijazah telah dialihkan fungsi untuk mencari kerja dan
kedudukan. Secara tidak langsung, maka pendidikan tidak lebih
hanya sekedar transfer wawasan tanpa nilai.

Peritiwa cepat seperti petir dari manusia dalam
memperoleh kekayaan dan kedudukan, mengakibatkan penyakit
sosial kronis. Penyakit ini meneguhkan kehidupan penuh dengan
nuansa dunia. Ingin kaya tanpa bekerja, menjadi sarjana tanpa
belajar, ingin pelanggaran tanpa dihukum hanya dengan secarik cek
berdolar, ingin jadi penyanyi hanya melalui media sosial, ingin
terkenal hanya membuat isu provokatif di internet, ingin menjadi

pejabat hanya bim salabim. Budaya warisan orde baru ini dilanjutkan



97

oleh para fans-nya sehingga menimbulkan masalah yang tak kunjung
selesai. Diawali dengan kompetisi dan perlombaan dunia, rebutan
kedudukan dengan saling mencakar, tamak yang melahirkan budaya
korupsi, suap, pertikaian, penipun dan saling menebar kebencian.
Ujung-ujungnya adalah kepentingan dunia yang serba sementara.

Di sisi lain, sebagaian muslim berkembang dengan
memberikan potensi akal sekuat-kuatnya dalam menginterpretasikan
agama. Sehingga hampir tidak menggunakan sama sekali dal/i/ al-
Qur’an dan hadith, hanya karena yang penting menyampaikan
substansi keduanya. Pola pikir mendewakan akal ini tentu
memberikan interpretasi terhadap teks-teks suci diluar yang disepakti
oleh mayoritas umat Islam. Apabila terus digalakkan, maka pola
pikir semacam ini amat berbahaya bagi kalangan awam.

Pemahaman untuk meninggalkan dunia sama sekali, juga
berlebihan. Allah SWT memberikan karunia dunia agar dikelola dan
dimanfaatkan sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya.
Menurut Rasulullah SAW, kefakiran bisa berdampak terhadap
kekufuran seseorang. Berpakaian compang-camping — hanya karena
menggangap bahwa dunia ini tidak baik — juga tidak dapat
dibenarkan. Sebab beribadah kepada Allah SWT, juga membutuhkan
dimensi seni keindahan. Sungguh tidak etis, ketika karunia besar
telah diberikan kepada seorang muslim, namun tidak dimanfaatkan

terutama ketika mendekatkan diri kepada-Nya.
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3. Adil: Memandang secara Objektif

Tulisan pada tanggal 03 Februari 2017 dengan judul “Adil
Memang Sulit, Tapi Harus!” mewakili karakteristik adil dalam dakwah
moderat Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di website. Sebab tulisan
ini menegaskan untuk memandang manusia atau sesuatu dengan objektif
a. Teks

Adil Memang Sulit, Tapi Harus!
Oleh: Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri

Sebagai sikap dan laku, adil mungkin termasuk yang paling
sulit. Soalnya karena adil itu jejeg, tegak lurus, tidak condong dan
tidak miring ke sana-kemari. Sementara kita sebagai manusia, dari
sononya memiliki ‘athifah atau emosi yang bawaannya mirang-
miring kesana kemari.

:Apalagi dalam dan di sekeliling kehidupan kita banyak
faktor yang mempengaruhi kita, yang mendorong kesana atau
menarik kemari. Kita mencintai dan senang, condong kemari; kita
marah dan benci, miring kesana.

Hakim yang sedang marah atau benci kepada seseorang,
katakanlah si Fulan, misalnya, jangan suruh ia mengadili si Fulan itu.
Karena hampir dipastikan si hakim tidak bisa berlaku adil dan jejeg.
(Ingat kasus hakim yang diberhentikan gara-gara memvonis maling
arloji dengan hukuman maksimal, lantaran gregetan; pasalnya yang
dicuri si maling adalah arloji beliau). Demikian pula bila seorang
hakim —karena sesuatu hal-- sangat senang kepada si terdakwa, bisa
ditebak putusannya akan tidak adil.

Bagaimana pun sulitnya, kita semua tahu bahwa bersikap
dan berlaku adil adalah sangatlah penting dalam kehidupan kita.
Maraknya kasus-kasus mulai dari korupsi, main hakim sendiri,
perkelahian ‘antar pemain’, krisis kepercayaan, hingga tindak
kekerasan dan terorisme; misalnya, jika ditelusuri, sumbernya tidak
lain adalah ketidak-adilan. Itulah sebabnya —wallahu a’lam—Allah
SWT dalam kitab sucinya Al-Quran sering menegas-tekankan
pentingnya bersikap dan berlaku adil (lebih dari 30 ayat!). Bahkan
perintah menegakkan kebenaran dan bersaksi pun diberi catatan:
harus dengan adil (Q. 4: 135; 5: 8). Bahkan Allah wanti-wanti:
“Walaa yajrimannakum syana-aanu qaumin anlaa ta’diluu; i’diluu
huwa aqgrabu littagwa...”(Q.5: 8) “Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap suatu kaum (menurut kebanyakan mufassir
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‘kaum’ disini yang dimaksud adalah orang-orang kafir!) menyeretmu
untuk berlaku tidak adil; berlaku adillah! Itu lebih dekat kepada
takwa...”

Pastilah antara lain karena pentingnya sikap dan laku adil
ini pula, konon sang Khalifah Adil Umar ibn Abdul Aziz
mentradisikan dalam akhir khotbah Jum’at dibacanya ayat Q.16: 90.
“Innallaha ya’muru bil’adli...”.

Berlaku adil tentu tidak hanya dituntut dari pihak penguasa
dan penegak hukum saja, tapi juga dari kita semua, terutama yang
merasa mendapat firman dari Allah dan mempercayainya. Namun,
seperti disinggung di atas, bersikap dan berlaku adil memang hanya
gampang diucapkan. Untuk mempraktekkannya sangat sulit.

Sering kali kita menuntut perlakuan adil dari pihak lain,
namun sering kali juga kita tidak sadar telah berlaku tidak adil
terhadap pihak lain. Adil, jejeg, mengandung pengertian objektif,
1’tidaal, proporsional, tawaazun. Ketika ada seorang oknum polisi
yang doyan sogok, misalnya, lalu kita mengatakan semua polisi
doyan sogok. Ucapan kita ini jelas tidak benar dan tidak adil. Sama
dengan tidak benar dan tidak adilnya orang yang mengatakan bahwa
pesantren adalah sarang teroris, hanya karena ada oknum pengamat
yang menulis bahwa ada peran alumni pesantren dalam aksi terror
dan pernyataan oknum pejabat tinggi yang sembrono menyatakan
bahwa aktifitas pesantren harus diawasi.

Di mana-mana — di negara, di bangsa, di kalangan umat
beragama, bahkan di organisasi mana pun—selalu ada orang atau
kelompok yang buruk di samping yang baik-baik; ada yang jahat di
samping yang saleh-saleh; ada yang tolol di samping yang berakal
sehat. Di Indonesia -- negeri yang disebut-sebut tercatat sebagai
salah satu negara terkorup di dunia-- misalnya, meski ada Edy Tanzil
dan sekian ribu koruptor (yang konangan maupun yang tidak),
pastilah masih banyak orang-orang yang lurus sebagai mayoritas
bangsa. Sangat tidak adil bila dikatakan bangsa Indonesia adalah
bangsa maling. Apalagi yang dirugikan oleh —atau kasarnya: yang
dimalingi-- para koruptor itu justru mayoritas bangsa Indonesia
sendiri. Sebagai bangsa Indonesia, kita tentu tersinggung dan marah
disebut bangsa maling.

Meskipun ada beberapa orang Islam yang ngebom dan
melakukan aksi terror, kita sebagai umat Islam tentu tersinggung dan
marah bila dikatakan bahwa orang Islam tukang ngebom; apalagi
dikatakan bahwa agama Islam adalah agama kekerasan dan terror.

Analog dengan itu saya kira sama dengan misalnya, melihat
Amerika . Meski di negeri paman Sam itu ada orang zalim bermuka
dua yang bernama George W. Bush dan sekian pemimpin
pemerintahan bahkan juga sekian banyak rakyatnya yang adigang-
adiguna, adalah tidak adil apabila kita kemudian menafikan adanya
orang-orang lurus dan berakhlak --termasuk sekitar 5,5 juta warga
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yang beragama Islam-- di Amerika; dan mengatakan secara gebyah
uyah: bangsa Amerika adalah bangsa yang jahat, kafir, dan zalim.

Demikian pula di Denmark. Meski ada kartunis dan sekian
redaktur tolol di harian Jyllands-Posten yang mempublikasikan
kartun Nabi Muhammad SAW yang diagungkan umat Islam; adalah
tidak adil jika kemudian kita mengecap Denmark sebagai negara
tolol dan bangsanya adalah bangsa tolol yang memusuhi Islam.
Dalam kaitan ini, adalah menarik apa yang ditulis kolomnis
Abdullah Bijad al’Utaiby di harian Ar-Riyadh. Tulisnya antara lain:
“Adalah hak kita untuk marah karena Rasul kita yang mulia
dilecehkan; dan adalah hak kita untuk mengungkapkan kemarahan
kita secara berbudaya seperti pemutusan hubungan perdagangan,
namun jangan sampai kemarahan itu berkembang ke arah kekerasan
dan pembunuhan; jangan sampai memberi peluang ‘orang-orang
menyusupkan racun dalam makanan’. Tujuan kita harus jelas. Bukan
marah sekedar marah.”

Benar kan, adil itu sulit? Tapi sangat penting dan harus.
Karena itulah kita dianjurkan untuk saling menasehati, saling
beramar-makruf-nahi-munkar, dan saling membantu dalam
kebajikan, termasuk membiasakan memandang sesuatu tidak hanya
secara ‘hitam-putih’ dan membiasakan berlaku adil. Wallahu a’lam

. Konteks

Tujuan tulisan ini jelas mau mengkritik manusia yang tidak
objektif dan adil. Menurut Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, adil
adalah sikap yang paling sulit. Adil bermakna tegak lurus dan tidak
condong. Sementara manusia secara naluri dipenuhi dengan emosi
yang menyebabkan tidak adil serta dengan latar belakang berbeda,
seperti suku bangsa dan budaya. Jika mencintai dan membenci
menjadi subyektif, sementara adil harus bertindak objektif.

Bagi Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, manusia sering
kali menginginkan keadilan dari orang lain, tapi tanpa menyadari
kalau dirinya tanpa sadar juga tidak adil terhadap orang lain.

Membuat kesimpulan umum bahwa semua polisi senang dengan
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suap, tentu pernyataan yang tidak adil. Sebab masih banyak polisi
yang tidak menerima dan tidak suka dengan suap. Bahwa di antara
mereka banyak yang rajin beribadah sekaligus berhati-hati terhadap
barang yang haram. Tidak hanya itu, di antara mereka bahwa ada
yang alumni pesantren dan menjadi penghafal al-Qur’an sehingga
berhati-hati terhadap barang yang haram baik untuk dikonsumsi
maupun dimanfaatkan. Jika ada sebagian orang yang anti terhadap
Islam juga membuat konklusi umum bahwa semua umat Islam
adalah teroris — hanya karena teroris yang ditemukan adalah
kebanyakan muslim — tentu juga tidak adil dan tidak dapat
dibenarkan.

Di era modern ini, teroris sering kali melakukan aksi teror
hampir di setiap negara di dunia adalah kebanyakan beragama Islam.
Sungguh tidak adil jika ada oknum pemimpin negara atau oknum
orang-orang Barat yang mengatakan bahwa Islam adalah agama
teroris. Dalam setiap agama — tidak hanya Islam — pasti ada
golongan radikal yang kemungkinan bisa menjadi teroris. Sungguh
juga tidak adil, ketika ada teroris non-muslim, lalu kita menyebutkan
bahwa ia berasal dari agama teroris.

Berdasar perumpamaan di atas, sebagian umat Islam yang
sangat benci sehingga menyebut Amerika Serikat (United States of
America — USA) sebagai negara kafir, zalim dan sebutan tidak baik

lainnya. USA memang pernah menginvasi Irak dan bahkan konon
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disebut ikut campur terhadap sebagian negara Muslim lainnya.
Sekian pemimpin pemerintah dan sekian banyak rakyatnya yang
membanggakan diri. Sungguh tidak adil, ketika menafikan orang-
orang baik termasuk sejumlah umat Islam yang menetap serta
mengambil kesimpulan umum bahwa USA adalah bangsa yang
zalim dan lain sebagainya.

Adil memang sulit, tetapi harus dilakukan khususnya oleh
muslim. Menurut Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, kita
diusahakan untuk saling memberi peringatan dan saling menolong
dalam kebaikan termasuk berbuat adil kepada siapapun. Jika adil
dilakukan, maka akan tercipta perdamaian di dalam kehidupan.
Orang yang tidak berbuat adil, sejatinya telah menabur benih
permusuhan. Tidak perlu heran, jika ada konflik karena merasa
dianiaya dengan rasa tidak adil.

Sikap berlebihan dalam segala hal, termasuk dalam
mencintai dan membenci menjadikan orang tidak dapat berpikir
sehat, bahkan menciptakan orang pintar menjadi bodoh, bahkan
menjadikan guru besar bepikir seperti anak pendidikan usia dini. Jika
orang sudah berlebihan dalam mencintai, tidak memikiran kesalahan
orang yang dicintai — bahkan dipandang tidak memiliki kesalahan.
Sebaliknya, orang yang telah berlebihan dalam membenci, tidak
memandang sedikitpun kelebihan — bahkan dianggap tidak

mempunyai kelebihan.
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Seorang muslim harus berlaku adil, tidak hanya kepada
sesama muslim tapi juga kepada semua manusia tanpa membedakan
agama. Adil adalah jalan tengah, tidak berat sebelah dan tidak
pandang bulu kepada siapapun. Orang adil, tidak berlebihan
mencintai dan membenci. Jika mencintai, karena kebaikan yang
dilakukan, bukan kepada sosoknya. Jika membenci, sebab keburukan
yang ditampikan, bukan kepada manusianya. Orang berkarakter adil
mendukung atau mengapresiasi seseorang yang berbuat baik agar
senantiasa meningkatkan kebaikan, serta memberikan nasehat dan
kritik konstruktif kepadanya ketika berbuat tidak baik agar berhenti
dari keburukannya. Ketika muslim menerapkan sifat adil, sejatinya
1a menjadi muslim paripurna, karena adil dekat dengan ketaqwaan.
Kognisi Sosial

Manusia dapat mengimplementasikan ajaran Rasulullah
SAW, yaitu bermoral dengan karakter adil. Sebagai pedoman hidup,
al-Qur’an banyak menyebut karakter adil. Jika seseorang tidak
berlaku adil bermakna tidak karena Allah SWT. Dengan demikian,
jika seseorang melaksanakan perbuatan karena-Nya maka akan
bersikap adil. Pada hakikatnya, manusia memang sulit bersikap adil
karena mempunyai perasaan yang miring pada arah cinta maupun
benci terhadap seseorang maupun objek. Rasulullah SAW memberi
teladan untuk berkarakter moderat, karena adil tidak dapat

dilaksanakan oleh orang yang berlebihan (mencintai dan membenci).
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Sebagian masyarakat ketika memandang sesuatu
terkadang tidak adil, karena dengan latar belakang yang berbeda.
Misal dalam pemilihan kepala daerah — karena berasal dari agama
dan suku yang berbeda — menyebabkan kampanye hitam yang
merusak tatanan sosial. Memilih pemimpin muslim dan adil tentu
lebih baik dan diutamakan bagi seorang muslim, namun sebaiknya
terus berbuat adil dalam segala hal. Tidak jarang, ada orang yang
melarang untuk tidak membawa agama dalam pemilihan umum.
Justru ia sendiri yang memilih pemimpin dengan agama yang sama
dan menyebarkan kebencian kepada pemimpin dengan agama yaang
berbeda. Sikap adil dan objektif harus menjadi karakter yang selalu
mengingat dalam diri seorng muslim.

Ada juga sebagian masyarakat yang tidak adil dalam
mencintai dan membenci tokoh tertentu. Ketika terlalu cinta, maka ia
tidak akan menganggap kesalahan sebagai kekurangan. Sebaiknya,
ketika terlalu benci, maka tidak akan menganggap kebaikan sebagai
kelebihan. Tipe manusia ini sungguh bahaya, karena tidak
menggunakan akal sehat dalam memandang manusia namun
mendahulukan hawa nafsu. Ketika diajak diskusi, tipe manusia
seperti ini tidak menunjukkan sifat objektifnya. Sehingga kerap kali
terjadi gesekan dengan sesama manusia yang berbeda pandangan.

Berbeda dengan perspektif di atas yang tidak bersikap

adil, pandangan berikut menunjukkan sifat objektif dalam
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memandang. Sikap mengkritik dalam rangka memberikan nasehat
kepada tokoh tertentu, bukanlah sikap membenci. Mengkritik dan
membenci adalah dua hal berbeda, walaupun terkadang mengkritik
karena ada penyebab membenci. Demikian halnya dengan sikap
memuji kepada tokoh atau kelompok tertentu, bukan berarti
mendukung. Kedua kata itu tidak sama, meskipun terkadang memuyji
karena ada faktor mendukung. Sikap adil dalam memandang objektif
ini masih dilakukan oleh sebagian kecil manusia yang bersikap adil.
Sebagian masyarakat juga memandang agama dari
perilaku penganut agama. Padahal perilaku tersebut tidak mesti
mencerminkan ajaran agama yang dianut. Misal, dalam kasus
menebar kebencian yang dilakukan oleh seorang muslim. Perilaku
tersebut tentu bertentangan dengan nilai-nilai Islam yang selalu
menganjurkan para penganutnya untuk menebarkan keindahan dan
kesejukan. Lalu ketika ada yang memberikan vonis terhadap perilaku
tersebut sebagai bagian dari ajaran Islam, tentu tidak adil dan tidak
objektif dalam memandang realita. Seandainya seseorang hendak
merealisasikan kebenaran maka harus dengan pondasi bersikap adil.
Seseorang tetap bersikap adil walaupun di dalam mengaktulisasikan
kebenaran. Tidak pantas dilakukan ketika kebencian seseorang
terhadap orang lain menimbulkan tidak bersikap adil. Berbuat adil
dapat dilakukan kepada semua manusia, tidak hanya kepada muslim

tetapi juga kepada kafir (nonmuslim).
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Wacana Dakwah Moderat di Dunia Virtual

Wacana
Bagian
Toleran Seimbang Adil
Fid-Dunya
Judul Adil Memang
Kekelompokan | Hasanah Wafil- . .
dan Sulit, Tapi
Jahiliah, 12 Akhirati
Tanggal ) Harus!, 03
Februari 2017 Hasanah, 06
Tulisan Februari 2017
Februari 2017
Mengkritik
Mengkritik manusia yang
manusia yang tidak seimbang
memiliki sifat dalam Mengkritik
fanatik terhadap menggunakan manusia yang
Konteks . o
kelompok dalil nagli dan tidak objektif
sendiri dan ‘aqgli dalam dan adil.
merendahkan menyampaikan
kelompok lain. Islam kepada
masyarakat.
Manusia sulit
Fanatik buta bersikap adil
terhadap Sebagian muslim karena
kelompok yang memegang mempunyai
Kognisi sendiri dapat teguh dalil nagli | perasaan yang
Sosial menimbulkan daripada dali/ | miring pada arah
sifat-sifat yang ‘aqli, atau cinta maupun
merusak sebaliknya. benci terhadap
toleransi seseorang

maupun objek.
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B. Strategi Bahasa Dakwah Moderat di Dunia Virtual

Strategi bahasa amat penting dalam menyampaikan pesan melalui
kata-kata. Komunikasi verbal adalah pesan-pesan lisan yang dikirimkan
melalui suara.” Pesan verbal meliputi empat bagian yaitu, hubungan antara
kata dan makna, proses rumit dalam merumuskan pesan verbal dan
bagaimana manusia belajar mengenai tersebut, hubungan antara bahasa dan
pikiran, serta pengaruh pemakaian bahasa atas perasaan dan perilaku.’ Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menggunakan strategi bahasa narasi
reflektif dalam mengembangkan wacana dakwah moderat di dunia virtual.

Kalimat yang sering digunakan oleh Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri dalam tulisan adalah jangan berlebihan. Kalimat ini memberi makna
bahwa pola pikir yang digunakan oleh Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri
adalah moderat, tidak ekstim kanan dan kiri. Sikap berlebihan dapat
dijelaskan sesuai dengan karakteristik dakwah moderat Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri sebagai berikut. Pada sub ini ditekankan pada kata dan kalimat
kunci dakwah moderat dari tiga tulisan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri

yang dimuat antara November 2016 — Mei 2017 di http://www.gusmus.net/.

Satu kata kunci dalam tema toleran, satu kalimat kunci dalam tema seimbang
serta satu kata kunci dalam tema adil. Khusus pada tema seimbang, tidak
ditemukan kata kunci, namun peneliti hanya menemukan kalimat kunci yang

menggambarkan dakwah moderat Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri.

2 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana, 2011), Cet. 1, 377. Lihat
juga Peter G. Brindley MD and Stuart F. Reynolds MD, “Improving Verbal Communication In
Critical Care Medicine”, Journal of Critical Care, Vol. 26 (2011).

3 Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, Human Communication; Prinsip-prinsip Dasar, terj. Deddy
Mulyana dan Gembirasari (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), Cet. 5, 71.
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1. Kata kunci dalam tema toleran

Tulisan pada tanggal 12 Februari 2017 dengan judul
Kekelompokan Jahiliah memiliki kata kunci dakwah moderat, yaitu kata
bersaudara yang terletak pada paragraf kelima. Menurut Kamus Bahasa
Indonesia, kata bersaudara adalah mempunyai saudara dan adik
beradik.* Sinonim dari kata bersaudara adalah berfamili, berhubungan
darah, berkeluarga, berkerabat, bersanak dan bertali darah.” Sementara
antonim dari kata bersaudara adalah bermusuhan.

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menggunakan kata
bersaudara dalam tema toleran, karena semua manusia berasal dari
bapak yang sama. Sehingga saling menghormati dan menghargai atas
perbedaan pendapat. Orang yang tidak merasa bersaudara maka akan
terjadi sikap berlebihan baik ektrim kanan maupun kiri. Di satu sisi sikap
berlebihan berarti sangat fanatik dengan pendapat dan kelompok sendiri
dan cenderung memusuhi dan merendahkan pendapat dan kelompok
yang berbeda. Di sisi lain, terlalu menghargai pendapat dan kelompok
orang lain, sehingga tidak memiliki jati diri dalam membela pendapat dan
kelompok sendiri. Sedangkan di antara sikap keduanya, ada sikap tengah-
tengah yaitu menghormati pendapat dan kelompok orang lain sekaligus

membela, tanpa kehilangan eksistensi pendapat dan kelompok sendiri.

* Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 1371.

> Tim Redaksi Tesaurus Bahasa Indonesia, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 430.
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2. Kalimat kunci dalam tema seimbang

Tulisan pada tanggal 06 Februari 2017 dengan judul Fid-Dunya
Hasanah Wafil-Akhirati Hasanah memiliki kalimat kunci dakwah
moderat, yaitu kepentingan revolusi—ternyata tidak hanya memerlukan
dalil aqli, tapi juga dalil naqli yang terletak pada paragraf pertama.
Kalimat tersebut mewakili kata seimbang antara penggunaan dalil naqli
dan agli dalam berdakwah. Sinonim dari kata seimbang adalah
proporsional, simetris, bertimbal, sarna, sebabat, sebanding, sederajat,
sejajar, sekelas, selevel, sepadan, separas, setakar, setara, setimbang,
setimpal, setingkat, setolok, sumbut, cocok, harmonis, serasi.’®

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menggunakan kalimat
kepentingan revolusi—ternyata tidak hanya memerlukan dalil aqli, tapi
juga dalil nagli dalam tema seimbang, karena pentingnya seimbang
dalam menggunakan dali/ nagli dan ‘aqli dalam memberikan naschat
kepada mitra dakwah. Jika tidak ada sifat “seimbang”, maka akan terjadi
sikap berlebihan baik ektrim kanan maupun kiri. Di satu sisi, sikap
berlebihan berarti muslim yang memegang teguh teks-teks suci daripada
akal. Di sisi lain, memberikan potensi akal sekuat-kuatnya dalam
menafsirkan teks-teks suci. Sedangkan di antara sikap keduanya, ada
sikap tengah-tengah (seimbang) yaitu menyatukan antara teks-teks suci

dan akal dalam meraih kebenaran.

% Tim Redaksi Tesaurus Bahasa Indonesia, Tesaurus Bahasa Indonesia, 199.
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3. Kata kunci dalam tema adil

Tulisan pada tanggal 03 Februari 2017 dengan judul Adil
Memang Sulit, Tapi Harus! memiliki kata kunci dakwah moderat, yaitu
kata objektif yang terletak pada paragraf ketujuh. Menurut Kamus Bahasa
Indonesia, kata objektif adalah mengenai keadaan yang sebenarnya tanpa
disertai anggapan atau pandangan pribadi.” Sedangkan sinonim dari kata
objektif adalah adil, faktual, ilmiah, netral dan rasional.®

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menggunakan kata objektif
dalam tema adil, agar seseorang memandang orang lain sesuai fakta,
tanpa didasari oleh perasaan cinta dan benci. Jika tidak ada sifat objektif,
maka akan terjadi sikap berlebihan baik ektrim kanan maupun kiri. Di
satu sisi, sikap berlebihan terlalu mencintai terhadap orang atau
organisasi. Di sisi lain juga terlalu membenci terhadap orang atau
organisasi. Sementara di antara sikap keduanya, ada sikap tengah-tengah
(objektif dan adil) yang tidak terlalu mencintai dan membenci. Jika
bertentangan dengan kebenaran maka dibenci sikapnya, sementara jika

sesuai dengan kebenaran maka didukung dan dicintai.

’ Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, 1084.
® Tim Redaksi Tesaurus Bahasa Indonesia, Tesaurus Bahasa Indonesia, 341.



Tabel 4.2
Strategi Bahasa Dakwah Moderat di Dunia Virtual

111

kelompok lain.

kepada umat.

Wacana
No Bagian
Toleran Seimbang Adil
Fid-Dunya
Judul Adil Memang
Kekelompokan | Hasanah Wafil- . .
dan o Sulit, Tapi
1 Jahiliah, 12 Akhirati
Tanggal ) Harus!, 03
Februari 2017 Hasanah, 06
Tulisan Februari 2017
Februari 2017
Kalimat, yaitu
kepentingan
Kata revolusi—ternyata
Keyword Kata objektif
bersaudara tidak hanya
dan yang terletak
2 yang terletak | memerlukan dalil
Posisi pada paragraf
pada paragraf aqli, tapi juga .
Paragraf : ketujuh
kelima dalil naqli yang
terletak pada
paragraf pertama.
Tidak sedikit Tidak sedikit
manusia yang manusia yang
bersikap tidak seimbang Tidak sedikit
fanatik dalam manusia yang
3 Refleksi terhadap menggunakan tidak objektif dan
kelompok dalil nagli dan adil dalam
sendiri dan ‘aqli dalam memandang.
merendahkan berdakwah
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C. Ideologi Dakwah Moderat di Dunia Virtual

Ideologi dakwah moderat Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di
dunia virtual bisa dilihat dari tema-tema besar dan ide-ide yang ditampilkan
dalam setiap tulisannya yang sering menyinggung atau mengekploitasi
perlunya sikap moderat dalam beragama, yaitu tidak berlebihan. Dalam
tulisan judul Kekelompokan Jahiliah, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri
menginpirasi untuk bersikap moderat yaitu menghargai gagasan dan
komunitas orang lain sekaligus membela dan tanpa kehilangan eksistensi
gagasan dan komunitas sendiri. Dalam tulisan judul Fid-Dunya Hasanah
Wafil-Akhirati Hasanah, Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menyatakan
perlunya menggunakan dal/il nagli dan ‘aqli dalam berdakwah. Sedangkan
dalam tulisan judul Adil Memang Sulit, Tapi Harus!, Dr (HC). KH. Ahmad
Mustofa Bisri menyarankan untuk objektif memandang manusia yaitu tidak
terlalu mencintai dan membenci.

Islam moderat merupakan ideologi yang ditekankan oleh Dr (HC).
KH. Ahmad Mustofa Bisri dalam dunia virtual.” Di era sekarang, banyak
ideologi yang tidak menunjukkan Islam moderat.'"® Ideologi moderat
merupakan pilihan untuk menunjukkan Islam sebenarnya.'' Ideologi moderat

Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri dipengaruhi oleh ayahanda di Pondok

? Lihat Danielle M. Thomsen, “Ideological Moderates Won’t Run: How Party Fit Matters for
Partisan Polarization in Congress”, The Journal of Politics, (2014). Lihat juga Ayaan Hirsi Ali,
The Challenge of Dawa: Political Islam as Ideology and Movement and How to Counter It
(California: Hoover Institution Press, 2017).

19 Lihat Siti Tienti W. Nst, “Konsep Ideologi Islam (Studi Kasus Salafi di Jalan Karya Jaya Gang
Eka Wali Pribadi Kecamatan Medan Johor, Medan)” (Tesis--Institut Agama Islam Negeri
Sumatera Utara Medan, 2013).

"' Lihat Jaime E. Settle, et al, “Friendships Moderate an Association between a Dopamine Gene
Variant and Political Ideology”, The Journal of Politics, Vol. 72, No. 4 (October, 2010).
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Pesantren Rawdat al-Thalibin Rembang, atau Pondok Pesantren Lirboyo,
Pondok Pesantren al-Munawwir Yogyakarta dan Universitas al-Ahzar.'?

Secara aqidah, ke empat institusi keilmuan di atas menganut
Ash’ariyyah."® Di bidang syar7’ah, yaitu KH. Bisri Mustofa, KH. Marzuqi
Dahlan dan KH. Mahrus Aly dan KH. Ali Maksum adalah Shafi’iyyah.
Sementara al-Azhar, menganut empat madhhab."* Dalam bidang akhlag, ke
empat empat institusi keilmuan pemikiran Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri di atas adalah meniti tasawuf al-Gha_lzaliy.15 Silsilah keilmuan emas
yang langsung kepada Rasulullah SAW di atas tidak ditemukan suatu ajaran
yang mengandung bid’ah, kesesatan, penyimpangan sikap ekstrim baik
radikal (a/-ifrat) maupun liberal (a/-tafiif). Sebab membawa agama murni
dan bersih yang bermuara pada sumber yang asli."®

Mayoritas umat Islam berpegang teguh dengan madhhab, namun ada
juga sebagian kecil yang tidak mengikuti ajaran imam madhhab karena

dianggap melegalkan fag/id secara berlebihan.!” Kelompok ini melarang umat

12 Usamah al-Sayyid al-Azhariy, Asanid al-Masriyyin (Kairo: Dar al-Faqih, 2011), Cet. 1.

" Al-Azhar al-Sharif salah satu instusi Pendidikan Islam yang menjadi pembela ajaran
Ash’ariyyah. Demikian KH. Bisri Mustofa, KH. Marzuqi Dahlan dan KH. Mahrus Aly dan KH.
Ali Maksum adalah ulama pesantren yang menjadi keluarga Besar Nahdlatul Ulama. Lebih
lanjut Ash’ariyyah dapat dibaca di Muhammad bin Abd. al Karim al Syahrastani, Aliran-aliran
Teologi dalam Sejarah Umat Manusia, terj. Asywadie Syukur (Surabaya: Bina Ilmu, t.th.), 77.

'* Berikut ini penjelasan tentang dalil-dalil naqli al-Qur’an dan hadith dari Fikih dari Empat
Madhhab, Lihat Muhammad Bakr Isma’il, A/-Figh al-Wadih min al-Kitab wa al-Sunnah ‘ala
Madhahib al-Arba’ah (Kairo: Dar al-Manar, 1997), Cet. 3.

' Lihat Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Ghazaliy, /hya’
‘Ulum al-Din (Jeddah: Dar al-Manhaj, 2011).

' pendapat al-Habib ‘Umar bin Hafiz dalam Mengupas Permasalahan yang Terjadi di Antara
Umat Islam pada menit 3:27 — 3:43 dalam https://www.youtube.com/watch?v=tgucFrVs-Mk

'7 Untuk membantah pemahaman tersebut, al Buthy memberikan argumen bahwa anti madzhab
adalah perbuatan bid’ah dan merusak syariat Islam. Lihat Muhammad Sa’id Ramadan al-Butiy,
Al-Lamadhhabiyyah: Akhtaru Bid’ah Tuhaddidu al-Shar’iyyah al-Islamiyyah (Beirut: Al-
Risalah, 1984), Cet. 3; Muhammad Zahid bin al-Hasan al-Kawthariy, A/-Lamadhhabiyyah
Qantarat al-Ladiniyyah (Kairo: Maktabah al-Azhariyyah li al-Turath, 2006).
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Islam untuk tagl/id kepada imam madhhab, sementara mereka sendiri juga
taglid kepada pendahulunya. Ideologi moderat adalah ciri khas ajaran Islam'®
dan hingga kini terus dipertahankan oleh AA/ al-Sunnah wa al-Jama’ah yang
diuji dengan adanya dua kelompok ilmu yang saling bertentangan, yaitu
orang-orang yang berlebihan dan orang-orang yang berkekurangan. Di antara
kelompok yang sangar fanatik pada pemahamannya sendiri tentang Islam dan
kelompok yang melalaikan Islam dengan tegar.

Tabel 4.3
Ideologi Dakwah Moderat di Dunia Virtual

Wacana
No Bagian
Toleran Seimbang Adil
Fid-Dunya _
Judul Adil Memang
Kekelompokan | Hasanah Wafil-
dan Sulit, Tapi
1 Jahiliah, 12 Akhirati
Tanggal Harus!, 03
Februari 2017 Hasanah, 06
Tulisan . Februari 2017
Februari 2017
Tidak Tidak Tidak
Tidak
2 terlalu eksklusif | terlalu da/i/ nagli | terlalu mencintai
Berlebihan ) ) )
atau inklusif atau ‘aqgli saja atau membenci
Menghargai Objektif
Perlunya
orang lain memandang
_ menggunakan o
Rekomen- sekaligus manusia yaitu
3 dalil naqli dan
dasi membela tidak terlalu
) ) ‘aqli dalam o
eksistensi mencintai dan
o berdakwah. )
sendiri. membenci.

'8 Yusuf Qardhawi, Islam Jalan Tengah; Menjauhi Sikap Berlebihan dalam Beragama, terj. Alwi
AM, 220.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Toleran, seimbang dan adil merupakan dakwah moderat yang
diwacanakan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di dunia virtual.

2. Narasi reflektif merupakan strategi bahasa yang digunakan Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri dalam mengembangkan wacana dakwah moderat
di dunia virtual.

3. Ideologi Islam moderat yang ditekankan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa
Bisri dalam mewacanakan dakwah moderat di dunia virtual dipengaruhi

oleh ajaran AAl al-Sunnah wa al-Jama’ah al-Ash ariyyah.

B. Saran

Penelitian ini fokus pada pemikiran dakwah moderat Dr (HC). KH.
Ahmad Mustofa Bisri di website, sementara aspek lain seperti pengaruh
pemikiran moderat Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri, gerak dakwah
moderat Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di masyarakat serta dakwah Dr
(HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri di dunia seni belum dilakukan. Untuk
peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang belum dilakukan.
Tulisan-tulisan Dr (HC). KH. Ahmad Mustofa Bisri menjadi inpirasi bagi

pegiat dakwah b7 al-galam dalam berdakwah secara moderat di dunia virtual.
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